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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya fakta di lapangan yang 
menunjukkan masih rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 
Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 
kemampuan pemecahan masalah matematis antara siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan model Learning Cycle 7E dengan siswa yang mengikuti 
pembelajaran konvensional jika berdasarkan self efficacy siswa, dan ada tidaknya 
interaksi antara model pembelajaran dengan self efficacy terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematis. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen 
dan desain yang digunakan adalah  factorial eksperimental design. Populasi pada 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII semester ganjil SMP 
Muhammadiyah 1 Pekanbaru tahun ajaran 2019/2020 yang berjumlah 151 siswa. 
Sampel diambil secara cluster random sampling adalah kelas VIII.1 yang 
berjumlah 25 siswa dan VIII.3 berjumlah 31 siswa. Instrument penelitian yang 
digunakan adalah tes kemampuan pemecahan masalah, angket self efficacy, dan 
lembar observasi. Analisis data menggunakan uji anova dua arah. Berdasarkan 
hasil analisis data dapat diambil kesimpulan bahwa: 1) Terdapat perbedaan 
kemampuan pemecahan masalah matematis antara siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan model pembelajaran Learning Cycle 7E dengan siswa yang 
mengikuti pembelajaran konvensional, 2) Terdapat perbedaan kemampuan 
pemecahan masalah matematis pada siswa yang memiliki self efficacy tinggi, 
sedang, dan rendah, dan 3) Tidak terdapat interaksi penerapan model 
pembelajaran dan self efficacy terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa 
Kata Kunci: Model Pembelajaran Learning Cycle 7E, Kemampuan 










نموذج التعليم بالخطوات السبعة في قدرة تطبيق ): تأثير 2019أنجي ديسي روكمانا، (
كفاءة الذاتية لدى الرياضية بالنظر إلى   حل المشكلات
                         تلاميذ المدرسة المتوسطة
حل المشكلات الرياضية لدى الواقعية التي تظهر ضعف قدرة حلفية ىذا البحث ىي 
يهدف ىذا البحث لمعرفة فرق قدرة حل المشكلات الرياضية بين التلاميذ الذين التلاميذ. 
الذين يتعلمون باستخدام نموذج السبعة والتلاميذ نموذج التعليم بالخطوات يتعلمون باستخدام 
ولمعرفة التعامل بين نموذج التعليم إذا نظر إلى كفاءة الذاتية لدى التلاميذ التعليم التقليدي 
تصميم التجريبي نوعو البحث التجريبي ب في قدرة حل المشكلات الرياضية.بكفاءة الذاتية 
أفراده جميع تلاميذ الفصل الثامن من فصل الدراسي الأول في مدرسة محمدية العاملي. 
عينتو الفصل تلميذا.  151وعددىم  1919\2119بكنبارو للعام الدراسي  1المتوسطة 
 تتلميذ. أخذ 13الذي يتكون من  3تلميذ والفصل الثامن  59الذي يتكون من  1الثامن 
. وأدوات البحث المستخدمة ىي الاختبار حول العنقودية العشوائية تقنيةالعينة باستخدام 
لتحليل البيانات، بيان حول الكفاءة الذاتية وورقة الملاحظة. قدرة حل المشكلات والاست
) ىناك 1تحليل التباين للاتجاىين. بالنظر إلى تحليل البيانات، يمكن استنتاج ما يلي: استخدم 
نموذج التعليم فرق قدرة حل المشكلات الرياضية بين التلاميذ الذين يتعلمون باستخدام 
) ىناك فرق 9الذين يتعلمون باستخدام نموذج التعليم التقليدي، السبعة والتلاميذ بالخطوات 
قدرة حل المشكلات الرياضية لدى التلاميذ الذين يملكون الكفاءات الذاتية العالية والمتوسطة 
) عدم التعامل بين تطبيق نموذج التعليم والكفاءة الذاتية في قدرة حل 3والمنخفضة، 
 المشكلات الرياضية لدى التلاميذ.
السبعة، قدرة حل المشكلات الرياضية، نموذج التعليم بالخطوات الكلمات الأساسية: 
  تصميم التجريبي العامليالكفاءة الذاتية، 
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A. Latar Belakang 
Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang turut memberikan 
sumbangan signifikan terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan 
pembangunan sumber daya manusia.  Pada saat ini kemajuan ilmu dan 
teknologi tidak terlepas dari berkembangnya ilmu pengetahuan matematika. 
Misalnya dalam berbagai aplikasi dan program komputer tidak lepas dari 
penerapan aplikasi matematika, diantaranya operasi aljabar boolean, teori 
graf, matematika diskret, logika simbolik, peluang dan statistika. 




a. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar 
konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara 
luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah 
b. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan 
manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun 
bukti atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 
c. Memecahkan masalah 
d. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, 
atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah 
e. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 
kehidupan, yaitu sikap rasa ingin tahu, perhatian, dan minat 
dalam mempelajari matematika serta ulet dan percaya diri dalam 
pemecahan masalah. 
 
Berdasarkan pendapat yang yang dikemukakan, bahwa dengan 
matematika kita dapat berlatih berpikir secara logis, dengan matematika 
ilmu pengetahuan lainnya bisa berkembang dengan cepat. Ketika siswa 
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dihadapkan pada suatu permasalahan matematika, siswa perlu memiliki 
kemampuan untuk dapat merumuskan, merepresentasikan, dan 
memecahkan masalah matematis yang dihadapinya secara tepat, efektif, 
dan akurat. Kemampuan pemecahan masalah ini lebih menekankan pada 
kemampuan berstrategi yang harus dilakukan oleh siswa untuk 
memecahkan suatu masalah matematis. 
Selain itu, ada beberapa keterampilan pengetahuan abad 21 
menurut Trilling and Fadel yaitu, life and career skills, learning and 
innovation skills, dan Information media and technology skills.
2
 Salah satu 
keterampilan pengetahuan abad 21 yang harus dimiliki siswa adalah 
learning and innovation skills (keterampilan belajar dan berinovasi) yang 
meliputi:  berpikir kritis dan mengatasi masalah/critical thinking and 
problem solving, komunikasi dan kolaborasi/communication and 
collaboration, kreativitas dan inovasi/creativity and innovation.
3
 Dapat 
kita ketahui bahwa salah satu keterampilan learning and innovation skills 
yang harus dimiliki siswa adalah kemampuan pemecahan masalah. 
Pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum matematika 
yang sangat penting karena dalam proses pembelajaran maupun 
penyelesaiannya, siswa dimungkinkan memperoleh pengalaman 
menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang sudah dimiliki untuk 
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diterapkan pada pemecahan masalah yang bersifat tidak rutin.
4
 Oleh 
karena itu, pemecahan masalah sangatlah penting bagi guru maupun siswa, 
agar lebih mudah untuk menyelesaikan berbagai permasalahan yang 
bersifat non rutin..  
Polya mengemukakan bahwa kemampuan pemecahan masalah 
adalah suatu usaha yang digunakan untuk mencari jalan keluar dari suatu 
tujuan yang tidak begitu mudah segera dapat dicapai agar permasalahan 




Menurut Branca, dikutip oleh Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, 
dan Utari Sumarmo pemecahan masalah matematis merupakan salah satu 
tujuan penting dalam pembelajaran matematika, dan pemecahan masalah 
masalah matematis merupakan jantungnya matematika. Menurut Krulik 
dan Rudnik mengemukakan bahwa pemecahan masalah merupakan proses 
dimana individu menggunakan pengetahuan, keterampilan dan 
pemahaman yang telah diperoleh untuk menyelesaikan masalah pada 
situasi yang belum dikenalnya.
6
 Untuk memperoleh kemampuan dalam 
pemecahan masalah, seseorang harus memiliki banyak pengalaman dalam 
memecahkan berbagai masalah. Suatu masalah memuat sesuatu yang 
mendorong seseorang untuk menyelesaikannya akan tetapi tidak secara 
langsung seseorang dapat menyelesaikannya.  
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Menyadari pentingnya kemampuan pemecahan masalah matematis 
dalam pembelajaran matematika, maka perlu ditingkatkan melalui 
perencanaan pembelajaran yang membangun pemecahan masalah 
matematis siswa. Sehingga pada pembelajaran diharapkan siswa mampu 
memecahkan masalah.  
Akan tetapi, kenyataan peningkatan kemampuan pemecahan 
masalah siswa di Indonesia masih belum berkembang dengan baik. Hal ini 
terlihat dari rendahnya prestasi siswa Indonesia di dunia Internasional.  
Hal ini terlihat dari hasil Trends International Mathematics and 
Science Study (TIMSS) tahun 2011 menunjukkan bahwa prestasi 
matematika siswa Indonesia berada di peringkat 38 dari 42 negara peserta. 
Indonesia hanya mampu meraih skor rata-rata 386 poin dari rata-rata skor 
Internasional yang mencapai 500 poin.
7
 Pada tahun 2015 Indonesia berada 
pada peringkat 45 dari 50 negara dengan meraih skor rata-rata 397.
8
 
Perolehan TIMSS yang rendah ini mengambarkan bahwa siswa Indonesia 
belum terbiasa menghadapi soal-soal yang membutuhkan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi. Misalnya soal kontekstual, menuntut penalaran, 
argumentasi dan kreativitas dalam menyelesaikannya.
9
 Hasil survey 
tersebut menunjukkan bahwa prestasi matematika siswa Indonesia masih 
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rendah. Prestasi matematika yang dimaksud tersebut salah satunya adalah 
kemampuan pemecahan masalah  matematis, karena standar soal yang 
digunakan oleh TIMSS termasuk mengukur kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa yaitu menuntut argumentasi siswa dalam 
menyelesaikan masalah. 
Terdapat hasil penelitian yang juga menunjukkan bahwa 
kemampuan pemecahan masalah siswa masih rendah. Penelitian yang 
relevan tersebut dilakukan oleh Desi Mardaleni di SMP Negeri 3 Tualang 
Perawang, mengemukakan  bahwa kemampuan pemecahan masalah 
menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah belum tergolong 
tinggi.
10
 Masalah yang sering dirasakan sulit oleh siswa adalah soal cerita 
matematika. Soal cerita matematika biasanya disuguhkan untuk mengukur 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 
Selain itu, Berkaitan dengan pentingnya kemampuan pemecahan 
masalah dalam pembelajaran matematika, maka peneliti melakukan tes di 
SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru, dengan materi operasi aljabar tes 
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Gambar I.2 Jawaban Siswa Indikator 4 
Berdasarkan hasil tes pendahuluan kemampuan pemecahan 
masalah matematis tersebut diketahui bahwa rata-rata nilai siswa pada 
indikator pertama yaitu dalam hal mengidentifikasi kecukupan data untuk 
pemecahan masalah  adalah 16,6, rata-rata nilai siswa pada indikator 
kedua yaitu dalam membuat model matematik dari situasi atau masalah 
sehari-hari adalah 8,24, rata-rata nilai siswa indikator ketiga yaitu memilih 





diluar matematika adalah 12,8, rata-rata indikator keempat menjelaskan 
atau menginterpretasikan hasil sesuai kebenaran hasil atau jawaban adalah 
3,00  dan indikator yang kelima yaitu menerapkan matematika secara 
bermakna adalah 2,52 dan rata-rata keseluruhan tes kemampuan 
pemecahan masalah di SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru adalah 43,6. 
Berdasarkan hasil tes dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa masih rendah. Siswa masih kurang mampu 
menggunakan konsep jika menemukan masalah dalam kehidupan sehari-
hari yang berhubungan dengan konsep yang dimiliki, siswa kurang mampu 
menafsirkan soal, bahkan siswa kurang mampu memahami masalah dan 
merumuskan untuk menyelesaikan masalah matematis tersebut. Siswa juga 
kurang mampu untuk menyelesaikan soal dalam bentuk cerita.  
Berdasarkan permasalahan tersebut diperlukan solusi yang tepat 
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa dalam 
pembelajaran matematika. Salah satu solusi untuk meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa adalah menggunakan 
model pembelajaran Learning Cycle 7E. Model pembelajaran Learning 
Cycle merupakan salah satu model pembelajaran dengan pendekatan 
konstruktivis.
 11
 Learning Cycle merupakan fase-fase kegiatan yang 
diorganisasi sedemikian rupa sehingga siswa dapat menguasai 
kompetensi-kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajaran dengan 
jalan berperanan aktif dalam proses pembelajaran.   
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Model  pembelajaran learning Cycle 7E sangat cocok untuk 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa karena pada model 
pembelajaran Learning Cycle ini sesuai dengan teori belajar yang berbasis 




Hal ini sesuai dengan hasil dari penelitian Gusti Agung Handayani,  
Wayan Sadra, Made Ardana yang membuktikan bahwa, salah satu model 
pembelajaran matematika yang dapat digunakan untuk mengembangkan 
kemampuan pemecahan masalah matematis yaitu model pembelajaran 
Learning Cycle 5E, disini peneliti memaparkan hasil penelitian pengaruh 
model pembelajaran Learning Cycle 5E karena Model pembelajaran 
Learning Cycle 7E adalah hasil dari pengembangan model pembelajaran 
Learning Cycle 5E.
13
 Model pembelajaran Learning Cycle 5E adalah suatu 
model pembelajaran yang melalui serangkaian tahap-tahap kegiatan yang 
diorganisasikan meliputi Engagement, Exploration, Explanation, 
Elaboration, dan Evaluation. Berdasarkan hasil penelitian ini penerapan 
model pembelajaran Learning Cycle 5E dapat meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa, sehingga dengan mengusai materi 
maka dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa.  




 Gusti Agung Handayani, Wayan Sadra, Made Ardana, Pengaruh Model Siklus Belajar 
5E berbasis Pemecahan Masalah terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika di Tinjau 





Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Learning 
Cycle 7E memberikan kesan yang lebih positif dalam pembelajaran, 
karena ciri khas dari pembelajaran model Learning Cycle 7E adalah setiap 
siswa secara individu mempelajari materi pembelajaran yang sudah 
dipersiapkan guru, hasil belajar individual didiskusikan secara 
berkelompok oleh anggota kelompok dan semua anggota kelompok 
bertanggung jawab secara bersama-sama atas keseluruhan jawaban.  
Learning Cycle adalah suatu model pembelajaran yang berpusat 
pada siswa (Student Centered).
14
 Model ini siswa adalah sebagai pusat 
pembelajaran sehingga siswa dapat aktif dalam proses pembelajaran dan 
kemudian berlatih memecahkan masalah terkait materi. Siswa juga dapat 
mengetahui dan mengevaluasi materi yang telah mereka pelajari sehingga 
dapat memperkaya pengetahuan siswa. Dengan menggunakan model 
pembelaran Learning Cycle 7E dapat membantu siswa lebih mudah 
memahami materi pelajaran yang diberikan oleh guru sendiri. Jadi dengan 
menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 7E kemampuan 
pemecahan masalah matematis dan self efficacy siswa dapat ditingkatkan. 
Selain menerapkan model pembelajaran yang digunakan, terdapat 
beberapa aspek afektif yang dapat mempengaruhi kemampuan pemecahan 
masalah matematis. Aspek yang diambil dalam penelitian ini adalah self 
efficacy siswa. Self efficacy adalah suatu pendapat atau keyakinan yang 
dimiliki oleh seseorang mengenai kemampuannya dalam menampilkan 
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Self efficacy dapat mempengaruhi perilaku siswa melalui 
dampaknya pada keputusan tugas untuk terlibat didalamnya, tingkat usaha 
yang dikeluarkan dan durasi waktu dalam situasi sulit. Kurangnya self 
efficacy pada diri siswa dapat berakibat pada siswa yang nantinya akan 
berakibatnya pada rendahnya prestasi siswa. Self efficacy dapat 
mempengaruhi perilaku siswa melalui dampaknya pada keputusan tugas 
untuk terlibat didalamnya, tingkat usaha yang dikeluarkan, dan durasi 
waktu tekun dalam situasi sulit.
16
 
Self efficacy merupakan sebagai suatu sikap menilai atau 
mempertimbangkan kemampuan diri sendiri dalam menyelesaikan tugas 
yang spesifik.
17
 hal ini juga diperkuat oleh hasil penelitian yang dilakukan 
Eka Suci Fajariah, dkk, menyatakan bahwa self efficacy, keterkaitan atau 
relevansi antara pembelajaran dan lingkungan sekitar siswa sehingga lebih 
mudah bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan pemecahan 
masalah, dan minat siswa untuk mengikuti kegiatan pembelajaran serta 
memahami materi yang nantinya akan berdampat positif pada kemampuan 
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 Jadi, semakin baik self efficacy dan kemampuan 
pemecahan masalah maka hasil belajar matematika siswa akan semakin 
baik, begitu juga sebaliknya.  
Berdasarkan permasalahan yang peneliti paparkan tersebut, dapat 
ditarik kesimpulan bahwa sangat diperlukan suatu model pembelajaran 
yang mudah dipahami, bermakna dan dapat diterima oleh siswa untuk 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis dan self 
efficacy siswa. 
Berkaitan dengan itu, maka peneliti tertarik melakukan penelitian 
eksperimen yang berjudul Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 
Learning Cycle 7E Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis Berdasarkan Self Efficacy Siswa Sekolah Menengah 
Pertama (SMP). 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka masalah yang 
dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut: 
1. Siswa mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi kecukupan data untuk 
pemecahan masalah. 
2. Siswa mengalami kesulitan dalam membuat model matematik dari situasi 
atau masalah sehari-hari dan menyelesaikannya. 
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3. Siswa masih kurang mampu menggunakan konsep jika menemukan 
masalah dalam kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan konsep 
yang dimiliki, 
4. siswa kurang mampu menafsirkan soal dan memahami masalah dan 
merumuskan untuk menyelesaikan masalah matematis tersebut 
5. Siswa mengalami kesulitan dalam menjelaskan atau menginterpretasikan 
hasil sesuai permasalahan asal, serta memeriksa kebenaran-kebenaran 
hasil atau jawaban. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, maka permasalahan dalam 
penelitian ini dibatasi pada masalah yang akan diteliti yaitu pengaruh 
penerapan model pembelajaran Learning Cycle 7E terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa berdasarkan self efficacy siswa 
menengah pertama (SMP) 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, 
maka rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 7E 
dengan siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional? 
2. Apakah terdapat perbedaan kemampuan penalaran matematis pada siswa 





3. Apakah terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran dengan self 
efficacy terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan 
masalah matematis antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 
model Learning Cycle 7E dengan siswa yang mengikuti pembelajaran 
konvensional 
2. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan 
masalah matematis pada siswa yang memiliki Self efficacy tinggi, sedang, 
dan rendah. 
3. Untuk mengetahui apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran 
dengan Self efficacy terhadap kemampuan pemecahan matematis siswa. 
F. Manfaat penelitian 
Melalui penelitian ini diharapkan memperoleh manfaat antara lain: 
1. Bagi siswa, dapat mengembangkan potensi sesuai dengan kemampuan 
sendiri, dan serta memiliki rasa ingin tahu dalam pemecahan masalah. 
2. Bagi guru, dengan adanya model pembelajaran Learning Cycle 7E 
sebagai salah satu alternatif yang dapat dilakukan untuk mengatasi 
permasalahan dalam pembelajaran. 
3. Bagi sekolah, diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan dalam rangka 
meningkatkan dan memperbaiki mutu pembelajaran disekolah, terutama 





4. Bagi peneliti yang ingin menindak lanjuti hasil penelitian ini, diharapkan 
dapat menjadi landasan berpijak untuk meniliti lebih lanjut dengan ruang 











A. Kemampuan Pemecahan Masalah 
1. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah 
Pada dasarnya kemampuan pemecahan masalah matematis 
merupakan satu kemampuan matematis yang penting dan perlu dikuasai 
oleh siswa yang belajar matematika. Polya mengemukakan bahwa 
kemampuan pemecahan masalah adalah usaha mencari jalan keluar dari 
suatu tujuan yang tidak begitu mudah segera dapat dicapai. Ruseffendi 
menyatakan bahwa, sesuatu itu merupakan masalah bagi seseorang bila 
sesuatu itu merupakan hal baru bagi yang bersangkutan dan sesuai 
dengan kondisi atau tahap perkembangan mentalnya dan ia memiliki 
pengetahuan prasyarat yang mendasarinya. Pengertian serupa 
dikemukakan Lester, dan Kroll yang menyatakan masalah adalah situasi 
dimana seseorang individu atau sekelompok orang mengahadapi suatu di 
mana tidak sedia algoritma yang lengkap untuk menemukan solusinya.
1
 
Dari penjelasan pengertian pemecahan masalah dari beberapa 
pakar diatas kemampuan pemecahan masalah adalah suatu usaha ataupun 
solusi yang ditempuh seseorang atau kelompok dengan menggunakan 
pola fikiran dalam mengahapi masalah. Dengan pemecahan masalah 
maka masalah dapat teratasi. 
                                                          
1
 Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti,Utari Sumarmo, Hard Skills dan Soft Skills,Bandung: 






2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Pemecahan 
Masalah 
Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dipengaruhi 
oleh beberapa faktor yaitu:
2
 
a. Pengalaman Awal 
Pengalaman terhadap tugas-tugas menyelesaikan soal cerita 
atau soal aplikasi. Pengalaman awal seperti ketakutan (fobia) 
terhadap matematika dapat menghambat kemampuan peserta didik 
memecahkan masalah. 
b. Latar Belakang Matematika 
Kemampuan peserta didik terhadap konsep-konsep 
matematika yang berbeda-beda tingkatnya dapat memicu perbedaan 
kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah. 
c. Keinginan dan Motivasi 
Dorongan yang kuat dari dalam diri (internal), seperti 
menumbuhkan keinginan saya “BISA”, maupun eksternal, seperti 
diberikan soal-soal yang menarik, menantang, kontekstual, dapat 
memengaruhi hasil pemecahan masalah 
d. Struktur Masalah  
Struktur masalah yang diberikan kepada peserta didik 
(pemecah masalah), seperti format secara verbal atau gambar, 
kompleksitas (tingkat kesulitan soal), konteks (latar belakang cerita 
atau tema) bahasa soal, maupun pola masalah satu dengan masalah 
lain dapat mengganggu kemampuan peserta didik memecahkan 
masalah. 
 
3. Komponen-komponen Kemampuan Pemecahan Masalah 
Menurut Glass dan Holyoak mengungkapkan empat komponen 
dalam menyelesaikan masalah adalah sebagai berikut:
3
 
a. Tujuan, atau deskripsi yang merupakan suatu solusi terhadap 
masalah. 
b. Deskripsi objek-objek yang relevan untuk mencapai suatu solusi 
sebagai sumber yang dapat digunakan dan setiap perpaduan atau  
pertantangan yang dapat tercakup. 
c. Himpunan operasi atau tindakan yang diambil untuk membantu 
mencapai solusi 
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d. Himpunan pembatas yang tidak harus dilanggar dalam pemecahan 
masalah.  
 
Jadi, dari komponen-komponen tersebut, jelaslah bahwa dalam 
suatu penyelesaian masalah itu mencakup adanya informasi keterangan 
yang jelas untuk menyelesaikan masalah matematika, tujuan yang ingin 
dicapai, dan tindakan yang dapat dilakukan untuk mencapai tujuan, agar 
penyelesaian masalah berjalan dengan baik sesuai dengan yang 
diharapkan. 
4. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 
Kemampuan pemecahan masalah matematis sangat penting 
dimiliki oleh siswa, sehingga untuk berusaha mengembangkan 
kemampuan pemecahan masalah matematis. Hal ini perlu diperhatikan 
dalam mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa adalah indikator, karena indikator adalah sebagai tolak ukur untuk 
mengetahui sejauh mana kemampuan pemecahan masalah matematis 
yang telah dicapai siswa. 
Kemampuan pemecahan masalah dapat dicapai dengan 
memperhatikan inidkator-indikatornya sebagai berikut:
4
 
a. Menunjukkan pemahaman masalah 
b. Mengorganisasikan data dan memilih informasi yang relevan dalam 
pemecahan masalah. 
c. Menyajikan masalah secara matematika dalam berbagai bentuk. 
d. Memilih pendekatan dan metode pemecahan masalah secara tepat. 
e. Mengembangkan strategi pemecahan masalah. 
f. Membuat dan menafsirkan model matematika dari suatu masalah. 
g. Menyelesaikan masalah yang tidak rutin. 
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Pemecahan masalah matematis mempunyai dua makna. Pertama 
sebagai suatu pendekatan pembelajaran, yang digunakan untuk 
menemukan kembali dan memahami konsep matematika. Pembelajaran 
diawali dengan penyajian masalah atau situasi yang kontekstual kemudian 
secara induksi siswa menemukan konsep atau prinsip matematika. Kedua, 
sebagai tujuan atau kemampuan yang harus dicapai dalam pembelajaran 
kemampuan pemecahan masalah yang rinci dalam indikator berikut:
5
 
a. Mengidentifikasi kecukupan data untuk pemecahan masalah. 
b. Membuat model matematik dari situasi atau masalah sehari-hari dan 
menyelesaikan. 
c. Memilih dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah 
matematika atau diluar matematika. 
d. Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil sesuai permasalahan asal, 
serta memeriksa kebenaran kebenaran hasil atau jawaban. 
e. Menerapkan matematika secara bermakna. 
 
Melalui teori-teori yang dikemukakan dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan yang dimiliki oleh 
siswa dalam mengaplikasikan konsep-konsep matematika untuk 
menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan matematika. 
Kemampuan pemecahan masalah tidak hanya digunakan dalam proses 
pembelajaran matematika di sekolah, tetapi bisa diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari sehingga matematika tersebut akan terasa semakin 
bermakna. 
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Adapun indikator pemecahan masalah matematis menurut Karunia 
Eka dan Mokhammad Ridwan adalah sebagai berikut:
6
 
a. Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, dan 
kecukupan unsur yang diperlukan 
b. Merumuskan masalah matematis atau menyusun model matematika 
c. Menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah 
d. Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil pemecahan masalah.  
Pada penelitian ini siswa akan dihadapkan pada persoalan-
persoalan yang telah dirancang dan sesuai dengan indikator yang telah 
dikemukakan oleh parah ahli. Indikator kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa dalam penelitian ini adalah:
7
 
a. Mengidentifikasi kecukupan data untuk pemecahan masalah. 
b. Membuat model matematik dari situasi atau masalah sehari-hari dan 
menyelesaikan. 
c. Memilih dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah 
matematika atau diluar matematika. 
d. Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil sesuai permasalahan asal, 
serta memeriksa kebenaran kebenaran hasil atau jawaban. 
e. Menerapkan matematika secara bermakna. 
 
Selanjutnya, Polya dalam Jarnawi menyebutkan empat langkah 
dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah matematis, yaitu:
 8
 
a. Memahami masalah, pada tahap ini siswa dituntut dapat memahami 
masalah dengan menyatakan masalah melalui kata-kata sendiri, 
menuliskan informasi apa yang diberikan, apa yang ditanyakan, serta 
membuat sketsa gambar (jika diperlukan) 
b. Merencanakan atau merancang strategi pemecahan masalah, pada 
tahap ini siswa harus menentukan konsep yang mendukung 
pemecahan masalah dan menentukan persamaan matematis yang akan 
digunakan. 
c. Melaksanakan perhitungan, pada tahap ini siswa melaksanakan 
rencana penyelesaian yang telah dibuat dan meemriksa setiap langkah 
penyelesaian itu. 
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d. Memeriksa kembali kebenaran hasil, pada tahap ini siswa dapat 
melaksanakan proses peninjauan kembali dengan cara memeriksa 
hasil dan langkah-langkah penyelesaian yang dilakukan serta menguji 
kembali hasil yang diperoleh atau memikirkan apakah ada cara lain 
untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. 
 




TABEL II.1  
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2 
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B. Self Efficacy Matematis 
1. Pengertian Self Efficacy 
Beberapa pakar mendefinisikan istilah kemampuan diri (self 
efficacy) adalah sebagai berikut:
 10
   
a. Menurut Bandura, kemampuan diri merupakan keyakinan seseorang 
terhadap kemampuannya dalam mengatur dan melaksanakan 
serangkaian tindakan untuk mencapai hasil yang ditetapkan. 
b. Menurut Schunk dalam Moma, kemampuan diri merupakan keyakinan 
seseorang tentang apa yang mampu dilakukannya. 
c. Menurut Alwisol, kemampuan diri adalah pandangan terhadap 
pertimbangan seseorang bahwa sesuatu itu baik atau buruk, tepat atau 
salah, mampu atau tidak mampu untuk dikerjakan sesuai dengan yang 
dipersyaratkan  
d. Menurut Maddux, Kemampuan diri adalah kepercayaan seseorang 
terhadap kemampuannya dalam mengkoordinasikan keterampilan dan 
kemampuan untuk mencapai tujuan yang diinginkan dalam domain 
dan keadaan tertentu.  
 
Dari beberapa pendapat yang telah dipaparkan, maka peneliti 
mendefinisikan self efficacy adalah suatu keyakinan atau kepercayaan 
seseorang dalam menilai dirinya sendiri  dimana dengan keyakinannya 
dia dapat memecahkan dan menyelesaikan suatu masalah. 
Menurut Bandura dalam Zubaidah Amir dan Risnawati ada 
beberapa asalan kenapa self efficacy itu sangat penting untuk dimiliki 
oleh peserta didik dalam mempelajari matematika yaitu:
11
 
a. Mengorganisasikan dan melaksanakan tindakan untuk pencapaian 
hasil 
b. Meningkatkan kompetensi seseorang untuk sukses dalam tugas-
tugasnya. 
c. Individu cendrung berkonsentrasi dalam tugas-tugas yang mereka 
rasakan mampu dan percaya dapat menyelesaikan serta menghindari 
tugas-tugas yang tidak dapat mereka kerjakan. 
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d. Memandang tugas-tugas yang sulit sebagai tantangan untuk dikuasai 
daripada sebagai ancaman untuk dihindari. 
e. Merupakan faktor kunci sumber tindakan manusia, “apa yang orang 
pikirkan, percaya, dan rasakan mempengaruhi bagaimana mereka 
bertindak. 
f. Mempengaruhi cara atas pilihan tindakan seseorang, seberapa banyak 
upaya yang mereka lakukan, seberapa lama mereka akan tekun dalam 
menghadapi rintangan dan kegagalan, sebera kuat ketahanan mereka 
menghadapi ketahanan mereka menghadapi kemalangan, seberapa 
jernih pikiran mereka merupakan rintangan diri atau bantuan diri, 
seberapa banyak tekanan dan kegundahan pengalaman mereka dalam 
meniru tuntunan lingkungan, dan seberapa tinggi tingkat pemenuhan 
yang mereka wujudkan. 
g. Memiliki minat yang lebih kuat dan keasyikkan yang mendalam pada 
kegiatan, menyusun tujuan yang menantang mereka, dan memelihara 
komitmen yang kuat serta mempertinggi dan mendukung usaha-usaha 
mereka dalam menghadapi kegagalan. 
 
Keyakinan diri merupakan sikap positif seorang individu yang 
memampukan dirinya untuk mengembangkan penilaian positif baik 
terhadap diri sendiri maupun terhadap lingkungan atau situasi yang 
dihadapinya. Untuk menumbuhkan rasa percaya diri yang proporsional 
maka individu harus memulainya dari dalam diri sendiri. Hal ini sangat 
penting mengingat bahwa hanya individu yang bersangkutan yang dapat 
mengatasi rasa kurang percaya diri yang sedang dialaminya. 
2. Faktor-faktor Self Efficacy 
Efikasi diri atau keyakinan kebiasaan diri itu dapat diperoleh, 
diubah, ditingkatkan atau diturunkan, melalui salah satu atau kombinasi 
empat sumber, yakni pengalaman menguasai sesuatu prestasi 





experience), pengalaman social (social persuation)  dan pembangkitan 
emosi (Emotional Pshycological states).
12
 
a. Pengalaman performansi  
Adalah prestasi yang pernah dicapai pada masa yang telah 
lalu. Performasi masa lalu ataupun prestasi yang pernah dicapai pada 
masa lalu pengubah efikasi diri yang kuat. Prestasi yang bagus 
meningkatkan ekspetasi efikasi, sedang kegagalan akan menurunkan 
efikasi. Mencapai keberhasilan akan memberi dampak yang berbeda-
beda, tergantung proses pencapaiannya: 
1) Semakin kuat tugasnya, keberhasilan akan membuat efikasi 
semakin tinggi. 
2) Kerja sendiri, lebih meningkatkan efikasi dibanding 
kelompok,dibantu orang lain. 
3) Kegagalan menurunkan efikasi, kalau orang merasa sudah 
berusaha sebaik mungkin. 
4) Kegagalan dalam suasana emosional/stress, dampaknya tidak 
seburuk kalau kondisinya optimal.  
5) Kegagalan sesudah orang memiliki keyakinan efikasi yang kuat, 
dampaknya tidak seburuk kalau kegagalan itu terjadi pada orang 
yang keyakinan efikasinya belum kuat.  
6) Orang yang biasa berhasil, sekali gagal tidak mempengaruhi 
efikasi.  
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b. Pengalaman Vikarius 
Pengalaman vikarius merupakan oengalaman yang didapat 
dengan mengamati pengalaman orang lain atau melalui model sosial. 
Efikasi akan meningkat ketika ia mengamati keberhasilan orang lain, 
dan sebaliknya. 
c. Persuasi Sosial  
Persuasi sosial yang merupakan ajakan ataupun pengaruh dari 
orang lain juga dan dapat mempengaruhi kuat lemahnya efikasi diri. 
Namun, kondisi dari si penerima haruslah tepat, misalkan adanya 
rasa percaya pada pemberi persuasi dan sifat ralistik dari apa yang 
dipersuasikan.  
d. Keadaan emosi  
Emosi yang terlalu kuat seperti perasaan takut, cemas, stress 
dapat mengurangi efikasi diri. Namun peningkatan emosi yang tidak 
berlebihan juga dapat meningkatkan efikasi diri. 
 Dengan sumber-sumber efikasi tersebut, sesorang siswa dapat 
meningkatkan self efficacy dengan berbagai cara yang telah disebutkan 
untuk menguasai atau menyelesaikan soal yang dihadapinya.  
3. Aspek-aspek Self Efficacy 
Menurut Bandura, efikasi diri pada diri tiap individu akan berbeda 
antara satu individu dengan yang lainnya berdasarkan tiga dimensi. 
Berikut adalah 3 dimensi tersebut:
13
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a. Tingkat (Level) 
Dimensi ini berkaitan dengan derajat kesulitan tugas ketika 
individu merasa mampu untuk melakukannya. Dimensi ini memiliki 
implikasi terhadap pemilihan tingkah laku yang dirasa mampu 
dilakukannya dan menghindari tingkah laku yang berada diluar batas 
kemampuan yang di rasakannya. 
b.  Kekuatan (Strength) 
Dimensi ini berkaitan dengan tingkat kekuatan dari 
keyakinan atau pengharapan individu mengenai kemampuannya. 
Pengharapan yang lemah mudah digoyahkan oleh pengalaman-
pengalaman yang tidak mendukung. Sebaliknya , pengharapan yang 
mantap mendorong individu tetap bertahan dalam usahanya. 
c. Generalisasi (Geneality) 
Dimensi ini berkaitan dengan luas bidang tingkah laku yang 
mana individu marasa yakin akan kemampuannya. Individu dapat 
merasa yakin terhadap kemampuan dirinya. 
 
4. Indikator Self Efficacy 




a. Mampu mengatasi masalah yang dihadapi 
b. Yakin akan keberhasilan dirinya 
c. Berani menghadapi tantangan 
d. Mengambil resiko atas keputusan yang diambilnya 
e. Menyadari kekuatan dan kelemahan dirinya 
f. Mampu berinteraksi dengan orang lain 
g. Tangguh atau tidak mudah menyerah. 
 
5. Pedoman Penskoran Sel Efficacy Matematis 
Pemberian skor pada angket self efficacy matematis, peneliti 
menggunakan skala likert. Skala likert adalah skala yang digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok 
tentang kejadian atau gejala sosial. Penskoran dengan skala likert yang 
digunakan peneliti disajikan dalam tabel II.2 sebagai berikut 
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PEDOMAN PENSKORAN SELF EFFICACY MATEMATIS 
Pernyataan Positif Poin Pernyataan Negatif Poin 
Sangat setuju 5 Sangat setuju 1 
Setuju 4 Setuju 2 
Ragu-ragu 3 Ragu-ragu 3 
Tidak setuju 2 Tidak setuju 4 
Sangat tidak setuju 1 Sangat tidak setuju 5 
 
C. Model Pembelajaran Learning Cycle 7E 
1. Pengertian Model Pembelajaran Learning Cycle 7E 
Learning Cycle adalah suatu model pembelajaran yang berpusat 
pada siswa (Student Centered).
15
 Learning Cycle merupakan fase-fase 
kegiatan yang diorganisasi sedemikian rupa, sehingga siswa dapat 
memahami pembelajaran dengan baik.  
Sedangkan menurut Wena, Learning Cycle merupakan suatu model 
pembelajaran yang memungkinkan siswa tidak hanya mendengar 
keterangan guru, tetapi dapat berperan aktif untuk menggali, menganaisis, 
mengevaluasi pemahamannya terhadap konsep yang dipelajari.
16
 
Model pembelajaran Learning Cycle dikembangkan dari teori 
belajar Piaget yaitu teori belajar yang berbasis kontruktivisme. Teori 
kontruktivisme ini menyatakan bahwa siswa harus mengkontruksikan 
pengetahuannya sendiri.
17
 Oleh karena itu, pembelajaran harus dikemas 
menjadi proses mengkontruksi bukan menerima pengetahuan.  
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Model pembelajaran Learning Cycle 7E berpusat pada siswa, 
dimana guru hanya sebagai fasilisator. Model Learning Cycle menekankan 
pada model pembelajaran yang berorientasi ke hakikat sains yaitu sebagai 
produk, proses, dan alat untuk mengembangkan sikap ilmiah. Kurikulum 
2013 merupakan sebuah kurikulum yang mengutamakan pemahaman, 
skill, dan pendidikan berkarakter. Disini siswa dituntut untuk memahami 
materi, aktif dalam diskusi dan persentasi, serta memiliki sopan santun dan 
disiplin yang tinggi. Hal ini sesuai dengan tujuan pembelajaran pada 
kurikulum 2013.  
2. Langkah-langkah Model Pembelajaran Learning Cycle 7E 
Dewasa ini perkembangan siklus belajar model 5E menjadi model 
7E yang menekankan transfer pembelajaran dari pengetahuan awal. 
Kadang-kadang model pembelajaran harus dapat diubah untuk 
mempertahankan nilai setelah informasi baru, wawasan baru dan 
pengetahuan yang baru disusun.
18
 
Secara operasional kegiatan guru dan siswa selama proses 




a. Tahap Elicit  
Tahap untuk menimbulkan pengetahuan awal siswa. Guru berusaha 
mengetahui sejauh mana pengetahuan awal siswa terhadap materi yang 
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akan dipelajari dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang 
merangsang pengetahuan siswa. 
b. Tahap Engage 
Tahap pertukaran informasi antara guru dan murid mengenai 
pertanyaan-pertanyaan awal yang diberikan oleh guru. 
c. Tahap Explore 
Tahap dimana siswa belajar untuk memperoleh pengalaman 
langsung mengenai konsep yang akan dipelajari. Pada tahap ini, siswa 
mendiskusikan dan menyelidiki konsep dari berbagai bahan ajar. 
d. Tahap Explain 
Tahap dimana guru mendorong siswa untuk menjelaskan konsep 
menggunakan kalimat mereka sendiri, memberikan fakta, dan 
klarifikasi terhadap penjelasannya, serta mendengarkan penjelaskan 
siswa secara kritis. 
e. Tahap Elaborate 
Tahap ini merupakan dimana siswa menerapkan konsep yang 
telah mereka dapatkan pada situasi baru dan memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk menyelidiki konsep-konsep tersebut lebih lanjut. 
Penerapan konsep tersebut diarahkan pada kehidupan sehari-hari. 
f. Tahap Evaluate 
Tahap ini untuk mengevaluasi seluruh pengalaman belajar 
siswa. Aspek yang dievaluasi adalah pengetahuan atau keterampilan, 
aplikasi konsep, dan perubahan proses berpikir siswa. Evaluasi dapat 
dilakukan secara tertulis pada akhir pembelajaran maupun lisan dalam 
bentuk pertanyaan ataupun soal. 
g. Tahap Extend  
Tahap ini bertujuan untuk bepikir, mencari, menemukan, dan 
menjelaskan contoh penerapan konsep yang telah dipelajari bahkan 
kegiatan ini merangsang siswa untuk mencari hubungan konsep yang 
mereka pelajari dengan konsep lain yang sudah atau belum mereka 
pelajari.  
 
Jadi, Model pembelajaran Learning Cycle 7E merupakan suatu 
model pembelajaran yang berpusat pada siswa dengan pembelajaran 
melalui rangkaian tahap-tahap kegiatan yang diorganisir sedemikian rupa 
sehingga siswa dapat menguasai kompetensi-kompetensi yang harus 







3. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Learning Cycle 7E 
a. Kelebihan model Learning Cycle 7E  




1) Meningkatkan motivasi belajar karena siswa dilibatkan secara aktif 
dalam proses pembelajaran.  
2) Membantu megembangakan sikap ilmiah siswa  
3) Pembelajaran menjadi lebih bermakna. 
 
Dengan demikian proses pembelajaran bukan lagi sekedar 
transfer pengetahuan dari guru ke siswa, seperti dalam falsafah 
behaviorisme, tetapi merupakan proses pemerolehan konsep yang 
berorientasi pada keterlibatan siswa secara aktif dan langsung. Proses 
pembelajaran demikian akan lebih bermakna dan menjadikan skema 
dalam diri siswa untuk menjadikan pengetahuan fungsional yang setiap 
saat dapat diorganisasi oleh siswa untuk menyelesaikan masalah-
masalah yang dihadapi.  
Dengan strategi Learning Cycle 7E diharapkan siswa mampu 
meningkatkan motivasi belajar karena siswa dilibatkan secara aktif 
dalam proses pembelajaran, membantu mengembangkan sikap ilmiah 
pembelajar dan pembelajaran menjadi lebih bermakna.  
b. Kekurangan Model Learning Cycle 7E 
Disamping memiliki kelebihan seperti yang diuraian diatas, model 
pembelajaran learning cycle 7E juga emiliki beberapa kekurangan. 
Menurut Ngalimun dalam Dina kekurangan model learning cycle 7E, 
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1) Efektfitas pembelajaran rendah jika guru kurang menguasai 
materi dan langkah-langkah pembelajaran.  
2) Membutuhkan kesungguhan dan kreativitas guru dalam 
merancang dan melaksanakan proses pembelajaran.  
3) Memerlukan pengelolaan kelas yang lebih terencana dan 
teroganisasi.  
4) Memerlukan waktu dan tenaga yang lebih banyak dalam 
menyusun rencana dan melaksanakan pembelajaran.  
Untuk mengatasi kekurangan model learning cycle 7E ini perlu 
mempertimbangkan  keluasan materi, alokasi waktu yang tersedia, dan 
fasilitas penunjang yang tersedia agar pembelajaran dapat berlangsung 
secara efektif. Selain itu guru juga perlu memahami setiap fase dari 
model learning cycle 7E. 
D. Pembelajaran Konvensional 
Pembelajaran konvensional adalah suatu konsep belajar yang 
digunakan guru dalam membahas suatu pokok materi yang telah biasa 
digunakan dalam proses pembelajaran.
21
 Berdasarkan dokumentasi RPP 
guru bidang studi matematika, wawancara, dan observasi langsung, maka 
pembelajaran konvensional yang dimaksud pada penelitian ini adalah 
pembelajaran saintifik. 
1. Pengertian Pendekatan Saintifik 
Pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah proses 
pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar siswa secara aktif 
menkonstruk konsep, hukum, atau prinsip melalui tahapan-tahapan 
mengamati, merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan 
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hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data, 
menarik kesimpulan, dan mengomunikasikan konsep atau prinsip yang 
ditemukan.
22
 Pendekatan saintifik dimaksudkan untuk memberikan 
pemahaman kepada siswa dalam mengenal, memahami berbagai materi 
menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa informasi bisa berasal dari mana 
saja, kapan saja, tidak bergantung pada informasi searah dari guru. Oleh 
karena itu kondisi pembelajaran yang diharapkan tercipta diarahkan untuk 
mendorong siswa dalam mencari tahu dari berbagai sumber melalui 
observasi dan bukan hanya diberi tahu.
23
 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan pembelajaran 
dengan pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang mendorong 
siswa terlibat secara aktif selama pembelajaran melalui tahapan-tahapan 
seperti, mengamati, merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan 
hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis data, menarik kesimpulan, 
dan mengomunikasikan konsep yang ditemukan. Selain itu, pembelajaran 
saintifik juga mendorong siswa untuk mencari tahu informasi dari berbagai 
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2. Karekteristik Pendekatan Saintifik 




1) Berpusat pada siswa  
2) Melibatkan keterampilan proses sains dalam mengonstruksi 
konsep, hukum, atau prinsip 
3) Melibatkan proses-proses kognitif yang potensial dalam 
merangsang perkembangan intelek, khususnya keterampilan 
berfikir tingkat tinggi siswa 
4) Dapat mengembangkan karakter siswa 
3. Komponen Pendekatan Saintifik 
Ada lima komponen atau unsur-unsur pendekatan saintifik dalam 
pembelajaran. Adapun lima komponen tersebut meliputi:
 
menggali 
informasi melalui pengamatan (observing), mengajukan pertanyaan 
(questioning), mengumpulkan informasi/mencoba (experimenting), 
menganalisis/ menalar (associating), dan mengkomunikasikan 
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4. Langkah-Langkah Pendekatan Saintifik 
Pendekatan saintifik dalam pembelajaran sebagaimana dimaksud 




1) Mengamati  
Kegiatan pertama pada pendekatan saintifik adalah 
mengamati. Mengamati atau observasi mengedepankan pengamatan 
langsung pada objek yang akan dipelajari sehingga siswa 
mendapatkan fakta berbentuk data yang objektif yang kemudian 
dianalisis sesuai tingkat perkembangan siswa.
27
 Kegiatan belajarnya 
adalah membaca, menyimak, dan melihat. Kompetensi yang 
dikembangkan adalah melatih kesungguhan, ketelitian, dan mencari 
informasi.  
Guru memfasilitasi siswa untuk melakukan pengamatan, 
melatih siswa untuk memperhatikan hal penting dari suatu objek. 
Observasi dalam pembelajaran akan efektif jika siswa dan guru 
melengkapi diri dengan alat-alat pencatatan dan alat-alat lain, seperti 
tape recorder, kamera, film atau video, gambar, daftar cek, skala 
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2) Menanya  
Menanya adalah mengajuan pertanyaan tentang informasi yang 
tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk 
mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati. 
Kompetensi yang dikembangkan adalah kreativitas, rasa ingin tahu, 




3) Mengumpulkan informasi 
Kegiatan mengumpulkan informasi merupakan kegiatan tindak 
lanjut dari menanya. Aktivitas mengumpulkan informasi dilakukan 
melalui eksperimen, membaca sumber lain selain buku, pengamatan, 
dan sebagainya. Adapun kompetensi yang diharapkan adalah 
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang 
lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan 
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang dipelajari, 




Kegiatan ini diharapkan siswa dapat menganalisis hasil kerja 
yang telah dilakukan dan membandingkannya dengan hasil kerja 
rekannya yang lain. Kegiatan dilakukan dengan menggali dan 
mengumpulkan informasi dari berbagai sumber melalui berbagai cara. 
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Kegiatan ini dapat dilakukan dengan menuliskan atau 
menceritakan apa yang ditemukan dalam kegiatan mencari informasi, 
mengasosiasi dan menemukan pola. Hasil tersebut disampaikan 
dikelas dan dinilai oleh guru sebagai hasil belajar siswa atau 
kelompok siswa tersebut.  
5. Kaitan Antara Model Pembelajaran Learning Cycle 7E dengan 
Kemampuan Pemecahan Masalah Berdasarkan Self Efficacy 
Pemecahan masalah merupakan proses menerapkan pengetahuan 
(knowledge) yang telah diperoleh siswa sebelumnya ke dalam situasi baru. 
Pemecahan masalah juga merupakan aktivitas yang sangat penting dalam 
pembelajaran matematika, karena tujuan belajar yang ingin dicapai dalam 
pemecahan masalah berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
31
 Kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa dapat ditingkatkan apabila guru 
memilih strategi pembelajaran yang melibatkan siswa aktif dalam proses 
pembelajaran. Salah satunya strategi yang dapat digunakan adalah model 
pembelajaran Learning Cycle 7E. 
Model pembelajaran Learning Cycle 7E sangat cocok untuk 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Hal ini 
terlihat dari teori dan langkah-langkah Learning Cycle yang mengkonstruksi 
pada siswa yang mengandung permasalahan menyebabkan siswa memperoleh 
persoalan yang tidak biasa ditemui. 
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Learning Cycle 7E berpusat pada siswa, sehingga siswa bisa 
mengembangkan pola pikir untuk menemukan konsep secara mandiri dan 
dapat memecahkan masalah yang akan diselesaikan.  Berdasarkan uraian 
diatas, dengan demikian model pembelajaran Learning Cycle 7E dapat 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.  
Model pembelajaran Learning Cycle 7E dapat membantu siswa dalam 
memecahkan masalah, karena disini siswa sebagai pusat pembelajaran dengan 
melalui berbagai tahap-tahap, sehingga siswa mampu memecahkan masalah. 
Oleh karena itu dengan menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 
7E memberikan keyakinan diri yang kuat terhadap siswa dalam kegiatan 
pembelajaran. Hal ini bisa kita lihat bahwa pada kenyataannya siswa masih 
merasa takut dan enggan mengeluarkan pendapatnya. 
Berdasarkan penelitian oleh Muhammad Gilar Jatisunda, menyatakan 
bahwa dengan siswa memiliki self efficacy yang tinggi dan pemecahan 
masalah merupakan hal yang sulit untuk dikerjakan maka peranan self 
efficacy bisa membuat siswa untuk lebih tekun dan memiliki motivasi yang 
tinggi untuk dapat mengerjakannya, sehingga self efficacy merupakan salah 
satu faktor penting dalam menentukan prestasi matematika seseorang 
khususnya dalam melaksanakan tugas-tugas yang berbentuk soal-soal 
pemecahan masalah dan terlihat bahwa antara kemampuan pemecahan 
masalah dan self efficacy memiliki hubungan yang positif yang saling 
mendukung. Siswa yang mempunyai keyakinan diri, bahwa matematika 





memecahkan masalah matematika dengan menyenangkan, meskipun mereka 
percaya bahwa matematika adalah penting bagi mereka, tetapi mereka tidak 
memiliki keyakinan diri bahwa mereka dapat memecahkan masalah 
matematika, itu berarti siswa tersebut memiliki self efficacy rendah. Jika 
seorang siswa memiliki self efficacy yang tinggi maka siswa tersebut 
memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis yang baik, jika siswa 
yang memiliki self efficacy yang rendah maka siswa tersebut memiliki 
kemampuan pemecahan masalah matematis yang rendah juga.
32
 Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa self efficacy mempunyai kaitan dengan 
pemecahan masalah. 
6. Penelitian yang relevan 
Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan Eka Suci 
Fajariah, Nur Karomah Dwidayati dan Edy Cahyono dengan tujuan untuk 
menganalisis kemampuan pemecahan masalah ditinjau dari self efficacy siswa 
dalam model pembelajaran ARIAS dengan pendekatan saintifik. Berdasarkan 
hasil penelitian dan pembahasan, bahwa hasil analisis menunjukkan bahwa 
pada tahap memahami masalah yang dilakukan siswa kelompok tinggi dan 
sedang sudah mampu memahami masalah dengan baik yaitu menuliskan dan 
menjelaskan apa yang ditanyakan, diketahui dan menggambar sketsanya. 
Siswa dengan kelompok rendah mampu memahami masalah dengan 
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Penelitian selanjutnya juga dilakukan oleh Lili Rismaini, dengan 
tujuan untuk mengetahui pengaruh model siklus belajar dan independensi 
belajar siswa dalam kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 
khususnya pada materi bangun ruang sisi datar. Berdasarkan hasil penelitian 
dan pembahasan, bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 
yang belajar menggunakan model siklus pembelajaran lebih tinggi daripada 
siswa yang belajar menggunakan model konveksi.
34
 
Adapun persamaan dan perbedaan penelitian yang dilakukan oleh 
penulis dengan penelitian yang relevan tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Pada penelitian pertama, memiliki kesamaan dalam variabel terikatnya 
dan variabel moderator yaitu sama-sama menggunakan kemampuan 
pemecahan masalah matematis dan self efficacy. Perbedaannya terletak 
pada variabel bebasnya, sedangkan penulis menggunakan variabel bebas 
yaitu Model Pembelajaran Learning Cycle 7E karena penulis ingin 
mengetahui adanya pengaruh penerapan model pembelajaran Learning 
Cycle 7E terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 
berdasarkan self efficacy siswa. 
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2. Pada penelitian kedua, memiliki kesamaan dalam variabel bebas dan 
terikatnya yaitu sama-sama menggunakan model pembelajaran Learning 
Cycle dan kemampuan pemecahan masalah. Adapun perbedaannya yaitu, 
pada penelitian tidak memiliki variabel moderator sedangkan pada 
penelitian yang dilakukan penulis menggunakan variabel moderator yaitu 
self efficacy siswa. 
G. Konsep Operasional  
Adapun konsep yang dioperasionalkan dalam penelitian ini meliputi 
penerapan model pembelajaran Learning Cycle 7E terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematis berdasarkan self efficacy siswa. 
1. Penerapan Model Pembelajaran Learning Cycle 7E 
Penerapan model pembelajaran Learning Cycle 7E merupakan 
variabel bebas yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa. Adapun langkah-langkah dalam model pembelajaran 
Learning Cycle 7E ini adalah sebagai berikut:  
a. Kegiatan Pendahuluan 
1) Guru mengucapkan salam pembuka dan berdoa untuk memulai 
pelajaran . 
2) Guru memeriksa kesiapan siswa baik fisik maupun psikisnya 
dengan menanyakan kabar dari siswa dilanjutkan mengabsen 
kehadiran. 
3)  Guru menyampaikan kompetensi dasar, indikator, materi 





a) Tahap Elicit 
4) Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk memperhatikan 
pelajaran 
5) Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan awal untuk menarik 
minat belajar siswa yang berkaitan dengan materi 
b) Tahap Engagement 
6) Guru menyajikan suatu masalah yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan materi yang 
dipelajari 
b. Kegiatan Inti 
c) Tahap Exploration 
7) Guru mengarahkan siswa untuk membentuk kelompok yang 
terdiri dari 4-5 orang perkelompok. 
8) Guru mengkondisikan siswa untuk melakukan kegiatan diskusi 
dalam kelompoknya masing-masing. 
9) Guru mendorong setiap siswa agar dapat berperan aktif dalam 
kelompoknya serta membagikan lembar permasalahan untuk 
setiap kelompok. 
10) Guru mengawasi dan membimbing siswa dalam bekerjasama 
dalam kelompoknya. 
11) Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan terbimbing secara 
lisan kepada siswa ketika berada dalam kelompok yang 





d) Tahap Explanation 
12)  Guru mendorong perwakilan siswa dari masing-masing 
kelompok melakukan persentasi hasil diskusinya. 
13) Guru meminta kelompok yang lainnya agar memperhatikan 
ketika perwakilan kelompok persentasi, dan meminta siswa agar 
mengoreksi hasil diskusinya. 
e) Tahap Elaboration 
14) Guru bersama dengan siswa membuat suatu kesimpulan 
terhadap hasil diskusi agar memiliki pemahaman yang sama 
tentang materi yang dipelajari. 
15) Guru memberikan penguatan konsep yang telah dipelajari 
dengan memberikan 1 soal tes kepada siswa. 
f) Tahap Evaluation 
16) Guru mengamati pengetahuan siswa atau pemahaman siswa 
dalam hal penerapan konsep dalam permasalahan yang 
diajukan 
17) Selanjutnya guru memberikan tugas kepada siswa untuk 
menguatkan konsep yang telah dipelajari siswa. Setiap siswa 









c. Kegiatan Penutup 
g) Tahap Extend 
18) Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan dan 
menghubungkan materi yang dipelajari dengan materi yang 
telah dipelajari atau yang akan dipelajari berikutnya atau 
mencoba menghubungkan dengan kehidupan sehari-hari (tahap 
Extend) 
19) Guru memberikan tugas untuk dikerjakan dirumah yang 
berkaitan dengan materi yang telah dipelajari 
20) Guru meminta siswa untuk mempelajari materi selanjutnya. 
21) Guru menutup pembelajaran dengan berdoa dan mengucapkan 
salam. 
2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Sebagai 
Variabel Terikat. 
Penilaian kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dalam 
penelitian ini mengikuti langkah-langkah proses pemecahan masalah. 
Penilaian dapat dilakukan melalui teknik penskoran. 
3. Self Efficacy Siswa Sebagai Variabel Moderator 
Self efficacy matematis adalah suatu sikap siswa menilai sendiri 
kemampuan yang dimilikinya dalam menghadapi suatu permasalahan 
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a. Keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri. 
b. Keyakinan terhadap kemampuan menyesuaikan dan menghadapi 
tugas-tugas yang sulit. 
c. Keyakinan terhadap kemampuan dalam menghadapi tantangan. 
d. Keyakinan terhadap kemampuan menyelesaikan tugas yang spesifik. 
e. Keyakinan terhadap kemampuan menyelesaikan beberapa tugas yang  
berbeda. 
 
H. Hipotesis  
Hipotesis merupakan dugaan sementara dari rumusan masalah yang 
telah dikemukakan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru 
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan fakta-fakta empiris 
yang diperoleh melalui pengumpulan data, maka hipotesis dalam penelitian 
ini dapat dirumuskan sebagai berikut. 
1. Ho: Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis 
antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model Learning 
Cycle 7E dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 
Ha: Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara 
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model Learning Cycle 7E 
dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional  
2. Ho: Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis 
pada siswa yang memiliki self efficacy tinggi, sedang dan rendah. 
Ha:  Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis pada 







3. Ho: Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan self 
efficacy terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 
Ha: Terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan self efficacy 









A. Jenis dan Desain Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan 
menggunakan Faktorial Eksperimental Design. Desain faktorial eksperimen 
merupakan sebuah desain penelitian yang memperhatikan kemungkinan 
adanya variabel moderator yang mempengaruhi perlakuan (variabel 
independen) terhadap hasil variabel dependen.
1
 
Rancangan penelitian Faktorial Eksperimental design ini dipilih 
karena dalam penelitian ini peneliti ingin menerapkan suatu model 
pembelajaran, yaitu model pembelajaran Learning Cycle 7E pada kelas 
eksperimen yang ditinjau dari Self Efficacy siswa. Secara lebih rinci desain 





Kelompok Pretest Perlakuan Self Efficacy Posttest 
Random    X Y1    
Random    - Y1    
Random    X Y2    
Random    - Y2    
Random    X Y3      




Random   : Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
                    : Pretest 
                     : Posttest 
    : Self Efficacy Tinggi 
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      : Self Efficacy Sedang 
      : Self Efficacy Rendah 
     : Perlakuan/Treatment 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru pada 
semester ganjil tahun ajaran 2019/2020. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 
26 Agustus sampai 12 September 2019. Adapun pelaksanaan penelitian 
disajikan pada tabel III.2 berikut: 
TABEL III.2 
PELAKSANAAN KEGIATAN PENELITIAN 
No Tanggal Kegiatan 




2 26 Agustus – 12 September 2019 Pelaksanaan Penelitian 
3 19 dan 20 September 2019 Pelaksanaan Posstest 
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP  
Muhammadiyah 1 Pekanbaru tahun pelajaran 2019/2020 yang terdiri dari 
lima kelas yaitu kelas VIII 1, VIII 2, VIII 3, VIII 4, dan VIII 5 dengan 
jumlah siswa sebanyak 151 siswa. 
2. Sampel  
Sampel dalam penelitian ini adalah kelas VIII SMP 
Muhammadiyah 1 Pekanbaru sebanyak dua kelas. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik cluster random 





pengambilan anggota sampel secara random yang dilakukan terbatas, yaitu 
pengambilan sampel yang bukan dari seluruh daerah populasi.
3
  
Teknik cluster random sampling dilakukan untuk mendapatkan 
kelas yang akan dijadikan sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Teknik ini dilakukan setelah kelima kelas yaitu kelas VIII 1, VIII 2, VIII 
3, VIII 4 dan kelas VIII 5 dinyatakan normal, homogen dan tidak terdapat 
perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis berdasarkan 
perhitungan dari data tes awal. Hasil perhitungan uji normalitas dari 
kelima kelas dapat dilihat pada lampiran G.4 yang telah terangkum pada 
tabel III.3 berikut: 
TABEL III.3 
UJI NORMALITAS PRETEST 
Kelas        
        
  Kriteria 
VIII.1 3,02 11,07 Normal 
VIII.2 6,52 11,07 Normal 
VIII.3  9,04 11,07 Normal 
VIII.4 5,80 11,07 Normal 
VIII.5 3,59 11,07 Normal 
 
 
Kemudian untuk hasil uji homogenitas dengan menggunakan uji Barlet 
dapat dilihat pada lampiran G.5 yang telah terangkum pada tabel III.4 
berikut: 
TABEL III.4 
UJI BARLET TES AWAL 
       
        
  Keterangan 
0,77 9,49 Homogen 
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Setelah analisis data Pretest menunjukkan bahwa keempat kelas normal 
dan homogen, maka selanjutnya dilakukan uji anova satu jalan untuk 
melihat apakah terdapat perbedaan atau tidak antara kelas VIII 1, VIII 2, 
VIII 3, VIII 4 dan kelas VIII 5 tersebut. Hasil perhitungan dapat dilihat 
pada lampiran G.6 yang telah terangkum pada tabel III.5 berikut: 
TABEL III.5 
HASIL UJI ANOVA SATU JALAN 
Sumber 
Variansi 
             
       
       
Antar 268,92 4 51,90 
0.69 2,37 Dalam 14100,44 146 95,54 
Total 14369,36 151  
 
                          pada taraf signifikasi        dengan 
db pembilang yaitu db (A)    dan db penyebut yaitu db (D)      maka 
   diterima dan    ditolak dengan kesimpulan bahwa tidak terdapat 
perbedaan rata-rata kemampuan antara populasi. 
Karena tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan antar 
populasi, maka dapat disimpulkan bahwa kelima kelas tersebut adalah 
memiliki kemampuan yang sama. Sehingga dapat diambil dua kelas secara 
random sebagai kelas penelitian, maka diperoleh kelas VIII.1 sebagai kelas 
eksperimen dan kelas VIII.3 sebagai kelas kontrol. Setelah menentukan 
kelas eksperimen dan kelas kontrol, kemudian dilanjutkan dengan 
menentukan jumlah sampel penelitian pada tiap kelas dengan 
menggunakan rumus Slovin. Hasil perhitungan dapat dilihat pada 







JUMLAH SAMPEL YANG DIGUNAKAN DALAM PENELITIAN 
KELAS POPULASI SAMPEL 
VIII.1 26 25 
VIII.3 33 31 
 
Setelah digunakan rumus slovin, untuk siswa kelas eksperimen dari 26 
siswa menjadi 25 siswa dan kelas kontrol menjadi 31 siswa. Untuk siswa 
yang tidak terpilih pada kelas eksperimen tetap diberi perlakuan, tetapi hasil 
posttest tidak dimasukkan. Untuk kelas kontrol siswa yang tidak terpilih juga 
tidak dimasukkan hasil posttestnya.   
D. Variabel Peneltian 
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari tiga variabel, yaitu sebagai berikut: 
1. Variabel Bebas 
Variabel bebas adalah variabel yang menjadi sebab perubahan atau 
timbulnya variabel terikat.
4
 Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
Model Pembelajaran Learning Cycle 7E. 
2. Variabel Terikat 
Variabel terikat adalah variabel yang diakibatkan atau dipengaruhi oleh 
variabel bebas.
5
 Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan 
pemecahan masalah matematis. 
3. Variabel Moderator 
Variabel moderator adalah faktor-faktor yang diukur, dimanipulasi, atau 
dipilih secara sengaja oleh peneliti untuk menemukan apakah 
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keberadaannya dapat mengubah hubungan antara variabel bebas dan 
variabel terikat.
6
 Variabel moderator dalam penelitian ini adalah self 
efficacy siswa. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah: 
1. Teknik Angket 
 Angket atau kuesioner (questionnaire) merupakan suatu teknik atau 
cara pengumpulan data secara tidak langsung (peneliti tidak langsung 
bertanya-jawab dengan responden).
7
 Angket digunakan untuk 
memperoleh data mengenai latar belakang siswa sebagai salah satu bahan 
dalam menganalisis tingkah laku dan proses pembelajaran.
8
  
 Angket yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur self 
efficacy siswa. Model angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
model dalam skala likert. Dengan menggunakan skala likeart setiap 
jawaban dihubungkan dengan bentuk pernyataan atau dukungan sikap 
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SKALA ANGKET SELF EFFICACY 
Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 
Jawaban  Skor Jawaban Skor 
Sangat Setuju (SS) 5 Sangat Setuju (SS) 1 
Setuju (S) 4 Setuju (S) 2 
Netral (N) 3 Netral (N) 3 
Tidak Setuju (TS) 2 Tidak Setuju (TS) 4 
Sangat Tidak Setuju 
(STS) 
1 




2. Teknik Tes 
 Tes merupakan instrumen alat ukur untuk pengumpulan data di 
mana dalam memberikan respons atas pertanyaan dalam instrumen.
10
 Tes 
diberikan kepada siswa di akhir pertemuan setelah kelas eksperimen dan 
kelas kontrol diberi perlakuan (posttest). Tujuan dari tes ini adalah untuk 
menjawab hipotesis penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. Soal-
soal tes dirancang berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah 
matematis. 
3. Teknik Observasi 
 Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengamati 
baik secara langsung maupun tidak langsung tentang hal-hal yang diamati 
dan mencatatnya pada alat observasi.
11
 Teknik ini digunakan untuk 
mengamati  aktivitas siswa dan guru selama proses pembelajaran 
berlangsung dalam menggunakan langkah-langkah model pembelajaran 
Learning Cycle 7E. 
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F. Instrumen Penelitian 
 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Perangkat pembelajaran 
a. Silabus 
 Silabus adalah seperangkat rencana dan pengaturan tentang 
kegiatan pembelajaran, dan pengelolaan kelas.
12
 Perangkat silabus 
dalam penelitian ini adalah penjabaran standar kompetensi dan 
kompetensi dasar ke dalam materi pokok/pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran, dan indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian. 
b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
 Rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan proses 
penyusunan materi pelajaran, penggunaan media pembelajaran, 
penggunaan pendekatan atau metode pembelajaran, dan penilaian untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan.
13
 RPP dalam penelitian ini 
menggunakan model Learning Cycle 7E pada kelas eksperimen dan 
menggunakan kurikulum 2013 sesuai dengan kurikulum yang 
digunakan di sekolah tempat penelitian. 
2. Instrumen Pengumpulan Data 
a. Soal Tes Kemampuan Penalaran Matematis 
Soal tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 
diberikan pada akhir pertemuan sesudah kelas eksperimen dan kelas 
kontrol mendapatkan perlakuan (posttest) dalam bentuk uraian 
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sebanyak 6 soal. Adapun langkah-langkah pembuatan instrumen tes 
kemampuan pemecahan masalah matematis sebagai berikut: 
1) Membuat kisi-kisi soal tes kemampuan pemecahan masalah 
matematis. Kisi-kisi tes dirancang dan disusun berdasarkan 
indikator kemampuan pemecahan masalah matematis. Untuk lebih 
jelasnya, kisi-kisi soal kemampuan pemecahan masalah matematis 
dapat dilihat pada lampiran E.1 dan indikator soal kemampuan 
pemecahan masalah matematis dapat dilihat pada lampiran E.2. 
2) Menyusun butir-butir soal kemampuan pemecahan masalah 
matematis sesuai dengan kisi-kisi soal yang dibuat. Soal 
kemampuan pemecahan masalah matematis bisa dilihat pada 
lampiran E.3. 
3) Memperoleh persetujuan soal kemampuan pemecahan masalah 
matematis oleh dosen pembimbing. 
4) Melakukan uji coba soal tes kemampuan pemecahan masalah 
matematis sebelum diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. 
5) Analisis soal yang telah diuji coba dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
a) Uji Validitas Butir Tes 
Instrumen dapat dikatakan valid apabila mampu 







 Untuk melakukan uji 
validitas suatu soal, harus mengkorelasikan antara skor soal 
yang dimaksud dengan skor totalnya.  




         
 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 
Keterangan: 
rxy = Angka indeks korelasi “r” Product Moment 
N = Banyaknya siswa atau jumlah responden 
X = Jumlah seluruh skor X 
Y = Jumlah seluruh skor Y 
∑   = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor 
 
   Setelah itu dihitung uji-t dengan rumus:
16
 
        
   √   
√      
 
Keterangan: 
thitung = Nilai t hitung 
rxy = Koefesien korelasi hasil r hitung 
n = Jumlah responden 
  
Kriteria yang digunakan untuk menentukan validitas 
butir soal dengan membandingkan nilai thitung dengan ttabel 
dalam hal ini pada taraf        dan derajat kebebasan 
        , kaidah keputusan sebagai berikut: 
Jika thitung   ttabel maka butir soal tersebut valid. 
Jika thitung  < ttabel maka butir soal tersebut tidak valid.  
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 Hasil pengujian validitas untuk tiap item uji coba soal 
posstest dapat dilihat pada lampiran E4 dan terangkum pada 
tabel III.8 berikut. 
TABEL III.8 
HASIL VALIDITAS UJI COBA SOAL POSTTEST 
No. Item R                Ket. 
1                   Valid 
2                   Valid 
3                   Valid 
4                   Valid 
5                   Valid 
6                   Valid 
7                   Valid 
 
b) Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah ukuran suatu instrumen dianggap 
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data 
karena instrumen tersebut sudah baik.
17
 Dalam penelitian ini, 
untuk menentukan reliabilitas soal menggunakan alpha 
cronbach. Metode ini digunakan untuk mencari reliabilitas 
instrumen yang skornya bukan 1 dan 0, misalnya angket atau 
soal uraian.
18
 Karena soal tes dalam penelitian ini berupa soal 
uraian maka dipakai metode alpha cronbach. Adapun langkah-
langkahnya adalah sebagai berikut:
19
 
(1) Menghitung varians skor tiap-tiap item 
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(2) Mencari jumlah varians skor item secara keseluruhan  
∑                 
(3) Menghitung varians total 
   
   
  





(4) Masukkan nilai Alpha 
    (
 
   
)(  




    rangan: 
      = Nilai reliabilitas 
   = Varians skor tiap-tiap item 
∑    = Jumlah varians skor tiap-tiap item 
    = Varians total 
∑   = Jumlah kuadrat item    
(∑  )
 
  = Jumlah item    dikuadratkan 
∑    = Jumlah kuadrat X total 
(∑  )
 
  = Jumlah X total dikuadratkan 
    = Jumlah siswa 
    = Jumlah item 
 





PROPORSI REALIBILITAS TES 
Koefesien Korelasi Korelasi 
              Sangat tinggi 
              Tinggi  
              Sedang 
              Rendah 
        Sangat rendah 
(Sumber: Mas’ud Zein dan Darto) 
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Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada uji coba soal 
posttest, koefisien     diperoleh sebesar       berada pada 
interval             maka instrumen posttest memiliki 
interpretasi reliabilitas tinggi. Hasil perhitungannya dapat 
dilihat pada lampiran E5. 
c) Uji Tingkat Kesukaran 
Tingkat kesukaran soal digunakan untuk menyatakan 
apakah soal tersebut termasuk ke dalam kategori mudah, 
sedang, atau sukar yang biasanya dinyatakan dengan indeks.
21
 
Menurut Karunia, suatu butir soal dikatakan memiliki indeks 
kesukaran yang baik jika soal tersebut tidak terlalu mudah dan 
tidak terlalu sukar.
22
 Karena soal yang terlalu mudah membuat 
siswa tidak terdorong untuk berfikir lebih tinggi dalam 
menyelesaikannya. Sedangkan soal yang terlalu sukar akan 
membuat siswa mudah putus asa dalam menyelesaikannya.  
Menurut Suherman yang dikutip oleh Karunia 
menyatakan bahwa soal yang dapat digunakan berada pada 
indeks kesukaran 0,20 – 0,80.23 Untuk mengetahui indeks 
kesukaran dapat digunakan rumus sebagai berikut. 
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Keterangan: 
   = Indeks kesukaran butir soal 
  = Rata-rata skor jawaban siswa pada suatu butir soal 
    = Skor maksimum ideal 
 





KRITERIA TINGKAT KESUKARAN SOAL 
IK Kriteria 
             Sukar 
             Sedang 
             Mudah 
(Sumber:Modifikasi dari Mas’ud Zein dan Darto) 
 
Hasil perhitungan tingkat kesukaran pada soal posttest 
dapat dilihat pada lampiran E6 dan pada tabel III.11 berikut. 
TABEL III.11 
HASIL TINGKAT KESUKARAN 
UJI COBA SOAL POSTTEST 
No Item Soal Indeks Kesukaran Kriteria 
1      Mudah 
2      Sedang 
3      Sukar 
4      Sedang 
5      Sedang 
6      Sedang 
7      Sedang  
 
d) Uji Daya Pembeda 
Daya pembeda soal adalah kemampuan soal untuk 
membedakan antara siswa yang sudah paham dengan siswa 
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yang kurang atau belum paham dengan materi tersebut.
25
 
Untuk menghitung daya pembeda soal dengan rumus berikut. 
   




DP = Daya pembeda 
 ̅    = Rata-rata kelompok atas 
 ̅    = Rata-rata kelompok bawah 
SM = Skor maksimum 





KRITERIA DAYA PEMBEDA 
Harga Daya Pembeda Keterangan 
        Sangat baik 
             Baik 
             Cukup, soal perlu perbaikan 
        Kurang baik, soal harus dibuang 
(Sumber: Zainal Arifin) 
TABEL III.13 
HASIL KRITERIA DAYA PEMBEDA 
Nomor 
Soal 
   Harga daya Pembeda Keterangan 
1                   Baik 
2                   Baik 
3              Sangat Baik 
4                   Baik 
5                   Baik 
6                   Baik 
7               Kurang Baik 
Data selengkapnya mengenai perhitungan data pembeda soal 
uji coba dapat dilihat pada Lampiran E.7. 
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Rekapitulasi dari hasil perhitungan uji validitas, daya pembeda 
soal, tingkat kesukaran soal dan reabilitas dari uji coba soal 
kemampuan pemecahan masalah matematis yang digunakan untuk 
instrumen penelitian dapat dilihat pada Tabel III.14 
 TABEL III.14  
REKAPITULASI HASIL SOAL UJI COBA 
No Validitas Reliabelitas Daya Pembeda Tingkat Kesukaran 
1 Valid Tinggi Baik Mudah 
2 Valid Tinggi Baik Sedang 
3 Valid Tinggi Sangat Baik Sukar 
4 Valid Tinggi Baik Sedang 
5 Valid Tinggi Baik Sedang 
6 Valid Tinggi Baik Sedang 
7 Valid Tinggi Kurang Baik Sedang 
 
Soal postest pada penelitian ini terdiri dari 6 soal, soal ke 7 tidak 
dimasukkan karena daya pembedanya kurang baik dan 6 soal pada 
postest ini sudah mewakili indikator pemecahan masalah. 
b. Angket Self Efficacy  
Angket diberikan kepada siswa sebelum pelaksanaan proses 
pembelajaran. Angket disusun sesuai pedoman pada indikator self 
efficacy  matematis yang telah ditetapkan. Sebelum angket diberikan 
ada beberapa langkah yang harus dilakukan diantara lain sebagai 
berikut. 
1) Membuat kisi-kisi angket. Kisi-kisi angket dirancang dan disusun 
berdasarkan kepada indikator self efficacy. Kisi-kisi angket dan 





2) Menyusun butir angket sesuai dengan kisi-kisi angket yang dibuat. 
Butir angket self efficacy dapat dilihat pada lampiran F.2. 
3) Melakukan uji coba angket sebelum diberikan kepada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
4) Analisis angket yang telah diuji coba dengan tahap-tahap sebagai 
berikut. 
a) Uji Validitas Butir Angket 
  Suatu instrumen dikatakan valid apabila mampu 
mengukur dengan tepat sesuai dengan kondisi responden yang 
sesungguhnya.
27
 Untuk melakukan validitas butir angket, 
dilakukan dengan cara mengkorelasikan antara skor tiap item 
dengan skor total yang diperoleh siswa.  
Untuk menentukan koefesien korelasi tersebut digunakan 
rumus korelasi Product Moment Pearson sebagai berikut.
28
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Keterangan: 
     = Angka Indeks Korelasi “r” Product Moment 
X = Jumlah seluruh skor X 
Y = Jumlah seluruh skor Y 
∑   = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 
n = Jumlah responden 
 
Setelah itu dihitung uji-t dengan rumus:
29
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Keterangan: 
         = Nilai t hitung 
r   = Koefesien korelasi hasil r hitung 
n   = Jumlah responden 
 
  Kriteria yang digunakan untuk menentukan validitas 
butir pernyataan angket dengan membandingkan nilai         
dengan        dalam hal ini pada taraf        dan derajat 
kebebasan         , kaidah keputusannya: 
Jika                maka butir angket valid 
Jika                maka butir angket tidak valid 
Hasil pengujian validitas uji coba angket dapat dilihat 

















HASIL VALIDITAS UJI COBA ANGKET 
No  Harga         Harga        Keputusan 
1 3,524       Valid 
2             Valid 
3             Tidak Valid 
4             Valid 
5             Valid 
6              Tidak Valid 
7             Valid 
8              Tidak Valid 
9             Valid 
10             Valid 
11              Tidak Valid 
12             Valid 
13             Valid 
14              Valid 
15 1,939       Valid 
16 3,416       Valid 
17             Valid 
18              Valid 
19              Tidak Valid 
20             Tidak Valid 
21             Valid 
22             Valid 
23             Valid 
24             Tidak Valid 
25             Valid 
26              Tidak Valid 
27             Tidak Valid 
28              Valid 
29             Valid 
30              Tidak Valid 
Data selengkapnya mengenai perhitungan validitas angket 
uji coba dapat dilihat pada Lampiran F.3. 
b) Uji Reliabilitas Angket 
Reliabilitas angket adalah ukuran apakah angket tersebut 





reliabilitasnya tinggi. Proses perhitungan reliabilitas pada 
penelitian ini menggunakan metode alpha.
30
 
1) Menghitung varians skor tiap-tiap item 









2) Menjumlahkan varians skor item secara keseluruhan  
∑                 
3) Menghitung varians total 
   
∑  
  





4) Mencari koefisien reliabilitas angket dengan rumus alpha  
    
 






    = Nilai reliabilitas 
   = Varians skor tiap-tiap item 
∑    = Jumlah varians semua item 
   = Varians total 
∑  
  = Jumlah kuadrat item    
 ∑   
  = Jumlah item     dikuadratkan 
∑  
  = Jumlah kuadrat   total 
 ∑   
  = Jumlah   total dikuadratkan 
  = Jumlah item 
  = Jumlah responden 
 
Adapun proporsi reliabilitas angket dapat dilihat dapat dilihat 





                                                          
30
Hartono, Op.Cit., hlm. 102-103 





     TABEL III.16 
KRITERIA KOEFISIEN KORELASI RELIABILITAS 
BUTIR ANGKET 
Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Reliabilitas 
            Sangat Tinggi Sangat tetap/ sangat baik 
            Tinggi Tetap/Baik 
            Sedang Cukup tetap/cukup baik 
            Rendah Tidak tetap/buruk 
       Sangat Rendah 
Sangat tidak tetap/sangat 
buruk 




Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada uji coba angket, koefisien 
    yang diperoleh ialah     , maka instrumen angket memiliki 
interpretasi reliabilitas sangat tinggi. Data selengkapnya mengenai 
perhitungan reabilitas angket uji coba dapat dilihat pada Lampiran F.4. 
c. Lembar Observasi Aktivitas Guru dan Siswa 
Observasi dilakukan dengan cara melakukan pengamatan dan 
pencatatan. Lembar observasi dalam penelitian ini berupa checklist. 
Checklist atau daftar cek adalah suatu daftar yang berisi subjek dan 
aspek-aspek yang akan diamati.
33
  
Observer memberi tanda Checklist ( √   untuk menentukan 
seberapa terlaksananya proses pembelajaran yang dilakukan peneliti 
berdasarkan hasil pengamatannya. Lembar observasi pada penelitian ini 
berupa lembar observasi aktivitas guru dan lembar observasi aktivitas 
siswa. Hasil lembar observasi dapat dilihat pada lampiran D1-D10. 
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G. Prosedur Penelitian 
Secara umum prosedur penelitian dapat dibagi atas tiga bagian, antara 
lain sebagai berikut. 
1. Tahap Persiapan 
Pada tahap persiapan dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Mengidentifikasi masalah yang akan diteliti 
b. Mengajukan judul penelitian yang akan dilaksanakan 
c. Menyusun proposal penelitian 
d. Melaksanakan seminar proposal 
e. Merevisi proposal penelitian berdasarkan hasil seminar 
f. Mengurus surat perizinan ke sekolah yang akan dijadikan tempat uji 
coba instrumen dan tempat penelitian di SMP Muhammadiyah 1 
Pekanbaru 
g. Membuat kisi-kisi instrumen tes kemampuan pemecahan masalah 
matematis dan menyusun kisi-kisi angket self efficacy siswa untuk 
kelas uji coba, serta membuat RPP dan lembar permasalahan 
h. Melakukan validasi instrumen kepada dosen pembimbing 
i. Menguji instrumen penelitian kepada kelas uji coba 
j. Mengolah hasil uji coba instrumen, hasilnya dianalisis yang meliputi 
validitas, reliabilitas, indeks kesukaran dan daya pembeda untuk soal 
uji coba kemampuan pemecahan masalah matematis. Serta validitas, 
dan reliabilitas untuk angket self efficacy siswa 





l. Menentukan kelas kontrol dan kelas eksperimen berdasarkan 
pertimbangan dari guru matematika kelas VIII dan diperkuat dengan 
hasil analisis tes kemampuan pemecahan masalah berupa analisis 
homogenitas, normalitas, dan anova satu arah untuk melihat bahwa 
kedua kelas tidak terdapat perbedaan pada kemampuan pemecahan 
masalah matematis. 
2. Tahap Pelaksanaan 
a. Memberikan angket self efficacy pada kelas eksperimen maupun kelas 
kontrol kemudian mengolah dan menganalisisnya 
b. Melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran Learning Cycle 7E pada kelas eksperimen dan 
pembelajaran konvensional pada kelas kontrol 
c. Melaksanakan tes akhir (posttest) pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol 
3. Tahap Analisis Data 
a. Mengumpulkan hasil data kuantitatif dan kualitatif dari kelas 
eksperimen dan kelas kontrol 
b. Mengolah dan menganalisis hasil data kuantitatif berupa soal posttest 
c. Mengolah dan menganalisis data kualitatif berupa lembar observasi 
d. Membuat kesimpulan hasil penelitian berdasarkan hipotesis yang telah 
dirumuskan 





f. Merevisi laporan setelah melakukan bimbingan dengan dosen 
pembimbing 
H. Teknik Analisis Data 
Pengolahan data tes dilakukan dengan menganalisis hasil posttest 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Sebelum menganalisis 
hasil posttest, hasil posttest tersebut harus terlebih dahulu memenuhi 
persyaratan. Adapun persyaratan tersebut antara lain sebagai berikut: 
1. Uji Normalitas 
Uji kenormalan dengan uji Lilliefors menggunakan konsep 
statistika nonparametrik.
34
  Uji normalitas bertujuan untuk melihat data 
sampel yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Statistika yang 




a. Menghitung rata-rata dan standar deviasi  





    = Rata-rata 
∑   = Jumlah skor yang diperoleh 
   = Banyak sampel 
    √
  ∑      ∑   
 
      
 
Keterangan: 
∑    = Jumlah skor kuadrat dikali dengan frekuensi 
∑    = Jumlah skor yang diperoleh 
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 Kadir, Statistika Terapan Konsep, Contoh dan Analisis Data dengan Program 
SPSS/Lisrel dalam Penelitian, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2015, edisi ketiga, hlm.144 
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   = Banyak sampel 
b. Menghitung nilai Z-score dengan rumus 
   
     
   
 
Keterangan: 
    = Rata-rata 
     = Standar deviasi  
   = Skor yang diperoleh 
c. Menghitung nilai peluang       dari         dengan 
menggunakan tabel distribusi normal baku 
d. Menentukan frekuensi kumulatif nyata dari masing-masing nilai   
untuk setiap baris       dapat dicari dengan rumus 




e. Menentukan nilai         dengan rumus 
        |           | 
        adalah nilai terbesar dari |           | 
f. Menentukan nilai        dengan menggunakan tabel nilai kritis L 
untuk uji lilifors dengan taraf signifikan 0,05 
g. Menarik kesimpulan dengan membandingkan nilai         dan nilai 
       . Adapun kaidah keputusan yaitu: 
 Jika nilai                maka data tidak berdistribusi normal 







2. Uji Homogenitas 
  Uji homogenitas merupakan suatu uji statistik yang dilakukan 
untuk mengetahui apakah dua kelompok sampel mempunyai variansi 
yang homogen atau tidak. Statistika yang digunakan dalam uji 
homogenitas ini adalah uji F, yaitu:
36
 
        
                 
                
 
Harga         selanjutnya dibandingkan dengan harga        
dengan    pembilang     (untuk varians terbesar) dan    penyebut 
    (untuk varians terkecil). Adapun kaidah keputusannya, jika: 
               berarti data homogen 
               berarti data tidak homogen 
3. Uji Hipotesis 
Berdasarkan rumusan masalah penelitian, teknik yang digunakan 
dalam menganalisis data untuk menguji hipotesis 1, 2, dan 3 pada 
penelitian ini menggunakan uji anova Dua Jalan (Two-Way Anova). 
Anova dua jalan digunakan untuk menguji hipotesis yang 
membandingkan perbedaan rata-rata sampel yang independen dengan 
melibatkan dua faktor atau lebih, dan untuk melihat pengaruh/interaksi 




                                                          
36
 Kadir, Op.cit, hlm.162 
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Uji statistik anova dua arah memilki ketentuan distribusi data 
harus normal dan variansi homogen. Adapun rumus perhitungan untuk 
mencari        adalah sebagai berikut:
38
 
   
   
   
 
   
   
   
 
    
    
   
 
    (Rata-rata Kuadrat) faktor A diperoleh dengan rumus: 
   = 
   
      
 
    (Rata-rata Kuadrat) faktor B diperoleh dengan rumus: 
   = 
   
      
 
     (Rata-rata Kuadrat) faktor     diperoleh dengan rumus: 
    = 
    
       
 
   (derajat kebebasan) diperoleh dengan mengurangkan N (number of 
cases, jumlah responden) dengan        . 
    (Jumlah Kuadrat) faktor A diperoleh dengan rumus: 







    (Jumlah Kuadrat) faktor B diperoleh dengan rumus: 
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     (Jumlah Kuadrat) faktor A dan B secara bersama terhadap 
keseluruhan perlakuan efek diperoleh dengan rumus: 
                 
Adapaun     diperoleh dengan rumus: 
   = 
   
      
 
Sedangkan     diperoleh dengan cara mengurangkan     dengan     
(       ). Sementara     diperoleh dengan rumus: 





dan     (Jumlah Kuadrat antara) diperoleh dengan rumus: 
    







G = Jumlah skor keseluruhan 
N  = Banyaknya sampel keseluruhan  
A  = Jumlah skor masing-masing baris pada faktor A 
B = Jumlah skor masing-masing kolom pada faktor B 
p  = Banyaknya kelompok pada faktor A 
q  = Banyaknya kelompok pada faktor B 
n  = Banyaknya sampel masing-masing 
 
Derajat kebebasan masing-masing JK adalah: 
            
            
                                atau 
                atau (           
Kemudian menyimpulkan hasil perhitungan untuk menjawab 
hipotesis yang telah dirumuskan. Kesimpulan perhitungan uji anova dua 





















Fh   Ft 
Terdapat perbedaan kemampuan 
pemecahan masalah matematis 
antara siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan Model 
Pembelajaran Learning Cycle 7E 





Fh   Ft 
Tidak terdapat perbedaan 
kemampuan pemecahan masalah 
matematis antara siswa yang 
mengikuti pembelajaran dengan 
Model Pembelajaran Learning 










Fh   Ft 
Terdapat perbedaan kemampuan 
pemecahan masalah matematis 
pada siswa yang memiliki self 
efficacy tinggi, sedang, dan rendah. 
 
 
Fh   Ft 
Tidak terdapat perbedaan 
kemampuan pemecahan masalah 
matematis pada siswa yang 
memiliki self efficacy tinggi, 
sedang, dan rendah.. 
 
 





 Fh   Ft 
Terdapat interaksi model  
pembelajaran dan self efficacy 
matematis terhadap kemampuan 




Fh   Ft 
Tidak terdapat interaksi model  
pembelajaran dan self efficacy 
matematis terhadap kemampuan 










Hasil pengujian memperoleh temuan bahwa: 
1. Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara 
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran Learning 
Cycle 7E  dengan siswa yang tidak mengikuti pembelajaran dengan model 
pembelajaran Learning Cycle 7E. Maka dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran Learning Cycle 7E mempengaruhi kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa. Analisis data dengan menggunakan annova dua 
arah menunjukkan  ( )        ( )      yang berarti Ha diterima dan 
H0 ditolak. Perbedaan tersebut diperkuat lagi dari mean kelas eksperimen 
dan kontrol secara berturut-turut adalah 48,72 dan 35,32.  
2. Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis pada 
siswa yang memiliki self efficacy tinggi, sedang, dan rendah. Analasis data 
dengan menggunakan annova dua arah menunjukkan  ( )       
 ( )      atau           yang berarti    diterima dan    ditolak. Hal 
ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan pemecahan 
masalah matematis antara siswa yang memiliki self efficacy tinggi, sedang, 
dan rendah. Berdasarkan rata-rata hasil kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa untuk tiap kategori self efficacy menunjukan hasil yang 
berbeda. Pada kategori self efficacy tinggi siswa menmperoleh rata-rata 









rata-rata sebesar 38,88. Pada kategori self efficacy  rendah siswa 
memperoleh rata-rata sebesar 45,18  
3. Tidak terdapat interaksi penerapan model pembelajaran dengan self effiacy 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.  
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan saran: 
1. Hendaknya jika ingin melakukan penelitian tentang model pembelajaran 
Learning Cycle 7E, peneliti menyarankan untuk menyiapkan Lembar 
Permasalahan yang menarik yang dapat membantu langkah dari model 
pembelajaran Learning Cycle 7E. 
2. Penelitian ini hanya diterapkan pada materi Sistem Persamaan Linear Dua 
Variabel (SPLDV) kelas VIII, diharapkan untuk penelitian serupa dapat 
dilakukan pada materi dan kelas yang lain. 
3. Penelitian ini hanya difokuskan pada kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa, peneliti menyarankan untuk peneliti yang lain agar dapat 
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Nama Sekolah : SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII / 1 (Ganjil) 
Alokasi Waktu : 12 x 40 menit (5 pertemuan) 




3.1  Menentukan perbedaan persamaan 
linear dua variabel (pldv) dengan 




3.2Menentukan nilai variabel 
persamaan linear dua variabel 
dalam konteks nyata 
 
4.1  Menentukan selesaian dari 
persamaan linear dua variabel 
 
 
Persamaan linear dua 
variabel 
• Perbedaan persamaan 
linear dua variabel dan 
sistem persamaan linear 
dua variabel  
 
•  Menentukan selesaian 
dari persamaan linear 
dua variabel dan 
menerapkan konsep 
dalam permasalahan. 
• Membuat model 
Elicit 
 Memberi motivasi dan memberi 
pertanyaan awal untuk mendorong 
keinginan siswa untuk belajar. 
Engagement 
 Mengaitkan dan memberikan contoh 
materi dalam kehidupan sehari-hari 
Eksploration 
 mengintruksikan siswa untuk 
membentuk kelompok dan mendorong 
setiap siswa agar dapat berperan 
aktif dalam kelompoknya. 
 Membagikan Lembar Permasalahan dan 
diharapkan agar semua siswa aktif 
        Buku Matematika SMP/MTS 
kelas VIII semester 1 kurikulum 






4.1  membuat model matematika dan 
menyelesaikan dari masalah 
sehari-hari yang berkaitan dengan 
sistem persamaan linear dua 
variabel (SPLDV) 
matematika dari suatu 
permasalahan dan 






 Guru mengawasi jalannya diskusi 
Eksplaination 
 Guru mendorong perwakilan siswa 
dari masing-masing kelompok 
melakukan persentasi hasil 
diskusinya 
Elaboration 
 Guru bersama dengan siswa 
membuat suatu kesimpulan terhadap 
hasil diskusi agar memiliki 
pemahaman yang sama. 
 Guru memberikan penguatan konsep 
yang telah dipelajari dengan 
memberikan 1 soal tes kepada siswa 
sebelum itu, guru memberikan 
contoh soal kepada siswa untuk 
menguji kesimpulan yang telah 
disepakati. 
Evaluation 
 Memberi penilaian hasil diskusi dan 
sesuai pemahaman siswa. 
Extend 





materi yang baru saja dipelajari 
dengan materi yang telah pernah 
dipelajari sebelumnya atau yang 
akan dipelajari berikutnya atau 




              











RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS EKSPERIMEN 
 Pertemuan Pertama 
 
Sekolah  : SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas / Semester : VIII / 1  
Materi Pokok  : PLDV 
Alokasi  : 2    40 menit (2 JP)  
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli, dan bertanggungjawab dalam 
berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak 
di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan 
alamsekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional.  
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik 
sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena 
dan kejadian tampak mata. 
KI 4  : Menunjukan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji 
secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan 
komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 










B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.1.Menentukan perbedaan 
persamaan linear dua variabel 
(pldv) dengan sistem persamaan 
linear dua variabel (spldv) 
 
 
3.1.1Membuat dan mendefinisikan 
bentukpersamaan linear dua 
variabel. 
3.1.2Menentukan unsur-unsur yang 
diketahui dan selesaian persamaan 
linear dua variabel   
3.1.3Menentukan perbedaan persamaan 
linear dua variabel (PLDV) 
dengan sistem persamaan 
linear dua variabel (SPLDV) 
4.2    mengidentifikasi unsur dari 
masalah sehari-hari yang 
berkaitan dengan persamaan 
linear dua variabel (PLDV) 
4.2.1  Mengidentifikasi unsur-unsur 
dari masalah sehari-hari yang 
berkaitan dengan persamaan 
linear dua variabel (PLDV) 
4.2.2 Menyelesaikan model 
matematika dari masalah sehari-
hari yang berkaitan dengan 
persamaan linear dua variabel. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat mengetahui definisi dari persamaan linear dua variabel dan 
sistem linear dua variabel. 
2. Siswa dapat mengetahui perbedaan persamaan linear dua variabel dan 
sistem linear dua variabel. 
3. Siswa dapat menyelesaikan persamaan linear dua variabel  







D. Materi Pembelajaran 
        adalah Persamaan Linear Dua Variabel yang mempunyai dua 
variabel, yaitu x dan y. Menyelesaikan persamaan mencari nilai-nilai x dan y. 
Nilai-nilai x dan y yang merupakan penyelesaian atau solusi disebut akar-akar 
PLDV 
 SPLDV adalah banyak solusi yang mempunyai 2 buah Persamaan. SPLDV 
sering disebut persamaan simultan. Penyelesaian atau akar-akar SPLDV 
berupa pasangan berurutan (x,y) yang memenuhi kedua persamaan iu secara 
serentak 
E. Metode / Model Pembelajaran 
Model   : Learning Cycle 7E 
Metode : Diskusi, penugasan dan persentasi 
F. Kegiatan Pembelajaran 














1. Guru mengucapkan salam pembuka dan 
berdoa untuk memulai pelajaran 
2. Guru memeriksa kesiapan siswa baik fisik 
maupun psikisnya dengan menanyakan 
kabar dari siswa dilanjutkan mengabsen 
kehadiran 
3. Guru menyampaikan kompetensi dasar, 
indikator, materi pokok, dan tujuan 
pembelajaran terkait materi PLDV. 
Tahap 1: Elicit 
4. Guru memberikan motivasi kepada siswa 
untuk memperhatikan pelajaran  
 
5. Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
untuk menarik minat belajar siswa yang 
berkaitan dengan materi 
Tahap 2: Engagement 
6. Guru menyajikan suatu masalah yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 























Tahap 3: Eksploration 
1. Guru mengarahkan siswa untuk 
membentuk kelompok yang terdiri 4-5 
orang perkelompok 
2. Guru mengkondisikan siswa untuk 
melakukan kegiatan diskusi dalam 
kelompoknya masing-masing 
3. Guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok dan mendorong setiap siswa 
agar dapat berperan aktif dalam 
kelompoknya serta membagikan Lembar 
Permasalahan- 1 untuk setiap kelompok. 
4. Guru mengawasi dan membimbing siswa 
dalam bekerjasama dalam kelompoknya. 
5. Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan 
terbimbing secara lisan kepada siswa 
ketika berada dalam kelompok yang 
berkaitan dengan materi. 
Fase 4: Eksplaination  
6. Guru mendorong perwakilan siswa dari 
masing-masing kelompok melakukan 
persentasi hasil diskusinya. 
Fase 5: Elaboration 
7. Guru bersama dengan siswa membuat 
suatu kesimpulan terhadap hasil diskusi 
agar memiliki pemahaman yang sama 
tentang persamaan linear dua varianel 
(PLDV). 
8. Guru memberikan penguatan konsep yang 
telah dipelajari dengan memberikan 1 soal 
tes kepada siswa. 
Fase 6: Evaluation  
9. Guru melakukan penilaian terhadap 
pemahaman siswa. 
50 Menit 
Penutup Fase 7 : Extend 
10. Guru membimbing siswa untuk 
menyimpulkan menghubungan materi 
yang baru saja dipelajari dengan materi 
yang telah pernah dipelajari sebelumnya 
atau yang akan dipelajari berikutnya atau 
mencoba menghubungkan dengan 
kehidupan sehari-hari ( fase extend pada 






11. Guru memberikan pekerjaan rumah kepada 
siswa yang berkaitan dengan materi yang 
telah dipelajari yaitu tentang persamaan 
linear dua variabel (PLDV). 
12. Guru meminta siswa untuk mempelajari 
materi selanjutnya yaitu tentang penyelesaian 
sistem persamaan linear dua variabel 
(SPLDV) dengan metode grafik dirumah. 
13. Guru menutup pembelajaran dengan berdoa 
dan mengucapkan salam. 
 
G. Media/Alat  dan  Sumber belajar 
Media/Alat             : Papan tulis, spidol, dan alat tulis. 
Bahan Pembelajaran : Lembar Permasalahan 
Sumber Belajar           :  Adinawan, M Cholik, 2016. Mata Pelajaran Matematika 
Kelas VIII.    Jakarta: Erlangga. 
H. Penilaian Proses  
1. Teknik Penilaian 
a. Pengetahuan : Aspek Pengetahuan 
 
2. Bentuk Instrumen 

















Instrumen Penilaian Aspek Pengetahuan 
Bentuk : Tes tertulis 
Jenis : Uraian 
Soal 
1. Dengan uang Rp21.000,00, Fatimah akan membeli beberapa buah penggaris 
dan buku. Namun, Fatimah mengalami kesulitan ketika harus menentukan 
berapa banyak penggaris dan buku tulis yang akan dibeli dengan sejumlah 
uang tersebut. Pada daftar harga alat tulis tertera harga sebuah penggaris 
Rp2.500,00 dan harga sebuah buku Rp4.000,00. Dapatkah kaliah membantu 




Alternatif Jawaban Skor 
1 Langkah 1: (Memahami Masalah) 
Diketahui:  
 Uang Fatimah         : Rp.21.000,00 
 Harga Penggaris     : Rp.2.500,00 
 Harga Buku            : Rp.4.000,00 
Ditanya: 
Berapa banyak jaslyn membeli penggaris dan buku? 
Langkah 2: merencanakan penyelesaian 
Misal: 
Penggaris : x 
Buku        : y 
No. Banyak Alat 
Tulis 
 harga jumlah HP 







1. 2 1 5.000 4.000 11.000 *   + 
2. 2 2 5.000 8.000 13.000 *   + 
3. 2 3 5.000 12.000 17.000 *   + 
4. 2 4 5.000 16.000 21.000 *   + 
5. 2 5 5.000 20.000 25.000 *   + 
 
Langkah 3: Menyelesaikan Masalah 



















11.000,00 (bukan 21.000) 
 Dari tabel diatas, harga 2 penggaris  dan 2 buku seharga Rp. 
13.000,00 (bukan 21.000) 
 Dari tabel diatas, harga 2 penggaris  dan 3 buku seharga Rp. 
17.000,00 (bukan 21.000) 
 Dari tabel diatas, harga 2 penggaris  dan 4 buku seharga Rp. 
21.000,00. Merupakan penyelesaian, karena jumlahnya tepat 
16.000. penyelesaian tersebut dapat dinyatakan dengan       
      . 
 Dari tabel diatas, harga 2 penggaris  dan 5 buku seharga Rp. 
25.000,00 (bukan 21.000) 
Langkah 4: Memeriksa hasil jawaban 
Persamaan :              
x: harga penggaris 
y: harga buku 
                                      
 (     )   (     )          
                               








































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS EKSPERIMEN 
 Pertemuan Kedua 
 
Sekolah  : SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas / Semester : VIII / 1  
Materi Pokok              : Menyelesaikan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
(SPLDV)     dengan menggunakan metode grafik 
Alokasi  : 3   40 Menit (3JP) 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli, dan bertanggungjawab dalam 
berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak 
di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan 
alamsekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional.  
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik 
sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena 
dan kejadian tampak mata. 
KI 4  : Menunjukan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji 
secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan 
komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 








B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.2. Menentukan nilai variabel     
persamaan linear dua 
variabel dalam konteks 
nyata 
 
3.2.1 Membuat dan mendefinisikan 
bentuk  sistem persamaan linear 
dua variabel. 
3.2.2 Menentukan variabel dari sistem 
persamaan linear dua variabel  
berdasarkan permasalahan 
sehari-hari 
4.2      Membuat model matematika 
dan menyelesaikan dari 
masalah sehari-hari yang 
berkaitan dengan sistem 
persamaan linear dua 
variabel (SPLDV) 
4.2.1 Membuat model matematika dari 
masalah sehari-hari yang 
berkaitan dengan sistem 
persamaan linear dua variabel 
(SPLDV) 
4.2.2 Menyelesaikan model 
matematika dari masalah sehari-
hari yang berkaitan dengan 
sistem persamaan linear dua 
variabel dengan metode grafik. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat mengetahui definisi dari sistem persamaan linear dua variabel 
dan sistem linear dua variabel. 
2. Siswa dapat merumuskan dan membuat model dari suatu permasalahan 
3. Siswa dapat menyelesaikan persamaan linear dua variabel dalam konteks 








D. Materi Pembelajaran 
Langkah-langkah menyelesaikan permasalahan SPLDV: 
1. Memahami masalah 
2. Membuat model persamaan 
3. Menyelesaikan model persamaan 
4. Menafsirkan hasil selesaian 
5. Memeriksa ketepatan selesaian 
Menyelesaikan permasalahan SPLDV dengan menggunakan metode grafik 
dilakukan dengan mencari titik koordinat dan membuat garfik dari titik koordinat 
yang didapat.  
Langkah-langkah menyelesaikan SPLDV dengan metode grafik. 
1. Tentukan nilai koordinat titik potong masing-masing persamaan terhadap 
sumbu-x dan sumbu-y 
2. Gambarkan grafik dari masing-masing persamaan pada sebuah bidang 
cartesius 
3. Jika kedua garis pada grafik berpotongan pada satu titik, maka himpunan 
penyelesaiannya memiliki satu anggota. 
4.  Jika kedua garis sejajar, maka himpunan penyelesaiannya tidak memiliki 
anggota. Maka dapat dikatakan himpunan penyelesaiannya ialah himpunan 
kosong. 
5. Jika kedua garis saling berhimpit, maka himpunan penyelesaiannya 
mempunyai anggota yang tak terhingga.  
E. Metode / Model Pembelajaran 
Model   : Learning Cycle 7E 
Metode : Diskusi, penugasan dan persentasi 
F. Kegiatan Pembelajaran 




1. Guru mengucapkan salam pembuka dan 
berdoa untuk memulai pelajaran 


















maupun psikisnya dengan menanyakan kabar 
dari siswa dilanjutkan mengabsen kehadiran 
3. Guru menyampaikan kompetensi dasar, 
indikator, materi pokok, dan tujuan 
pembelajaran terkait materi penyelesaian 
SPLDV dengan metode grafik . 
Tahap 1: Elicit 
4. Guru memberikan motivasi kepada siswa 
untuk memperhatikan pelajaran  
 
5. Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
untuk menarik minat belajar siswa yang 
berkaitan dengan materi 
Tahap 2: Engagement 
6. Guru menyajikan suatu masalah yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari yang 














Tahap 3: Eksploration 
1. Guru mengarahkan siswa untuk membentuk 
kelompok yang terdiri dari 4-5 orang 
2. Guru mengkondisikan siswa untuk 
melakukan kegiatan diskusi dalam 
kelompoknya masing-masing 
3. Guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok dan mendorong setiap siswa agar 
dapat berperan aktif dalam kelompoknya serta 
membagikan Lembar Permasalahan- 2 untuk 
setiap kelompok. 
4. Guru mengawasi dan membimbing siswa 
























5. Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan 
terbimbing secara lisan kepada siswa ketika 
berada dalam kelompok yang berkaitan 
dengan materi. 
Fase 4: Eksplaination  
6. Guru mendorong perwakilan siswa dari 
masing-masing kelompok melakukan 
persentasi hasil diskusinya. 
Fase 5: Elaboration 
7. Guru bersama dengan siswa membuat suatu 
kesimpulan terhadap hasil diskusi agar 
memiliki pemahaman yang sama tentang 
menyelesaikan Sistem Persamaan Linear Dua 
Variabel (SPLDV) dengan metode grafik. 
8. Guru memberikan penguatan konsep yang 
telah dipelajari dengan memberikan 1 soal tes 
kepada siswa. 
Fase 6: Evaluation  
9. Guru melakukan penilaian terhadap 
pemahaman siswa berdasarkan hasil kerja 
kelompok dan hasil latihan secara individual. 
Penutup Fase 7 : Extend 
10. Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan 
menghubungan materi yang baru saja dipelajari 
dengan materi yang telah pernah dipelajari 
sebelumnya atau yang akan dipelajari 
berikutnya atau mencoba menghubungkan 





pada Learning Cycle 7E ). 
11. Guru memberikan pekerjaan rumah kepada 
siswa yang berkaitan dengan materi yang telah 
dipelajari yaitu tentang penyelesaian sistem 
persamaan linear dua variabel (SPLDV) dengan 
metode grafik. 
12. Guru meminta siswa untuk mempelajari materi 
selanjutnya yaitu tentang penyelesaian sistem 
persamaan linear dua variabel (SPLDV) dengan 
metode substitusi dirumah. 
13. Guru menutup pembelajaran dengan berdoa dan 
mengucapkan salam. 
 
G. Media/Alat  dan  Sumber belajar 
 
Media/Alat              : Papan tulis, spidol, dan alat tulis. 
Bahan Pembelajaran : Lembar Permasalahan  
Sumber Belajar       :  Adinawan, M Cholik, 2016. Mata Pelajaran 
Matematika Kelas VIII.    Jakarta: Erlangga. 
H. Penilaian Proses  
1. Teknik Penilaian 
 Pengetahuan : Aspek kognitif 
2. Bentuk Instrumen 
 Pengetahuan : Tes tertulis (Terlampir) 
    Pekanbaru,   Agustus 2019 






Instrumen Penilaian Aspek Kognitif 
Bentuk : Tes tertulis 
Jenis : Uraian 
Soal 
1. Dina dan Anggi pergi ketokoh  Global Bangunan bersama-sama. Dina 
membeli 1 kg cat kayu dan 2 kg cat tembok dengan harga seluruhnya  
Rp. 70.000,00 sedangkan Anggi membeli 2 kg cat kayu dan 2 kg cat  tembok 
dengan harga seluruhnya Rp. 80.000,00. Sementara itu Putri ingin membeli 1 
kg cat kayu dan 1 kg cat tembok. Berapa rupiah Putri harus membayar? 
Kerjakan dengan metode grafik! periksa kembali kebenaran hasil! 
No 
Soal 
Alternatif Jawaban Skor 
1 Langkah 1: (Memahami Masalah) 
Diketahui:  
Diketahui :  
a. Dina membeli 1 kg cat kayu dan 2 kg cat tembok 
seharga Rp.70.000,00 
b. Anggi membeli 2 kg cat kayu dan 2 kg cat tembok 
seharga Rp.80.000,00 
Ditanya : Berapa rupiah Putri harus membayar jika 
membeli 1 kg cat kayu    dan 1 kg cat tembok? 
Langkah 2: merencanakan penyelesaian 
Misal: 
Cat kayu           : x 
Cat tembok      : y 
Harga 1 kg cat kayu dan 2 kg cat tembok              
Harga 2 kg cat kayu dan 2 kg cat tembok               


















                   
                     
Langkah 3: Menyelesaikan Masalah 
1) Gambar grafik             dan              
                   
x 0 70.000 
y 35.000 0 
(x,y) (0,35.000) (70.000,0) 
 
Titik potong grafik persamaan             memotong sumbu-x 
(0,35.000) dan memotong sumbu-y di (70.000,0) 
              
x 0 40.000 
y 40.000 0 
(x,y) (0,40.000) (40.000,0) 
 
Titik potong grafik persamaan              memotong sumbu-x 
(0,40.000) dan memotong sumbu-y di (40.000,0) 
2) Kedua garis berpotongan dititik (1.000,3.000) 
Langkah 4: Memeriksa hasil jawaban 
Persamaan :              
x: harga penggaris 
y: harga buku 
                                      
                          
                               
























































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS EKSPERIMEN 
 Pertemuan Ketiga 
 
Sekolah  : SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas / Semester : VIII / 1  
Materi Pokok              : Menyelesaikan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
(SPLDV)     dengan menggunakan metode substitusi 
Alokasi  : 2    40 menit (2JP) 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli, dan bertanggungjawab dalam 
berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak 
di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan 
alamsekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional.  
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik 
sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena 
dan kejadian tampak mata. 
KI 4  : Menunjukan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji 
secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan 
komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 








B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.2 Menentukan nilai variabel 
persamaan linear dua 
variabel dalam konteks 
nyata 
 
3.2.1 Membuat dan mendefinisikan 
bentuk  sistem persamaan linear 
dua variabel. 
3.2.2 Menentukan variabel dari sistem 
persamaan linear dua variabel  
berdasarkan permasalahan 
sehari-hari 
4.2      Membuat model matematika 
dan menyelesaikan dari 
masalah sehari-hari yang 
berkaitan dengan sistem 
persamaan linear dua 
variabel (SPLDV) 
4.2.1 Membuat model matematika dari 
masalah sehari-hari yang 
berkaitan dengan sistem 
persamaan linear dua variabel 
(SPLDV) 
4.2.2 Menyelesaikan model 
matematika dari masalah sehari-
hari yang berkaitan dengan 
sistem persamaan linear dua 
variabel dengan metode 
substitusi. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat mengetahui definisi dari sistem persamaan linear dua 
variabel dan sistem linear dua variabel. 
2. Siswa dapat menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel 
dengan metode substitusi 
3. Siswa dapat menyelesaikan persamaan linear dua variabel dalam 







D. Materi Pembelajaran 
Metode substitusi berarti memasukkan variabel pertama pada persamaan 
pertama ke variabel kedua pada persmaan kedua. 
Langkah-langkah untuk menyelesaikan spldv menggunakan metode 
substitusi: 
 Ubahlah salah satu dari persamaan menjadi bentuk      atau 
       
 Setelah mendapatkan persamaannya substitusikan nilai x atau y 
 Selesaikan persamaan sehingga mendapatkan nilai x ataupun y 
 Dapatkan nilai variabel yang belum diketahui dengan langkah 
sebelumnya 
 
E. Metode / Model Pembelajaran 
Model   : Learning Cycle 7E 
Metode : Diskusi, penugasan dan persentasi 
F. Kegiatan Pembelajaran 
 












1. Guru mengucapkan salam pembuka dan 
berdoa untuk memulai pelajaran 
2. Guru memeriksa kesiapan siswa baik fisik 
maupun psikisnya dengan menanyakan kabar 
dari siswa dilanjutkan mengabsen kehadiran 
3. Guru menyampaikan kompetensi dasar, 
indikator, materi pokok, dan tujuan 
pembelajaran terkait materi penyelesaian 
SPLDV dengan metode substitusi . 
Tahap 1: Elicit 
4. Guru memberikan motivasi kepada siswa 










5. Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
untuk menarik minat belajar siswa yang 
berkaitan dengan materi 
Tahap 2: Engagement 
6. Guru menyajikan suatu masalah yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari yang 






















Tahap 3: Eksploration 
1. Guru mengkondisikan siswa untuk 
melakukan kegiatan diskusi dalam 
kelompoknya masing-masing 
2. Guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok dan mendorong setiap siswa agar 
dapat berperan aktif dalam kelompoknya serta 
membagikan Lembar Permasalahan- 3 untuk 
setiap kelompok. 
3. Guru mengawasi dan membimbing siswa 
dalam bekerjasama dalam kelompoknya. 
4. Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan 
terbimbing secara lisan kepada siswa ketika 
berada dalam kelompok yang berkaitan 
dengan materi. 
Fase 4: Eksplaination  
5. Guru mendorong perwakilan siswa dari 
masing-masing kelompok melakukan 





Fase 5: Elaboration 
6. Guru bersama dengan siswa membuat suatu 
kesimpulan terhadap hasil diskusi agar 
memiliki pemahaman yang sama tentang 
menyelesaikan sistem persamaan linear dua 
variabel (SPLDV) dengan metode substitusi. 
7. Guru memberikan penguatan konsep yang 
telah dipelajari dengan memberikan 1 soal tes 
kepada siswa. 
Fase 6: Evaluation  
8. Guru melakukan penilaian terhadap 
pemahaman siswa. 
 
Penutup Fase 7 : Extend 
9. Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan 
menghubungan materi yang baru saja dipelajari 
dengan materi yang telah pernah dipelajari 
sebelumnya atau yang akan dipelajari 
berikutnya atau mencoba menghubungkan 
dengan kehidupan sehari-hari ( fase extend 
pada Learning Cycle 7E ). 
10. Guru memberikan pekerjaan rumah kepada 
siswa yang berkaitan dengan materi yang telah 
dipelajari yaitu tentang penyelesaian sistem 
persamaan linear dua variabel (SPLDV) dengan 
metode substitusi. 
11. Guru meminta siswa untuk mempelajari materi 
selanjutnya yaitu tentang penyelesaian sistem 





metode eliminasi dirumah. 
12. Guru menutup pembelajaran dengan berdoa dan 
mengucapkan salam. 
 
G. Media/Alat  dan  Sumber belajar 
 
Media/Alat             : Papan tulis, spidol, dan alat tulis. 
Bahan Pembelajaran  : Lembar Permasalahan 
Sumber Belajar                   : Adinawan, M Cholik, 2016. Mata 
Pelajaran Matematika Kelas VIII.    Jakarta: Erlangga. 
H. Penilaian Proses  
1. Teknik Penilaian 
Pengetahuan : Aspek kognitif 
2. Bentuk Instrumen 




 Pekanbaru,    Agustus 2019 
 










Instrumen Penilaian Aspek Pengetahuan 
Bentuk : Tes tertulis 
Jenis : Uraian 
 
Soal 
Perhatikan masalah dibawah ini! 
1. Dina dan Dea pergi berbelanja ka Alfamart suka karya. Dina membayar Rp. 
12.500 untuk membeli 3 susu kotak dan 2 bungkus keripik, sedangkan Dea 
membayar Rp. 20.500 untuk membeli 5 susu kotak dan 3 bungkus keripik. 
Tentukan harga susu kotak perbuah dengan menggunakan metode substitusi 
dan periksa kembali hasil jawaban! 
No 
Soal 
Alternatif Jawaban Skor 
1 1. Memahami masalah 
Diketahui : 
 Dina membeli 3 susu kotak dan 2 bungkus keripik 
seharga Rp.12.500 
 Dea membeli 5 susu kotak dan 3 bungkus keripik 
seharga Rp.20.500 
Ditanya: tentukan harga susu kotak perbuah dengan 
menggunakan metode substitusi! 
2. Merencanakan penyelesaaian 
Misalkan: 
              
           
Harga 3 susu kotak dan 2 bungkus keripik               
Harga 5 susu kotak dan 3 bungkus keripik               
Kalimat matematikanya adalah: 



















                     
Pada persamaan (1) 
              
              
  






3.   Melaksanakan penyelesaian 
Substitusikan persamaan (y) ke persamaan ke (2) 
              
    (





)          
   





          
 
 
        






      
 
 
      
 
  
           
Substitusikan nilai (x) ke persamaan (1) 
              
                     
                  
          
         
Jadi harga susun kotak dan keripik masing-masing adalah Rp3.500 dan 
keripik Rp.1.000 
4. Memeriksa Kembali 
Persamaan 1:  
              
                           
                               
                                                
   
 Persamaan 2: 
              
                              
                                   

































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS EKSPERIMEN 
 Pertemuan Keempat 
 
Sekolah  : SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas / Semester : VIII / 1  
Materi Pokok              : Menyelesaikan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
(SPLDV) dengan Menggunakan Metode Eliminasi 
Alokasi  : 3    40 menit (3JP) 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli, dan bertanggungjawab dalam 
berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak 
di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan 
alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional.  
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik 
sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena 
dan kejadian tampak mata. 
KI 4  : Menunjukan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji 
secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan 
komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 
dalam sudut pandang teori.  
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.2 .Menentukan nilai variabel 
persamaan linear dua 
variabel dalam konteks 
nyata 
 
3.2.1 Membuat dan mendefinisikan 
bentuk  sistem persamaan linear 
dua variabel. 
3.2.2   Menentukan variabel dari sistem 







4.2    Membuat model matematika 
dan menyelesaikan dari 
masalah sehari-hari yang 
berkaitan dengan sistem 
persamaan linear dua variabel 
(SPLDV) 
4.2.1 Membuat model matematika dari 
masalah sehari-hari yang 
berkaitan dengan sistem 
persamaan linear dua variabel 
(SPLDV) 
4.2.2  Menyelesaikan model 
matematika dari masalah sehari-
hari yang berkaitan dengan 
sistem persamaan linear dua 
variabel dengan metode 
Eliminasi. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat mengetahui definisi dari sistem persamaan linear dua variabel 
dan sistem linear dua variabel. 
2. Siswa dapat menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan 
metode eliminasi 
3. Siswa dapat menyelesaikan persamaan linear dua variabel dalam konteks 
nyata dengan metode eliminasi 
 
D. Materi Pembelajaran 
 Metode eliminasi adalah metode atau cara untuk menyelesaikan sistem 
persamaan linear dua variabek dengan cara mengeliminasi atau menghilangkan 
salah satu peubah (variabel) dengan menyamankan koefisien dari persamaan 
tersebut. 
 Cara untuk menghilangkan salah satu peubahnya yaitu dengan cara perhatikan 
tandanya, apabila tandanya sam (-) dengan (+) atau (-) dengan (-), maka untuk 
mengeliminasinya dengan cara mengurangkan dan sebaliknya apabila tandanya 
berbeda maka gunakanlah sistem penjumlahan.  
E. Metode / Model Pembelajaran 
Model   : Learning Cycle 7E 












F. Kegiatan Pembelajaran 
 
















1. Guru mengucapkan salam pembuka dan 
berdoa untuk memulai pelajaran 
2. Guru memeriksa kesiapan siswa baik fisik 
maupun psikisnya dengan menanyakan kabar 
dari siswa dilanjutkan mengabsen kehadiran 
3. Guru menyampaikan kompetensi dasar, 
indikator, materi pokok, dan tujuan 
pembelajaran terkait materi penyelesaian 
SPLDV dengan metode eliminasi. 
Tahap 1: Elicit 
4. Guru memberikan motivasi kepada siswa 
untuk memperhatikan pelajaran  
5. Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
untuk menarik minat belajar siswa yang 
berkaitan dengan materi 
Tahap 2: Engagement 
6. Guru menyajikan suatu masalah yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari yang 


















Tahap 3: Eksploration 
1. Guru mengarahkan siswa untuk membentuk 
kelompok 4-5 orang, 
2. Guru mengkondisikan siswa untuk 
melakukan kegiatan diskusi dalam 
kelompoknya masing-masing 
3. Guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok dan mendorong setiap siswa agar 
dapat berperan aktif dalam kelompoknya serta 
membagikan Lembar Permasalahan-4 untuk 
setiap kelompok. 
4. Guru mengawasi dan membimbing siswa 
dalam bekerjasama dalam kelompoknya. 
5. Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan 












berada dalam kelompok yang berkaitan 
dengan materi. 
Fase 4: Eksplaination  
6. Guru mendorong perwakilan siswa dari 
masing-masing kelompok melakukan 
persentasi hasil diskusinya. 
Fase 5: Elaboration 
7. Guru bersama dengan siswa membuat suatu 
kesimpulan terhadap hasil diskusi agar 
memiliki pemahaman yang sama tentang 
menyelesaikan sistem persamaan linear dua 
variabel (SPLDV) dengan metode eliminasi. 
8. Guru memberikan penguatan konsep yang 
telah dipelajari dengan memberikan 1 soal tes 
kepada siswa sebelum itu, guru memberikan 
contoh soal kepada siswa untuk menguji 
kesimpulan yang telah disepakati. 
Fase 6: Evaluation  
9. Guru melakukan penilaian terhadap 
pemahaman siswa. 
 
Penutup Fase 7 : Extend 
10. Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan 
menghubungan materi yang baru saja dipelajari 
dengan materi yang telah pernah dipelajari 
sebelumnya atau yang akan dipelajari 
berikutnya atau mencoba menghubungkan 
dengan kehidupan sehari-hari  
11. Guru memberikan pekerjaan rumah kepada 
siswa yang berkaitan dengan materi yang telah 
dipelajari yaitu tentang penyelesaian sistem 
persamaan linear dua variabel (SPLDV) dengan 
metode eliminasi. 
12. Guru meminta siswa untuk mempelajari materi 
selanjutnya yaitu tentang penyelesaian sistem 
persamaan linear dua variabel (SPLDV)  dengan 






13. Guru menutup pembelajaran dengan berdoa dan 
mengucapkan salam. 
 
G. Media/Alat  dan  Sumber belajar 
 
Media/Alat              : Papan tulis, spidol, dan alat tulis. 
Bahan Pembelajaran : Lembar Permasalahan 
Sumber Belajar       :  Adinawan, M Cholik, 2016. Mata Pelajaran 
Matematika Kelas VIII.    Jakarta: Erlangga. 
 
H. Penilaian Proses  
1. Teknik Penilaian 
 Pengetahuan : Aspek kognitif 
 
2. Bentuk Instrumen 
 Pengetahuan : Tes tertulis (Terlampir) 
 
 
  Pekanbaru,     Agustus 2019 


















Instrumen Penilaian Aspek Pengetahuan 
Bentuk : Tes tertulis 
Jenis : Uraian 
 
Soal 
Perhatikan masalah dibawah ini! 
1. Indah membeli sebuah baju dan 2 buah jilbab dengan harga Rp.100.000 di 
Central Busana Panam. Ternyata, Ranti juga membeli 2 buah baju dan 3 buah 
jilbab dengan harga Rp.180.000. Dapatkah kalian menentukan harga dari 
sebuah baju dan sebuah jilbab ditokoh Central Busana tersebut?  Gunakan 




Alternatif Jawaban Skor 
1 1. Memahami masalah 
Diketahui : 
 Indah membeli sebuah baju dan 2 buah jilbab seharga 
Rp.100.000 
 Ranti membeli 2 buah baju dan 3 buah jilbab seharga 
Rp.20.500 
Ditanya: tentukan harga sebuah baju dan jilbab dengan 
menggunakan metode eliminasi! 
 
2. Merencanakan penyelesaaian 
Misalkan: 
        
          
Harga sebuah baju dan 2 buah jilbab               
Harga 2 buah baju dan 3 buah jilbab                 
Kalimat matematikanya adalah: 
                       
                      
 
3.   Melaksanakan penyelesaian 
 
Penyelesaian :  
eliminasi  x  pada persamaan  
  x  + 2y   =  100.000   x 2        2x   +  4y  =  200.000  
2x  +  3y  = 180.000    x 1       2x    + 3y  =  180.000    - 
                           
























eliminasi  y pada  persamaan   
   x  + 2y   =  100.000   x 3       3x   + 6y   =  300.000  
 2x  +  3y  = 180.000    x 2       4x   + 6y   =  360.000    - 
                            
                                                                      -x  = -60.000 
                                                                       x  = 60.000 
jadi, harga satu baju adalah Rp.60.000 dan satu jilbab seharga 
Rp.20.000. 
4. Memeriksa Kembali 
Persamaan 1:  
                                                
                               
                                  
                                                   
   
 Persamaan 2: 
                      
                                 
                                      
































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS EKSPERIMEN 
 Pertemuan Kelima 
 
Sekolah  : SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas / Semester : VIII / 1  
Materi Pokok              : Menyelesaikan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
(SPLDV) dengan Menggunakan Metode campuran 
(Eliminasi-Substitusi) 
Alokasi  : 2    40 menit (2JP) 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli, dan bertanggungjawab dalam 
berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak 
di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan 
alamsekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional.  
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik 
sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena 
dan kejadian tampak mata. 
KI 4  : Menunjukan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji 
secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan 
komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 
dalam sudut pandang teori.  
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.2 Menentukan nilai variabel 
persamaan linear dua 
variabel dalam konteks 
nyata 
 
3.2.1 Membuat dan mendefinisikan 
bentuk  sistem persamaan linear 
dua variabel. 
3.2.2 Menentukan variabel dari 
sistempersamaan linear dua 






4.2      membuat model matematika 
dan menyelesaikan dari 
masalah sehari-hari yang 
berkaitan dengan sistem 
persamaan linear dua 
variabel (SPLDV) 
4.2.1 Membuat model matematika dari 
masalah sehari-hari yang 
berkaitan dengan sistem 
persamaan linear dua variabel 
(SPLDV) 
4.2.2 Menyelesaikan model 
matematika dari masalah sehari-
hari yang berkaitan dengan 
sistem persamaan linear dua 
variabel dengan metode 
campuran (Eliminasi-Substitusi) 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat mengetahui definisi dari sistem persamaan linear dua variabel 
dan sistem linear dua variabel. 
2. Siswa dapat menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan 
metode campuran (Eliminasi-Substitusi) 
3. Siswa dapat menyelesaikan persamaan linear dua variabel dalam konteks 
nyata dengan metode campuran (Eliminasi-Substitusi) 
 
D. Materi Pembelajaran 
Metode campuran atau biasa disebut juga dengan metode gabungan, yaitu suatu 
cara atau metode untuk menyelesaikan suatu persamaan linear dengan 
menggunakan dua metode eliminasi dan substitusi secara bersamaan. 
 
E. Metode / Model Pembelajaran 
Model   : Learning Cycle 7E 
Metode : Diskusi, penugasan dan persentasi 
F. Kegiatan Pembelajaran 
 










1. Guru mengucapkan salam pembuka dan 
berdoa untuk memulai pelajaran 
2. Guru memeriksa kesiapan siswa baik fisik 
maupun psikisnya dengan menanyakan kabar 
dari siswa dilanjutkan mengabsen kehadiran 
3. Guru menyampaikan kompetensi dasar, 
indikator, materi pokok, dan tujuan 
pembelajaran terkait materi penyelesaian 










Tahap 1: Elicit 
4. Guru memberikan motivasi kepada siswa 
untuk memperhatikan pelajaran  
5. Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
untuk menarik minat belajar siswa yang 
berkaitan dengan materi 
Tahap 2: Engagement 
6. Guru menyajikan suatu masalah yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari yang 






















Tahap 3: Eksploration 
1. Guru mengkondisikan siswa untuk 
melakukan kegiatan diskusi dalam 
kelompoknya masing-masing 
2. Guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok dan mendorong setiap siswa agar 
dapat berperan aktif dalam kelompoknya serta 
membagikan Lembar Permasalahan - 5 untuk 
setiap kelompok. 
3. Guru mengawasi dan membimbing siswa 
dalam bekerjasama dalam kelompoknya. 
4. Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan 
terbimbing secara lisan kepada siswa ketika 
berada dalam kelompok yang berkaitan 
dengan materi. 
Fase 4: Eksplaination  
5. Guru mendorong perwakilan siswa dari 
masing-masing kelompok melakukan 
persentasi hasil diskusinya. 
Fase 5: Elaboration 
6. Guru bersama dengan siswa membuat suatu 
kesimpulan terhadap hasil diskusi agar 
memiliki pemahaman yang sama tentang 
menyelesaikan sistem persamaan linear dua 






7. Guru memberikan penguatan konsep yang 
telah dipelajari dengan memberikan 1 soal tes 
kepada siswa sebelum itu, guru memberikan 
contoh soal kepada siswa untuk menguji 
kesimpulan yang telah disepakati. 
Fase 6: Evaluation  
8. Guru melakukan penilaian terhadap 
pemahaman siswa. 
 
Penutup Fase 7 : Extend 
9. Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan 
menghubungan materi yang baru saja dipelajari 
dengan materi yang telah pernah dipelajari 
sebelumnya atau yang akan dipelajari 
berikutnya atau mencoba menghubungkan 
dengan kehidupan sehari-hari ( fase extend 
pada Learning Cycle 7E ).  
10. Guru memberikan pekerjaan rumah kepada 
siswa yang berkaitan dengan materi yang telah 
dipelajari yaitu tentang penyelesaian sistem 
persamaan linear dua variabel (SPLDV) dengan 
metode campuran (Eliminasi-Substitusi). 
11. Guru meminta siswa untuk mempelajari materi 
yang telah dipelajari karena minggu depan akan 
diadakan ulangan.  




G. Media/Alat  dan  Sumber belajar 
 
Media/Alat   : Papan tulis, spidol, dan alat tulis. 
Bahan Pembelajaran : Lembar Permasalahan 
Sumber Belajar        :  Adinawan, M Cholik, 2016. Mata Pelajaran  









H. Penilaian Proses  
1. Teknik Penilaian 
 Pengetahuan : Aspek kognitif 
 
2. Bentuk Instrumen 




 Pekanbaru,    Agustus 2019 



























Instrumen Penilaian Aspek Pengetahuan 
Bentuk : Tes tertulis 
Jenis : Uraian 
 
Soal 
Perhatikan masalah dibawah ini! 
1. Dua tahun yang lalu seorang laki-laki umurnya 6 kali umur anaknya . 18 
tahun kemudian umurnya akan menjadi dua kali umur anaknya. Carilah umur 
mereka sekarang dengan menggunakan metode campuran(eliminasi-
substitusi) dan periksa kembali hasil jawaban! 
No 
Soal 
Alternatif Jawaban Skor 
1 1. Memahami masalah 
Diketahui : 
 Dua tahun yang lalu seorang laki-laki umurnya 6 kali 
umur anaknya. 
 18 tahun kemudia umurnya akan menjadi dua kali umur 
anaknya. 
Ditanya: carilah umur mereka sekarang dengan menggunakan 
metode substitusi! 
2. Merencanakan penyelesaaian 
Misalkan umur ayah sekarang x tahun dan umur anaknya y tahun, 
maka: 
            
           
            
                 
 
18 tahun kemudian: 
      
                                
                              
                              
                                
                                
3.    Melaksanakan penyelesaian 
          
         
 
                          
                  
   
  
  
               
 
Substitusikan nilai     ke persamaan (1) diperoleh: 
























           
            
                   
Jadi, sekarang umur ayah 32 tahun dan anaknya berumurnya 7 tahun. 
 
4. Memeriksa Kembali 
Persaman 1: 
Persamaan 1:  
          
                  
                    
   
 Persamaan 2: 
               
            
              


































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL 
 Pertemuan Pertama 
 
Sekolah  : SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas / Semester : VIII / 1  
Materi Pokok  : PLDV 
Alokasi  : 2    40 Menit (2JP)  
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli, dan bertanggungjawab dalam 
berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak 
di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan 
alamsekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional.  
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik 
sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena 
dan kejadian tampak mata. 
KI 4  : Menunjukan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji 
secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan 
komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 




B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.1. Menentukan perbedaan 
persamaan linear dua variabel 
(PLDV) dengan sistem 
persamaan linear dua variabel 
(SPLDV) 
 
3.1.1Membuat dan mendefinisikan 
bentukpersamaan linear dua 
variabel. 
3.1.2Menentukan unsur-unsur yang 
diketahui dan selesaian persamaan 





 3.1.3Menentukan perbedaan persamaan 
linear dua variabel (PLDV) 
dengan sistem persamaan 
linear dua variabel (SPLDV) 
4.2    mengidentifikasi unsur dari 
masalah sehari-hari yang 
berkaitan dengan persamaan 
linear dua variabel (PLDV) 
4.2.1  Mengidentifikasi unsur-unsur 
dari masalah sehari-hari yang 
berkaitan dengan persamaan 
linear dua variabel (PLDV) 
4.2.2 Menyelesaikan model 
matematika dari masalah sehari-
hari yang berkaitan dengan 
persamaan linear dua variabel. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat mengetahui definisi dari persamaan linear dua variabel dan 
sistem linear dua variabel. 
2. Siswa dapat mengetahui perbedaan persamaan linear dua variabel dan 
sistem linear dua variabel. 
3. Siswa dapat menyelesaikan persamaan linear dua variabel  
4. Siswa dapat menyelesaikan persamaan linear dua variabel dalam konteks 
nyata. 
D. Materi Pembelajaran 
        adalah Persamaan Linear Dua Variabel yang mempunyai dua 
variabel, yaitu x dan y. Menyelesaikan persamaan mencari nilai-nilai x dan y. 
Nilai-nilai x dan y yang merupakan penyelesaian atau solusi disebut akar-akar 
PLDV 
 SPLDV adalah banyak solusi yang mempunyai 2 buah PLDV. SPLDV sering 
disebut persamaan simultan. Penyelesaian atau akr-akar SPLDV berupa 
pasangan berurutan (x,y) yang memenuhi kedua persamaan iu secara serentak 
E. Metode / Model Pembelajaran 
Pendekatan  : Saintifik 
Metode : Diskusi, penugasan dan persentasi 
F. Kegiatan Pembelajaran 






 Guru mengucapkan salam pembuka dan 
berdoa untuk memulai pelajaran 
 Guru memeriksa kesiapan siswa baik fisik 
maupun psikisnya dengan menanyakan kabar 













 Guru menyampaikan judul materi, 
kompetensi dasar, indikator, materi pokok, 
dan tujuan pembelajaran terkait materi 
PLDV. 
 Guru mengapresiasi siswa dengan 
mengajukan pertanyaan kepada siswa terkait 













 Guru menyampaikan garis besar materi 
terkait materi Persamaan Linear Dua Variabel 
serta perbedaannya dengan Sistem Linear 
Dua Variabel 
 Siswa mengamati dan memperhatikan 
informasi yang diberikan guru dengan 
seksama dan sungguh-sungguh. 
Menanya 
 Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menanyakan hal-hal yang kurang di 
mengerti terkait kegiatan yang sedang 
berlangsung 
Mengumpulkan Informasi 
 Guru memberikan contoh soal permasalahan 
terkait dengan materi Persamaan Linear Dua 
Variabel (PLDV)  
 Guru mengarahkan siswa menganalisis 
permasalahan yang diberikan, tentang cara 
terbaik untuk menyelesaikan masalah. 
Mengasosiasi 
 Guru memberi waktu kepada siswa untuk 
mengerjakan contoh soal terlebih dahulu 
dibuku masing-masing sebelum dibahas 
bersama. 
 Selama siswa mengerjakan contoh soal, guru 
memperhatikan dan mendorong semua siswa 
untuk aktif dan mengarahkan bila ada siswa 





Mengkomunikasikan   
 Guru meminta salah satu siswa untuk 
mengerjakan dipapan tulis contoh soal 
tersebut dan menjelaskan kepada teman 
sekelas apa yang dijawab dan siswa lain 
dipersilahkan untuk bertanya, apabila tidak 
paham atas jawaban temannya. 
 Guru memberikan latihan untuk dikerjakan 
secara individu untuk melatih pemahaman 
siswa terhadap materi. 
 Guru memberikan tugas unjuk kerja untuk 
menilai keterampilan siswa dalam memahami 
materi pembelajaran. 
Penutup  Guru membimbing siswa untuk membuat 
kesimpulan dari kegiatan pembelajaran yang 
telah dilakukan 
 Guru menginformasikan materi yang akan 
dipelajari dipertemuan berikutnya 
 Guru menutup pembelajaran dengan berdoa 
dan mengucapkan salam. 
15 menit 
 
G. Media/Alat  dan  Sumber belajar 
Media/Alat             : Papan tulis, spidol, dan alat tulis. 
Sumber Belajar      :  Adinawan, M Cholik, 2016. Mata Pelajaran Matematika 
Kelas VIII.    Jakarta: Erlangga. 
H. Penilaian Hasil Pembelajaran 
1. Teknik Penilaian 
a. Pengetahuan : Aspek Pengetahuan 
2. Bentuk Instrumen 
a. Pengetahuan : Tes Tertulis (Lampiran 1) 
   Pekanbaru,     Agustus 2019 






Instrumen Penilaian Aspek Pengetahuan 
Bentuk : Tes tertulis 
Jenis : Uraian 
Soal 
1. Dengan uang Rp21.000,00, Fatimah akan membeli beberapa buah penggaris 
dan buku. Namun, Fatimah mengalami kesulitan ketika harus menentukan 
berapa banyak penggaris dan buku tulis yang akan dibeli dengan sejumlah 
uang tersebut. Pada daftar harga alat tulis tertera harga sebuah penggaris 
Rp2.500,00 dan harga sebuah buku Rp4.000,00. Dapatkah kaliah membantu 




Alternatif Jawaban Skor 
1 Langkah 1: (Memahami Masalah) 
Diketahui:  
 Uang Fatimah         : Rp.21.000,00 
 Harga Penggaris     : Rp.2.500,00 
 Harga Buku            : Rp.4.000,00 
Ditanya: 
Berapa banyak jaslyn membeli penggaris dan buku? 
Langkah 2: merencanakan penyelesaian 
Misal: 
Penggaris : x 
Buku        : y 
No. Banyak Alat 
Tulis 
 harga jumlah HP 







1. 2 1 5.000 4.000 11.000 *   + 
2. 2 2 5.000 8.000 13.000 *   + 
3. 2 3 5.000 12.000 17.000 *   + 
4. 2 4 5.000 16.000 21.000 *   + 
5. 2 5 5.000 20.000 25.000 *   + 
 
Langkah 3: Menyelesaikan Masalah 
 Dari tabel diatas, harga 2 penggaris  dan 1 buku seharga Rp. 
11.000,00 (bukan 21.000) 
 Dari tabel diatas, harga 2 penggaris  dan 2 buku seharga Rp. 
13.000,00 (bukan 21.000) 
 Dari tabel diatas, harga 2 penggaris  dan 3 buku seharga Rp. 
17.000,00 (bukan 21.000) 






















21.000,00. Merupakan penyelesaian, karena jumlahnya tepat 
16.000. penyelesaian tersebut dapat dinyatakan dengan       
      . 
 Dari tabel diatas, harga 2 penggaris  dan 5 buku seharga Rp. 
25.000,00 (bukan 21.000) 
Langkah 4: Memeriksa hasil jawaban 
Persamaan :              
x: harga penggaris 
y: harga buku 
                                      
 (     )   (     )          
                               













RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL 
 Pertemuan Kedua 
Sekolah  : SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas / Semester : VIII / 1  
Materi Pokok              : Menyelesaikan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
(SPLDV)     dengan menggunakan metode grafik 
Alokasi  : 3    40 menit (3JP) 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli, dan bertanggungjawab dalam 
berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak 
di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan 
alamsekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional.  
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik 
sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena 
dan kejadian tampak mata. 
KI 4  : Menunjukan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji 
secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan 
komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 
dalam sudut pandang teori.  
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 





3.2. Menentukan nilai variabel     
persamaan linear dua 
variabel dalam konteks 
nyata 
 
3.2.1 Membuat dan mendefinisikan 
bentuk  sistem persamaan linear 
dua variabel. 
3.2.2 Menentukan variabel dari sistem 
persamaan linear dua variabel  
berdasarkan permasalahan 
sehari-hari 
4.2      Membuat model matematika 
dan menyelesaikan dari 
masalah sehari-hari yang 
berkaitan dengan sistem 
persamaan linear dua 
variabel (SPLDV) 
4.2.1 Membuat model matematika dari 
masalah sehari-hari yang 
berkaitan dengan sistem 
persamaan linear dua variabel 
(SPLDV) 
4.2.2 Menyelesaikan model 
matematika dari masalah sehari-
hari yang berkaitan dengan 
sistem persamaan linear dua 
variabel dengan metode grafik. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat mengetahui definisi dari sistem persamaan linear dua variabel dan 
sistem linear dua variabel. 
2. Siswa dapat menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan 
metode grafik 
3. Siswa dapat menyelesaikan persamaan linear dua variabel dalam konteks nyata 
dengan metode grafik 
D. Materi Pembelajaran 
Langkah-langkah menyelesaikan permasalahan SPLDV: 
1. Memahami masalah 
2. Membuat model persamaan 




4. Menafsirkan hasil selesaian 
5. Memeriksa ketepatan selesaian 
            Menyelesaikan permasalahan SPLDV dengan menggunakan metode grafik 
dilakukan dengan mencari titik koordinat dan membuat garfik dari titik koordinat 
yang didapat.  
Langkah-langkah menyelesaikan SPLDV dengan metode grafik. 
1. Tentukan nilai koordinat titik potong masing-masing persamaan terhadap 
sumbu-x dan sumbu-y 
2. Gambarkan grafik dari masing-masing persamaan pada sebuah bidang 
cartesius 
3. Jika kedua garis pada grafik berpotongan pada satu titik, maka himpunan 
penyelesaiannya memiliki satu anggota. 
4.  Jika kedua garis sejajar, maka himpunan penyelesaiannya tidak memiliki 
anggota. Maka dapat dikatakan himpunan penyelesaiannya ialah himpunan 
kosong. 
5. Jika kedua garis saling berhimpit, maka himpunan penyelesaiannya 
mempunyai anggota yang tak terhingga.  
E. Metode / Model Pembelajaran 
Pendekatan  : Saintifik 









F. Kegiatan Pembelajaran 














 Guru mengucapkan salam pembuka dan 
berdoa untuk memulai pelajaran 
 Guru memeriksa kesiapan siswa baik fisik 
maupun psikisnya dengan menanyakan 
kabar dari siswa dilanjutkan mengabsen 
kehadiran 
 Guru menyampaikan judul materi, 
kompetensi dasar, indikator, materi pokok, 
dan tujuan pembelajaran terkait materi 
Penyelesaian Sistem Persamaan Linear 
Dua Variabel (SPLDV)  dengan metode 
grafik. 
 Guru mengapresiasi siswa dengan 
mengajukan pertanyaan kepada siswa 














 Guru menyampaikan garis besar materi 
terkait penyelesaian Sistem Persamaan 
Linear Dua Variabel (SPLDV) dengan 
metode grafik 
 Siswa mengamati dan memperhatikan 
informasi yang diberikan guru dengan 
seksama dan sungguh-sungguh. 
Menanya 
 Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menanyakan hal-hal yang 


























 Guru memberikan contoh soal 
permasalahan terkait dengan materi 
penyelesaian Sistem Persamaan Linear 
Dua Variabel (SPLDV) dengan metode 
grafik 
 Guru mengarahkan siswa menganalisis 
permasalahan yang diberikan, tentang cara 
terbaik untuk menyelesaikan masalah. 
Mengasosiasi 
 Guru memberi waktu kepada siswa untuk 
mengerjakan contoh soal terlebih dahulu 
dibuku masing-masing sebelum dibahas 
bersama. 
 Selama siswa mengerjakan contoh soal, 
guru memperhatikan dan mendorong 
semua siswa untuk aktif dan mengarahkan 
bila ada siswa yang melenceng jauh 
pekerjaannya. 
Mengkomunikasikan   
 Guru meminta salah satu siswa untuk 
mengerjakan dipapan tulis contoh soal 
tersebut dan menjelaskan kepada teman 
sekelas apa yang dijawab dan siswa lain 
dipersilahkan untuk bertanya, apabila tidak 
paham atas jawaban temannya. 
 Guru memberikan latihan untuk dikerjakan 
secara individu untuk melatih pemahaman 


















































 Guru memberikan tugas unjuk kerja untuk 
menilai keterampilan siswa dalam 







































Penutup  Guru membimbing siswa untuk membuat 
kesimpulan dari kegiatan pembelajaran 
yang telah dilakukan 
 Guru menginformasikan materi yang akan 
dipelajari dipertemuan berikutnya 
 Guru menutup pembelajaran dengan 






G. Media/Alat  dan  Sumber belajar 
 
Media/Alat             : Papan tulis, spidol, dan alat tulis. 
Sumber Belajar      :  Adinawan, M Cholik, 2016. Mata Pelajaran Matematika 
Kelas VIII.    Jakarta: Erlangga. 
H. Penilaian Hasil Pembelajaran 
1. Teknik Penilaian 
 Pengetahuan : Aspek kognitif 
 
2. Bentuk Instrumen 
 Pengetahuan : Tes tertulis (Terlampir) 
Pekanbaru,     Agustus 2019 
















Instrumen Penilaian Aspek Kognitif 
Bentuk : Tes tertulis 
Jenis : Uraian 
Soal 
1. Dina dan Anggi pergi ketokoh  Global Bangunan bersama-sama. Dina 
membeli 1 kg cat kayu dan 2 kg cat tembok dengan harga seluruhnya Rp. 
70.000,00 sedangkan Anggi membeli 2 kg cat kayu dan 2 kg cat  tembok 
dengan harga seluruhnya Rp. 80.000,00. Sementara itu Putri ingin membeli 1 
kg cat kayu dan 1 kg cat tembok. Berapa rupiah Putri harus membayar? 
Kerjakan dengan metode grafik! periksa kembali kebenaran hasil! 
No 
Soal 
Alternatif Jawaban Skor 
1 Langkah 1: (Memahami Masalah) 
Diketahui:  
Diketahui :  
a. Dina membeli 1 kg cat kayu dan 2 kg cat tembok 
seharga Rp.70.000,00 
b. Anggi membeli 2 kg cat kayu dan 2 kg cat tembok 
seharga Rp.80.000,00 
Ditanya : Berapa rupiah Putri harus membayar jika 
membeli 1 kg cat kayu    dan 1 kg cat tembok? 
Langkah 2: merencanakan penyelesaian 
Misal: 
Cat kayu           : x 
Cat tembok      : y 
Harga 1 kg cat kayu dan 2 kg cat tembok              
Harga 2 kg cat kayu dan 2 kg cat tembok               
Kalimat matematikanya adalah: 



















                     
Langkah 3: Menyelesaikan Masalah 
1) Gambar grafik             dan              
                   
x 0 70.000 
y 35.000 0 
(x,y) (0,35.000) (70.000,0) 
 
Titik potong grafik persamaan             memotong sumbu-x 
(0,35.000) dan memotong sumbu-y di (70.000,0) 
              
x 0 40.000 
y 40.000 0 
(x,y) (0,40.000) (40.000,0) 
 
Titik potong grafik persamaan              memotong sumbu-x 
(0,40.000) dan memotong sumbu-y di (40.000,0) 
2) Kedua garis berpotongan dititik (1.000,3.000) 
Langkah 4: Memeriksa hasil jawaban 
Persamaan :              
x: harga penggaris 
y: harga buku 
                                      
                          
                               























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL 
 Pertemuan Ketiga 
Sekolah  : SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas / Semester : VIII / 1  
Materi Pokok              : Menyelesaikan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
(SPLDV)     dengan menggunakan metode substitusi 
Alokasi  : 2    40 menit(2JP) 
 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli, dan bertanggungjawab dalam 
berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak 
di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan 
alamsekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional.  
KI3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik 
sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena 
dan kejadian tampak mata. 
  KI 4  : Menunjukan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji 
secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan 
komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 







B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.2 Menentukan nilai variabel 
persamaan linear dua 
variabel dalam konteks 
nyata 
 
3.2.1 Membuat dan mendefinisikan 
bentuk  sistem persamaan linear 
dua variabel. 
3.2.2 Menentukan variabel dari sistem 
persamaan linear dua variabel  
berdasarkan permasalahan 
sehari-hari 
4.2      Membuat model matematika 
dan menyelesaikan dari 
masalah sehari-hari yang 
berkaitan dengan sistem 
persamaan linear dua 
variabel (SPLDV) 
4.2.1 Membuat model matematika dari 
masalah sehari-hari yang 
berkaitan dengan sistem 
persamaan linear dua variabel 
(SPLDV) 
4.2.2 Menyelesaikan model 
matematika dari masalah sehari-
hari yang berkaitan dengan 
sistem persamaan linear dua 
variabel dengan metode 
substitusi. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat mengetahui definisi dari sistem persamaan linear dua variabel 
dan sistem linear dua variabel. 
2. Siswa dapat menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan 
metode grafik 
3. Siswa dapat menyelesaikan persamaan linear dua variabel dalam konteks 







D. Materi Pembelajaran 
Langkah-langkah menyelesaikan permasalahan SPLDV: 
1. Memahami masalah 
2. Membuat model persamaan 
3. Menyelesaikan model persamaan 
4. Menafsirkan hasil selesaian 
5. Memeriksa ketepatan selesaian 
           Menyelesaikan permasalahan SPLDV dengan menggunakan metode 
grafik dilakukan dengan mencari titik koordinat dan membuat garfik dari 
titik koordinat yang didapat.  
Langkah-langkah menyelesaikan SPLDV dengan metode grafik. 
1. Tentukan nilai koordinat titik potong masing-masing persamaan terhadap 
sumbu-x dan sumbu-y 
2. Gambarkan grafik dari masing-masing persamaan pada sebuah bidang 
cartesius 
3. Jika kedua garis pada grafik berpotongan pada satu titik, maka himpunan 
penyelesaiannya memiliki satu anggota. 
4.  Jika kedua garis sejajar, maka himpunan penyelesaiannya tidak memiliki 
anggota. Maka dapat dikatakan himpunan penyelesaiannya ialah himpunan 
kosong. 
5. Jika kedua garis saling berhimpit, maka himpunan penyelesaiannya 
mempunyai anggota yang tak terhingga.  
E. Metode / Model Pembelajaran 
Pendekatan  : Saintifik 
Metode : Diskusi, penugasan dan persentasi 
F. Kegiatan Pembelajaran 




 Guru mengucapkan salam pembuka dan 
berdoa untuk memulai pelajaran 















maupun psikisnya dengan menanyakan 
kabar dari siswa dilanjutkan mengabsen 
kehadiran 
 Guru menyampaikan judul materi, 
kompetensi dasar, indikator, materi pokok, 
dan tujuan pembelajaran terkait materi 
Penyelesaian Sistem Persamaan Linear 
Dua Variabel (SPLDV)  dengan metode 
grafik. 
 Guru mengapresiasi siswa dengan 
mengajukan pertanyaan kepada siswa 













 Guru menyampaikan garis besar materi 
terkait penyelesaian Sistem Persamaan 
Linear Dua Variabel (SPLDV) dengan 
metode grafik 
 Siswa mengamati dan memperhatikan 
informasi yang diberikan guru dengan 
seksama dan sungguh-sungguh. 
Menanya 
 Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menanyakan hal-hal yang 
kurang di mengerti terkait kegiatan yang 
sedang berlangsung 
Mengumpulkan Informasi 
 Guru memberikan contoh soal 
permasalahan terkait dengan materi 





Dua Variabel (SPLDV) dengan metode 
grafik 
 Guru mengarahkan siswa menganalisis 
permasalahan yang diberikan, tentang cara 
terbaik untuk menyelesaikan masalah. 
Mengasosiasi 
 Guru memberi waktu kepada siswa untuk 
mengerjakan contoh soal terlebih dahulu 
dibuku masing-masing sebelum dibahas 
bersama. 
 Selama siswa mengerjakan contoh soal, 
guru memperhatikan dan mendorong 
semua siswa untuk aktif dan mengarahkan 
bila ada siswa yang melenceng jauh 
pekerjaannya. 
Mengkomunikasikan   
 Guru meminta salah satu siswa untuk 
mengerjakan dipapan tulis contoh soal 
tersebut dan menjelaskan kepada teman 
sekelas apa yang dijawab dan siswa lain 
dipersilahkan untuk bertanya, apabila tidak 
paham atas jawaban temannya. 
 Guru memberikan latihan untuk dikerjakan 
secara individu untuk melatih pemahaman 
siswa terhadap materi. 
 Guru memberikan tugas unjuk kerja untuk 
menilai keterampilan siswa dalam 
memahami materi pembelajaran. 




kesimpulan dari kegiatan pembelajaran 
yang telah dilakukan 
 Guru menginformasikan materi yang akan 
dipelajari dipertemuan berikutnya 
 Guru menutup pembelajaran dengan 
berdoa dan mengucapkan salam. 
 
G. Media/Alat  dan  Sumber belajar 
 
Media/Alat             : Papan tulis, spidol, dan alat tulis. 
Sumber Belajar      :  Adinawan, M Cholik, 2016. Mata Pelajaran Matematika 
Kelas VIII.    Jakarta: Erlangga. 
 
H. Penilaian Hasil Pembelajaran 
1. Teknik Penilaian 
a. Pengetahuan : Aspek Pengetahuan 
2. Bentuk Instrumen 
a. Pengetahuan : Tes Tertulis (Lampiran 3) 
 
                          Pekanbaru,    Agustus 2019 








Instrumen Penilaian Aspek Pengetahuan 
Bentuk : Tes tertulis 
Jenis : Uraian 
 
Soal 
Perhatikan masalah dibawah ini! 
1. Dina dan Dea pergi berbelanja ka Alfamart suka karya. Dina membayar Rp. 
12.500 untuk membeli 3 susu kotak dan 2 bungkus keripik, sedangkan Dea 
membayar Rp. 20.500 untuk membeli 5 susu kotak dan 3 bungkus keripik. 
Tentukan harga susu kotak perbuah dengan menggunakan metode substitusi 
dan periksa kembali hasil jawaban! 
No 
Soal 
Alternatif Jawaban Skor 
1 1. Memahami masalah 
Diketahui : 
 Dina membeli 3 susu kotak dan 2 bungkus keripik 
seharga Rp.12.500 
 Dea membeli 5 susu kotak dan 3 bungkus keripik 
seharga Rp.20.500 
Ditanya: tentukan harga susu kotak perbuah dengan 
menggunakan metode substitusi! 
2. Merencanakan penyelesaaian 
Misalkan: 
              
           
Harga 3 susu kotak dan 2 bungkus keripik               
Harga 5 susu kotak dan 3 bungkus keripik               
Kalimat matematikanya adalah: 



















                     
Pada persamaan (1) 
              
              
  






3.   Melaksanakan penyelesaian 
Substitusikan persamaan (y) ke persamaan ke (2) 
              
    (





)          
   





          
 
 
        






      
 
 
      
 
  
           
Substitusikan nilai (x) ke persamaan (1) 
              
                     
                  
          
         
Jadi harga susun kotak dan keripik masing-masing adalah Rp3.500 dan 
keripik Rp.1.000 
4. Memeriksa Kembali 
Persamaan 1:  
              
                           
                               
                                                
   
 Persamaan 2: 
              
                              
                                   



























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL 
 Pertemuan Keempat 
Sekolah  : SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas / Semester : VIII / 1  
Materi Pokok              : Menyelesaikan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
(SPLDV)     dengan menggunakan metode eliminasi 
Alokasi  : 2 JP   40 menit 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
      KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
      KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli, dan bertanggungjawab dalam 
berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak 
di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan 
alamsekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional.  
      KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik 
sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena 
dan kejadian tampak mata. 
       KI 4  : Menunjukan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji 
secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan 
komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 








B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.2 .Menentukan nilai variabel 
persamaan linear dua 
variabel dalam konteks 
nyata 
 
3.2.1 Membuat dan mendefinisikan 
bentuk  sistem persamaan linear 
dua variabel. 
3.2.2   Menentukan variabel dari sistem 
persamaan linear dua variabel  
berdasarkan permasalahan 
sehari-hari 
4.2    Membuat model matematika 
dan menyelesaikan dari 
masalah sehari-hari yang 
berkaitan dengan sistem 
persamaan linear dua variabel 
(SPLDV) 
4.2.1 Membuat model matematika dari 
masalah sehari-hari yang 
berkaitan dengan sistem 
persamaan linear dua variabel 
(SPLDV) 
4.2.2  Menyelesaikan model 
matematika dari masalah sehari-
hari yang berkaitan dengan 
sistem persamaan linear dua 
variabel dengan metode 
Eliminasi. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat mengetahui definisi dari sistem persamaan linear dua variabel 
dan sistem linear dua variabel. 
2. Siswa dapat menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan 
metode eliminasi 
3. Siswa dapat menyelesaikan persamaan linear dua variabel dalam konteks 







D. Materi Pembelajaran 
 Metode eliminasi adalah metode atau cara untuk menyelesaikan sistem 
persamaan linear dua variabek dengan cara mengeliminasi atau 
menghilangkan salah satu peubah (variabel) dengan menyamankan 
koefisien dari persamaan tersebut. 
 Cara untuk menghilangkan salah satu peubahnya yaitu dengan cara 
perhatikan tandanya, apabila tandanya sam (-) dengan (+) atau (-) dengan 
(-), maka untuk mengeliminasinya dengan cara mengurangkan dan 
sebaliknya apabila tandanya berbeda maka gunakanlah sistem 
penjumlahan.  
 
E. Metode / Model Pembelajaran 
Pendekatan  : Saintifik 
Metode  : Diskusi, penugasan dan persentasi 
 
F. Kegiatan Pembelajaran 














 Guru mengucapkan salam pembuka dan 
berdoa untuk memulai pelajaran 
 Guru memeriksa kesiapan siswa baik fisik 
maupun psikisnya dengan menanyakan 
kabar dari siswa dilanjutkan mengabsen 
kehadiran 
 Guru menyampaikan judul materi, 
kompetensi dasar, indikator, materi pokok, 
dan tujuan pembelajaran terkait materi 
Penyelesaian Sistem Persamaan Linear 
Dua Variabel (SPLDV)  dengan metode 
eliminasi. 





mengajukan pertanyaan kepada siswa 













 Guru menyampaikan garis besar materi 
terkait penyelesaian Sistem Persamaan 
Linear Dua Variabel (SPLDV) dengan 
metode eliminasi 
 Siswa mengamati dan memperhatikan 
informasi yang diberikan guru dengan 
seksama dan sungguh-sungguh. 
Menanya 
 Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menanyakan hal-hal yang 
kurang di mengerti terkait kegiatan yang 
sedang berlangsung 
Mengumpulkan Informasi 
 Guru memberikan contoh soal 
permasalahan terkait dengan materi 
penyelesaian Sistem Persamaan Linear 
Dua Variabel (SPLDV) dengan metode 
eliminasi 
 Guru mengarahkan siswa menganalisis 
permasalahan yang diberikan, tentang cara 
terbaik untuk menyelesaikan masalah. 
Mengasosiasi 
 Guru memberi waktu kepada siswa untuk 
mengerjakan contoh soal terlebih dahulu 






 Selama siswa mengerjakan contoh soal, 
guru memperhatikan dan mendorong 
semua siswa untuk aktif dan mengarahkan 
bila ada siswa yang melenceng jauh 
pekerjaannya. 
Mengkomunikasikan   
 Guru meminta salah satu siswa untuk 
mengerjakan dipapan tulis contoh soal 
tersebut dan menjelaskan kepada teman 
sekelas apa yang dijawab dan siswa lain 
dipersilahkan untuk bertanya, apabila tidak 
paham atas jawaban temannya. 
 Guru memberikan latihan untuk dikerjakan 
secara individu untuk melatih pemahaman 
siswa terhadap materi. 
 Guru memberikan tugas unjuk kerja untuk 
menilai keterampilan siswa dalam 
memahami materi pembelajaran. 
Penutup  Guru membimbing siswa untuk membuat 
kesimpulan dari kegiatan pembelajaran 
yang telah dilakukan 
 Guru menginformasikan materi yang akan 
dipelajari dipertemuan berikutnya 
 Guru menutup pembelajaran dengan 
berdoa dan mengucapkan salam. 
15 menit 
 
G. Media/Alat  dan  Sumber belajar 
 




Sumber Belajar      :  Adinawan, M Cholik, 2016. Mata Pelajaran Matematika 
Kelas VIII.    Jakarta: Erlangga. 
 
H. Penilaian Hasil Pembelajaran 
1. Teknik Penilaian 
a. Pengetahuan : Aspek Pengetahuan 
 
2. Bentuk Instrumen 
a. Pengetahuan : Tes Tertulis (Lampiran 4) 
 
                                       Pekanbaru,   Agustus 2019 
         















Instrumen Penilaian Aspek Pengetahuan 
Bentuk : Tes tertulis 
Jenis : Uraian 
 
Soal 
Perhatikan masalah dibawah ini! 
1. Indah membeli sebuah baju dan 2 buah jilbab dengan harga Rp.100.000 di 
Central Busana Panam. Ternyata, Ranti juga membeli 2 buah baju dan 3 buah 
jilbab dengan harga Rp.180.000. Dapatkah kalian menentukan harga dari 
sebuah baju dan sebuah jilbab ditokoh Central Busana tersebut?  Gunakan 




Alternatif Jawaban Skor 
1 1. Memahami masalah 
Diketahui : 
 Indah membeli sebuah baju dan 2 buah jilbab seharga 
Rp.100.000 
 Ranti membeli 2 buah baju dan 3 buah jilbab seharga 
Rp.20.500 
Ditanya: tentukan harga sebuah baju dan jilbab dengan 
menggunakan metode eliminasi! 
 
2. Merencanakan penyelesaaian 
Misalkan: 
        
          
Harga sebuah baju dan 2 buah jilbab                
Harga 2 buah baju dan 3 buah jilbab                 
Kalimat matematikanya adalah: 
                       
                      
 
3.   Melaksanakan penyelesaian 
 
Penyelesaian :  
eliminasi  x  pada persamaan  
  x  + 2y   =  100.000   x 2        2x   +  4y  =  200.000  
2x  +  3y  = 180.000    x 1       2x    + 3y  =  180.000    - 
                           
























eliminasi  y pada  persamaan   
   x  + 2y   =  100.000   x 3       3x   + 6y   =  300.000  
 2x  +  3y  = 180.000    x 2       4x   + 6y   =  360.000    - 
                            
                                                                      -x  = -60.000 
                                                                       x  = 60.000 
jadi, harga satu baju adalah Rp.60.000 dan satu jilbab seharga 
Rp.20.000. 
4. Memeriksa Kembali 
Persamaan 1:  
                                                
                               
                                  
                                                   
   
 Persamaan 2: 
                      
                                 
                                      

















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL 
 Pertemuan Kelima 
Sekolah  : SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas / Semester : VIII / 1  
Materi Pokok              : Menyelesaikan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
(SPLDV)     dengan menggunakan metode campuran 
(Eliminasi-Substitusi) 
Alokasi  : 2    40 menit (2JP) 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
      KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
      KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli, dan bertanggungjawab dalam 
berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak 
di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan 
alamsekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional.  
      KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik 
sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena 
dan kejadian tampak mata. 
      KI 4  : Menunjukan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji 
secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan 
komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 
dalam sudut pandang teori.  
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.2 Menentukan nilai variabel 
persamaan linear dua 
variabel dalam konteks 
nyata 
 
3.2.1 Membuat dan mendefinisikan 
bentuk  sistem persamaan linear 
dua variabel. 
3.2.2 Menentukan variabel dari 
sistempersamaan linear dua 






4.2      membuat model 
matematika dan 
menyelesaikan dari 
masalah sehari-hari yang 
berkaitan dengan sistem 
persamaan linear dua 
variabel (SPLDV) 
4.2.1 Membuat model matematika dari 
masalah sehari-hari yang 
berkaitan dengan sistem 
persamaan linear dua variabel 
(SPLDV) 
4.2.2 Menyelesaikan model 
matematika dari masalah sehari-
hari yang berkaitan dengan 
sistem persamaan linear dua 
variabel dengan metode 
campuran (Eliminasi-Substitusi) 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat mengetahui definisi dari sistem persamaan linear dua variabel 
dan sistem linear dua variabel. 
2. Siswa dapat menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan 
metode campuran (Eliminasi-Substitusi) 
3. Siswa dapat menyelesaikan persamaan linear dua variabel dalam konteks 
nyata dengan metode campuran (Eliminasi-Substitusi) 
 
D. Materi Pembelajaran 
metode campuran atau biasa disebut juga dengan metode gabungan, 
yaitu suatu cara atau metode untuk menyelesaikan suatu persamaan linear 
dengan menggunakan dua metode eliminasi dan substitusi secara bersamaan 
E. Metode / Model Pembelajaran 
Pendekatan  : Saintifik 
Metode : Diskusi, penugasan dan persentasi 
 
F. Kegiatan Pembelajaran 











 Guru mengucapkan salam pembuka 
dan berdoa untuk memulai pelajaran 
 Guru memeriksa kesiapan siswa baik 
fisik maupun psikisnya dengan 
menanyakan kabar dari siswa 
dilanjutkan mengabsen kehadiran 
 Guru menyampaikan judul materi, 
kompetensi dasar, indikator, materi 
pokok, dan tujuan pembelajaran terkait 









Linear Dua Variabel (SPLDV)  
dengan metode campuran (Eliminasi-
Substitusi). 
 Guru mengapresiasi siswa dengan 
mengajukan pertanyaan kepada siswa 













 Guru menyampaikan garis besar 
materi terkait penyelesaian Sistem 
Persamaan Linear Dua Variabel 
(SPLDV) dengan metode campuran 
(Eliminasi-Substitusi) 
 Siswa mengamati dan memperhatikan 
informasi yang diberikan guru dengan 
seksama dan sungguh-sungguh. 
Menanya 
 Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menanyakan hal-hal yang 
kurang di mengerti terkait kegiatan 
yang sedang berlangsung 
Mengumpulkan Informasi 
 Guru memberikan contoh soal 
permasalahan terkait dengan materi 
penyelesaian Sistem Persamaan Linear 
Dua Variabel (SPLDV) dengan 
metode campuran (Eliminasi-
Substitusi) 
 Guru mengarahkan siswa menganalisis 
permasalahan yang diberikan, tentang 
cara terbaik untuk menyelesaikan 
masalah. 
Mengasosiasi 
 Guru memberi waktu kepada siswa 
untuk mengerjakan contoh soal 
terlebih dahulu dibuku masing-masing 
sebelum dibahas bersama. 
 Selama siswa mengerjakan contoh 





mendorong semua siswa untuk aktif 
dan mengarahkan bila ada siswa yang 
melenceng jauh pekerjaannya. 
Mengkomunikasikan   
 Guru meminta salah satu siswa untuk 
mengerjakan dipapan tulis contoh soal 
tersebut dan menjelaskan kepada 
teman sekelas apa yang dijawab dan 
siswa lain dipersilahkan untuk 
bertanya, apabila tidak paham atas 
jawaban temannya. 
 Guru memberikan latihan untuk 
dikerjakan secara individu untuk 
melatih pemahaman siswa terhadap 
materi. 
 Guru memberikan tugas unjuk kerja 
untuk menilai keterampilan siswa 
dalam memahami materi 
pembelajaran. 
Penutup  Guru membimbing siswa untuk 
membuat kesimpulan dari kegiatan 
pembelajaran yang telah dilakukan 
 Guru menginformasikan materi yang 
akan dipelajari dipertemuan 
berikutnya 
 Guru menutup pembelajaran dengan 
berdoa dan mengucapkan salam. 
15 menit 
 
G. Media/Alat  dan  Sumber belajar 
 
Media/Alat             : Papan tulis, spidol, dan alat tulis. 
Sumber Belajar      :  Adinawan, M Cholik, 2016. Mata Pelajaran Matematika 
Kelas VIII.    Jakarta: Erlangga. 
 
H. Penilaian Hasil Pembelajaran 
1. Teknik Penilaian 





2. Bentuk Instrumen 
a. Pengetahuan : Tes Tertulis (Lampiran 5) 
 
 























Instrumen Penilaian Aspek Pengetahuan 
Bentuk : Tes tertulis 
Jenis : Uraian 
 
Soal 
Perhatikan masalah dibawah ini! 
1. Dua tahun yang lalu seorang laki-laki umurnya 6 kali umur anaknya . 18 
tahun kemudian umurnya akan menjadi dua kali umur anaknya. Carilah umur 
mereka sekarang dengan menggunakan metode campuran(eliminasi-
substitusi) dan periksa kembali hasil jawaban! 
No 
Soal 
Alternatif Jawaban Skor 
1 1. Memahami masalah 
Diketahui : 
 Dua tahun yang lalu seorang laki-laki umurnya 6 kali 
umur anaknya. 
 18 tahun kemudia umurnya akan menjadi dua kali umur 
anaknya. 
Ditanya: carilah umur mereka sekarang dengan menggunakan 
metode substitusi! 
2. Merencanakan penyelesaaian 
Misalkan umur ayah sekarang x tahun dan umur anaknya y tahun, 
maka: 
            
           
            
                 
 
18 tahun kemudian: 
      
                      
                  
                        
                                 
                                    
3.    Melaksanakan penyelesaian 
          
         
 
                          
                  
   
  
  
























Substitusikan nilai     ke persamaan (1) diperoleh: 
         
           
            
                   
Jadi, sekarang umur ayah 32 tahun dan anaknya berumurnya 7 tahun. 
 
4. Memeriksa Kembali 
Persaman 1: 
Persamaan 1:  
          
            
                       
   
 Persamaan 2: 
         
            
              






















Selepas pulang dari kampus Putri berhenti disuatu indomaret dekat kampus UIN 
SUSKA. Disana ternyata mengadakan promo Beng-beng Jumbo. Pada daftar 
harga tersebut terlihat harga Beng-beng dan Yakult. Karena melihat harga promo 





Cobalah selesaikan masalah-masalah berikut ini: 
a. Tuliskan kembali informasi yang didapat! 
b. Buatlah model matematika dari permasalahan diatas! 
c. Tentukan berapa kemungkinan harga beng-beng dan yakult! 






































Dengan uang Rp. 13.000, Dwi akan membeli beberapa buah buku dan pena. 
Namun ia mengalami kesulitan ketika harus menentukan berapa banyak buku dan 
pena yang akan dibeli dengan sejumlah uang tersebut. Pada daftar tersebut harga 
alat tulis tertera harga sebuah buku Rp. 2.000 dan harga sebuah pena Rp. 3.000. 








































































Untuk memperingati hari ibu, Hilda membuat beberapa macam kue. Oleh karena 
itu, Hilda membeli bahan-bahan untuk membuat kue, yaitu 5 bungkus meses ceres  
dan 3 bungkus margarin dengan harga seluruhnya Rp.30.000,00. Ternyata bahan 
yang akan dibeli Putri kurang, sehingga Hilda meminta Mira untuk membeli lagi 





Cobalah kalian selesaikan masalah berikut: 
a. Tuliskan kembali informasi yang terdapat pada daftar harga diatas! 
b. Buatlah model matematika dari daftar harga diatas! 
c. Tentukan masing-masing harga 1 bungkus meses ceres dan 1 bungkus 
margarin dengan metode grafik! 














































































































Fatimah dan Putri mengunjungi tokoh Gramedia pada hari sabtu. Pada saat itu, 
Fatimah membeli 3 buku tulis dan 1 pena seharga seharga Rp.14.000,00 
sedangkan Putri membeli 4 buah buku dan 1 buah pena seharga Rp. 18.000,00.  
 
Berdasarkan masalahdiatas: 
a. Buatlah model matematika dari permasalahan diatas! 
b. Selesaikan permasalahan diatas dengan menggunakan metode substitusi! 
c. Hitunglah harga masing-masing buku dan pena yang dibeli fatimah dan putri! 













































































































Putri dan Anggi pergi ke ramayana sudirman, disana Putri membeli sebuah baju 
dan 2 buah jelbab dengan harga Rp. 120.000,00. Ternyata Anggi juga membeli 2 
buah baju dan 3 buah jelbab dengan harga Rp.200.000,00.  
 
 
Jika untuk selanjutnya pertambahan keramik mengikuti pola yang sama. Maka: 
a. Tuliskan kembali informasi yang didapat pada permasalahan diatas! 
b. Buatlah model matematikanya! 
c. Selesaikan permasalahan tersebut dengan menggunakan metode substitusi! 
d. Berapakah harga satu baju dan satu jelbab? 





















































































































Pulang dari sekolah Jaslyn dan Made pergi ketokoh buku. Disana mereka akan 
membeli buku dan pena dengan jenis yang sama. Jaslyn membeli 2 buku dan 2 
pena dengan harga sesuai dengan gambar I, sedangkan Made membeli 2 buku da 
1 pena dengan harga sesuai pada gambar II. 
 
Selesaikan masalah dibawah ini berdasarkan permasalahan diatastersebut: 
a. Tuliskan kembali informasi yang didapatkan pada permasalah diatas! 
b. Buatlah model matematika sesuai dengan permasalahan diatas? 
c. Selesaikan persamaan tersebut dengan metode eliminasi? 
d. Tentukan harga masing-masing buku dan pena 





















































































































Disuatu mini market mengadakan promo akhir tahun, Mira dan Dea pergi kesana 
untuk membeli beng-beng dan yakult. Disana mira memebeli 3 beng-beng dan 2 
yakult seharga Rp.11.0000 dan Dea juga membeli 2 beng-beng dan 2 yakult 
seharga Rp.9.000.   
 
 
Cobalah kalian selesaikan masalah berikut: 
a. Tuliskankembaliinformasi yang terdapat pada daftar harga diatas! 
b. Buatlah model matematika dari daftar harga diatas! 
c. Tentukan harga masing-masing beng-beng dan yakult dengan metode 
campuran (eliminasi-substitusi)!  





































































KUNCI JAWABAN – 1  
 
Permasalahan 1 
Langkah 1: (Memahami Masalah) 
Diketahui:  
Harga 2 beng-beng dan 1 yakut adalah Rp.7.000,00 
Ditanya: 
Berapa kemungkinan harga 1 beng-beng dan 1 yakult? 
Langkah 2: merencanakan penyelesaian 
Misal: 
                   
                
Jadi, model matematika: 
2 beng-beng dan 1 yakult :            
Langkah 3: Menyelesaikan Masalah 
 Berapakah harga satu pena dan satu buku yang mungkin terjadi? Kita cari 
dengan cara mencoba mensubstitusikan salah satu nilai pada bariabel x atau 
variabel y (Tahap Menyelesaikan Masalah) 
Misalkan kita memasukkan         pada persamaan             
                               
                           
                             
                                                        
                                                   
Jadi, pasangan                       atau pasangan (2000, 3000) 





 Misalkan kita masukkan y = 5.000 pada persamaan            
                     
                            
                                          
                                                 
                                                       
Jadi, pasangan                         atau pasangan (1.000, 
5.000) merupakan    penyelesaian dari            
 
Langkah 4: Memeriksa hasil jawaban 
Periksalah kembali hasil jawaban, dengan mensubstitusikan nilai x dan y yang 
telah didapat 
Untuk                    , maka: 
                                                     
                                            
                                              




Langkah 1: (Memahami Masalah) 
Diketahui:  
 Uang dwi   : Rp.13.000,00 
 Harga Pena : Rp.2.000,00 
 Harga Buku : Rp.3.000,00 
Ditanya: 




Langkah 2: merencanakan penyelesaian 
Misal: 
Pena : x 
Buku : y 
No. Banyak Alat 
Tulis 
 harga jumlah HP 







1. 2 1 4.000 3.000 7.000 {   } 
2. 2 2 4.000 6.000 10.000 {   } 
3. 2 3 4.000 9.000 13.000 {   } 
4. 2 4 4.000 12.000 16.000 {   } 
5. 2 5 4.000 15.000 19.000 {   } 
 
Langkah 3: Menyelesaikan Masalah 
 Dari tabel diatas, harga 2 pena  dan 1 buku seharga Rp. 7.000,00 (bukan 13.000) 
 Dari tabel diatas, harga 2 pena  dan 2 buku seharga Rp. 10.000,00 (bukan 13.000) 
 Dari tabel diatas, harga 2 pena  dan 3 buku seharga Rp. 13.000,00, Merupakan 
penyelesaian, karena jumlahnya tepat 13.000. penyelesaian tersebut dapat 
dinyatakan dengan              
 Dari tabel diatas, harga 2 pena  dan 4 buku seharga Rp.16.000,00.. (bukan 
13.000) 
 Dari tabel diatas, harga 2 pena  dan 5 buku seharga Rp. 19.000,00 (bukan 13.000) 
Langkah 4: Memeriksa hasil jawaban 
Persamaan :              
x: harga pena 
y: harga buku 
                                      
                          
                                







KUNCI JAWABAN – 2 
 
Permasalahan! 
Langkah 1 (Memahami Masalah) 
Diketahui:  
 Harga 5 bungkus meses ceres dan 3 bungkus margarin Rp. 30.000,00 
 Harga 2 bungkus meses ceres dan 2 bungkus margarin Rp. 16.000,00 
Ditanya :berapakah harga 1 kg terigu dan 1 kg gula? 
Langkah 2 ( merencanakan Penyelesaian) 
Kita misalkan:  
bungkus meses ceres : x 
bungkus margarin : y  
Harga 5 bungkus meses ceres dan 3 bungkus margarin:              
Harga 2 bungkus meses ceres dan 2 bungkus margarin:              
Kalimat matematikanya adalah: 
                     
                     
Langkah  3 ( Melaksanakan Penyelesaian) 
1) Gambar grafik              dan               
              
                  
                              
                                       
                               
      
 
  





                  
                                 
                                         
                                   
      
 
  
                                         {       }  
x 0 6.000 
y 10.000 0 
(x,y) (0,10.000) (6.000,0) 
Titik potong grafik persamaan              memotong sumbu-x (0,10.000) 
dan memotong sumbu-y di (6.000,0) 
              
                  
                             
                                       
                               
      
 
  
                                        {       }  
                     
                                 
                                         
                                  
      
 
  
                                           {       }  
x 0 8.000 
y 8.000 0 
(x,y) (0,8.000) (8.000,0) 
Titik potong grafik persamaan              memotong sumbu-x (0,8.000) 
dan memotong sumbu-y di (8.000,0) 













Langkah  4 (Memeriksa Kembali) 
Persamaan 1:  
              
                          
                              
                                                  
 Persamaan 2: 
              
                          
                               
                                                 














KUNCI JAWABAN – 3 
 
Permasalahan 1 
Langkah 1 : Memahami Masalah 
Diketahui: 
 Fatimah membeli 3 buku tulis dan 1 pena seharga Rp.14.000,00 
 Putri membeli 4 buku tulis dan 1 pena seharga Rp.18.000,00 
Ditanya: 
Hitunglah harga masing-masing 1 buku dan 1 pena? (kerjakan dengan metode substitusi) 
Langkah 2 : Merencanakan Penyelesaian 
Misal :  
Harga 1 buku : x 
Harga 1 pena : y 
Maka bentuk persamaan: 
Harga 3 buku tulis dan 1 pena               
Harga 4 buku tulis dan 1 pena              
Kalimat matematikanya adalah: 
                      
                     
Pada persamaan (1) 
              







Langkah 3 : Melaksanakan Penyelesaian 
Substitusikan persamaan (y) ke persamaan ke (2) 
             
                       
                                
                                               
                                               
Substitusikan nilai (x) ke persamaan (3) 
               
                   
                 
         
Jadi harga 1 buku tulis adalah Rp.4.000 dan 1 pena seharga Rp.2.000. 
Langkah 4 : Memeriksa Kembali 
Persamaan 1:  
              
                          
                               
                                                
 Persamaan 2: 
             
                             
                                  






Permasalahan 2  
Putri dan Anggi pergi ke ramayana sudirman, disana Putri membeli sebuah baju 
dan 2 buah jilbab dengan harga Rp. 120.000,00. Ternyata Anggi juga membeli 2 
buah baju dan 3 buah jilbab dengan harga Rp.200.000,00.  
 
Langkah 1 : Memahami Masalah 
Diketahui: 
 Putri membeli 2 baju dan 2 buah jilbab seharga Rp.150.000,00 
 Anggi membeli 2 baju dan 3 buah jilbab seharga Rp.200.000,00 
Ditanya: 
Hitunglah harga masing-masing 1 baju dan 1 jilbab? (kerjakan dengan metode substitusi) 
Langkah 2 : Merencanakan Penyelesaian 
Misal :  
Harga 1 baju   : x 
Harga 1 jilbab : y 
Maka bentuk persamaan: 
Harga 2 baju  dan 1 jilbab                
Harga 2 baju dan 2 jilbab               
Kalimat matematikanya adalah: 
                       
                       
Pada persamaan (1) 
               
                              
Langkah 3 : Melaksanakan Penyelesaian 
Substitusikan persamaan (x) ke persamaan ke (2) 




                         
                                  
                                                 
                                                
Substitusikan nilai (x) ke persamaan (3) 
                
                     
                   
          
Jadi harga 1 baju kemeja adalah Rp.50.000 dan 1 jilbab seharga Rp.50.000. 
Langkah 4 : Memeriksa Kembali 
Persamaan 1:  
                                         
                             
                               
                                                  
 Persamaan 2: 
                                               
                                
                                   













KUNCI JAWABAN – 4 
 
Permasalahan 
Langkah 1 : Memahami Masalah 
Diketahui : 
 Harga 2 buku dan 2 pena               
 Harga 2 buku dan 1 pena               
Ditanya : 
 Berapakah harga 1 buku dan 1 pena? (dengan metode eliminasi) 
Langkah 2 : Merencanakan Penyelesaian 
Misalkan: 
Harga 1 buku :   
Harga 1 pena :   
Maka bentuk persamaan: 
Persamaan 1 :              
Persamaan II :              
Langkah 3 : Melaksanakan Penyelesaian 
Penyelesaian :  
eliminasi  x  pada persamaan  
2x  + 2y   =  25.000     
2x  +   y   = 16.000      - 
            y  = 9.000 
eliminasi  y pada  persamaan   
2x  + 2y   =  25.000   x 1        2x   + 2y  =  25.000  





               -2x   = -7.000 
                                                                    x  =  
      
  
 
                                                                    x  = 
     
 
 
                                                                            
 
Langkah 4 : Memeriksa Kembali 
Persamaan 1:  
                                            
                           
                                
                                                  
 Persamaan 2: 
             
                         
                              
                                                 





















 Mira membeli 3 beng-beng dan 2 yakult seharga Rp.11.000,00.   
 Rara membeli 2 beng-beng dan 2 yakult  seharga Rp.9.000,00.  
Ditanya:  berapa harga 1 buku tulis dan 4 buku gambar? (kerjakan dengan metode 
campuran (eliminasi-substitusi) 
Langkah 2 : Merencakan Penyelesaian 
Misalkan: 
Harga 1 beng-beng  : x 
Harga 1 yakult         :y 
Maka bentuk persamaan: 
              
            
 
Langkah 3 : Melaksanakan Penyelesaian 
Penyelesaian: 
               
                         
                                 
                     Untuk menentukan nilai  , Substitusikan         pada salah satu 
persamaan yang diketahui. 
                   
                     
                                        
                                                                         








        
Langkah 4 : Memeriksa Kembali 
Persamaan 1:  
                          
                           
                                 
                                                  
 Persamaan 2: 
                       
                          
                                
                                                   


























KISI-KISI SOAL UJI COBA  
KEMAMPUANPEMECAHAN MASALAH 
 
Mata pelajaran : Matematika 
Sekolah  : SMP Negeri 1 Muhammadiyah Pekanbaru 
Kelas/ Semester : VIII/I 
Pokok Bahasan : SPLDV 
Bentuk Soal  : Uraian 




 Menentukan nilai 
variabel persamaan 
linear dua variabel 
dalam konteks nyata 
 Membuat model 
 Memahami perbedaan 
persamaan linear dua 
variabel (PLDV) dan sistem 














yang berkaitan dengan 
sistem persamaan linear 
dua variabel 
 Membuat model matematika 
dari masalah sehari-sehari 
yang berkaitan dengan  
persamaan linear dua 
variabel (PLDV) 
 Membuat model matematika 
dari masalah sehari-sehari 
yang berkaitan dengan 
persamaan linear dua 
variabel. 
 Menyelesaikan masalah 
sehari-hari yang berkaitan 





 Membuat model 
matematik dari 








sistem persamaan linear dua 
variabel berdasarkan 
permasalahan sehari-hari. 
 Membuat model matematika 
dari masalah sehari-sehari 
yang berkaitan dengan 
persamaan linear dua 
variabel. 
 Menyelesaikan masalah 
sehari-hari yang berkaitan 







 Menginterpretasikan hasil 
sesuai dengan permasalahan 
pada soal. 
 Membuat model matematika 








dari masalah sehari-sehari 
yang berkaitan dengan 
persamaan linear dua 
variabel. 
Menyelesaikan masalah 
sehari-hari yang berkaitan 





  Menentukan variabel  dari 
sistem persamaan linear dua 
variabel berdasarkan 
permasalahan sehari-hari. 
 Membuat model matematika 
dari masalah sehari-sehari 
yang berkaitan dengan 










 Menyelesaikan masalah 
sehari-hari yang berkaitan 










KUNCI JAWABAN UJI COBA POSTTEST KEMAMPUAN 
PEMECAHAN MASALAH  
 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Sekolah   : SMP 
Pokok Bahasan  : SPLDV 
Kelas/ Semester  : VIII/ Ganjil 
Alokasi Waktu  : 3   40 menit 
 
No Jawaban Skor 
1.  Langkah 1: (Memahami Masalah) 
Diketahui:  
 Uang jaslyn : Rp.16.000,00 
 Harga Pena : Rp.2.000,00 
 Harga Buku : Rp.3.000,00 
Ditanya: 
Berapa banyak jaslyn membeli pena dan buku? 
Langkah 2: merencanakan penyelesaian 
Misal: 
Pena : x 
Buku : y 
No. Banyak 
Alat Tulis 
 harga jumlah HP 







1. 2 1 4.000 3.000 7.000 *   + 
2. 2 2 4.000 6.000 10.000 *   + 
3. 2 3 4.000 9.000 13.000 *   + 
4. 2 4 4.000 12.000 16.000 *   + 
5. 2 5 4.000 15.000 19.000 *   + 
 
Langkah 3: Menyelesaikan Masalah 
 Dari tabel diatas, harga 2 pena  dan 1 buku seharga Rp. 
7.000,00 (bukan 16.000) 
 Dari tabel diatas, harga 2 pena  dan 2 buku seharga Rp. 
10.000,00 (bukan 16.000) 
 Dari tabel diatas, harga 2 pena  dan 3 buku seharga Rp. 


































 Dari tabel diatas, harga 2 pena  dan 4 buku seharga Rp. 
7.000,00. Merupakan penyelesaian, karena jumlahnya tepat 
16.000. penyelesaian tersebut dapat dinyatakan dengan 
            . 
 Dari tabel diatas, harga 2 pena  dan 5 buku seharga Rp. 
19.000,00 (bukan 16.000 
Langkah 4: Memeriksa hasil jawaban 
Persamaan :              
x: harga pena 
y: harga buku 
                                      
 (     )   (     )          
                               















































Penyelesaian :  
Indikator 1 (Memahami Masalah) 
Diketahui:  
 Harga 5 kg terigu dan 3 kg gula Rp. 30.000,00 
 Harga 2 kg terigu dan 2 kg gula Rp. 16.000,00 
Ditanya :berapakah harga 1 kg terigu dan 1 kg gula? 
Indikator 2 ( merencanakan Penyelesaian) 
Kita misalkan: 
Terigu : x 
Gula : y 
             
             
Indikator 3 ( Melaksanakan Penyelesaian) 
              
                  
               ( )             
                                       
                               
      
 
  
             *        + 
                  
                     ( )          
                                         
                                   
      
 
  
            *       + 
              
                  
              ( )             
                                       
                               





















































                                        *       +  
                     
                     ( )          
                                         
                                  
      
 
  
                                           *       +  
 
 
Indikator 4 (Memeriksa Kembali) 
    
    
Maka: 
       
 ( )      












3. Langkah 1 : Memahami Masalah 
Diketahui: 
 Fatimah membeli 3 permen lolipop dan 1 permen kopiko 
seharga Rp. 11.000,00 
 Indah membeli 2 permen lolipop dan 1 permen kopiko 
seharga Rp. 8.000,00 
Ditanya: 
Berapakah harga 1 permen lolipop dan 1 permen kopiko? (kerjakan 
dengan metode substitusi) 
Langkah 2 : Merencanakan Penyelesaian 
Misal :  
Harga 1 permen lolipop : x 
Harga 1 permen kopiko : y 
Maka bentuk persamaan: 
Harga 3 permen lolipop dan 1 permen kopiko       
       
Harga 2 permen lolipop dan 1 permen kopiko       
      
Kalimat matematikanya adalah: 
               ( )  
              ( )   
Pada persamaan (1) 
             
                         ( )  
Langkah 3 : Melaksanakan Penyelesaian 
Substitusikan persamaan (y) ke persamaan ke (2) 
            
   (         )         
                  


































                 
Substitusikan nilai (x) ke persamaan (3) 
              
          (     )  
                
         
 
Jadi harga 1 permen lolipop adalah Rp.3.000 dan 1 permen 
kopiko seharga Rp.2.000. 
  
Langkah 4 : Memeriksa Kembali 
Persamaan 1:  
             
 (     )  (     )           
                              
                                       (     )  
   
 Persamaan 2: 
            
     (     )  (     )         
                                 





































Langkah 1 : Memahami Masalah 
Diketahui : 
 Harga 5 mangkok bakso dan 4 gelas jus alpukat  
             
 Harga 2 mangkok bakso dan 3 gelas jus alpukat  
             
Ditanya : 
 Berapak harga yang harus dibayar untuk 1 mangkok bakso 
dan 1 gelas jus alpukat? (dengan metode eliminasi) 
Langkah II : Merencanakan Penyelesaian 
Misalkan: 
Harga 1 mangkok bakso :   
Harga 1 gelas jus alpukat :   
Maka bentuk persamaan: 
Persamaan 1 :              
Persamaan II :              
Langkah III : Melaksanakan Penyelesaian 
Penyelesaian :  
eliminasi  x  pada persamaan  
5x  + 4y   =  50.000    x 2        10x   +  8y    =  100.000  
2x  +  3y   = 27.000    x 5       10x    + 15y  =  135.000    - 
                           -7y = -35.000 
                                                                          y = 












































                                                                          y = 5.000 
eliminasi  y pada  persamaan   
5x  + 4y   =  50.000    x 3       15x + 12y  =  150.000  
2x  +  3y   = 27.000    x 4       8x   + 12y  =  108.000    - 
                           7y   =42 .000 
                                                                          y  = 
      
 
 
                                                                          y  = 6.000 
Langkah 4 : Memeriksa Kembali 
harga 1 mangkok bakso adalah              
harga 1 gelas jus alpukat adalah             
jadi, harga yang harus dibayar Anton adalah  
 (     )   (     )              













































Langkah 1 : Memahami Masalah 
Diketahui : 
 Halimah membeli 1 buku tulis dan satu buku gambar 
seharga Rp.10.000,00.   
 Rara membeli 1 buku tulis dan 2 buku gambar seharga 
Rp.16.000,00.  
Ditanya:  berapa harga 1 buku tulis dan 4 buku gambar? (kerjakan 
dengan metode gabungan) 
Langkah 2 : Merencakan Penyelesaian 
Misalkan: 
Harga 1 buku tulis : x 
Harga 1 buku gambar :y 
Maka bentuk persamaan: 
           
            
Langkah 3 : Melaksanakan Penyelesaian 
Penyelesaian: 
              
            
             
                          
                           
                          
      
  
  
                              
Untuk menentukan nilai  , Substitusikan         pada 
salah satu persamaan yang diketahui. 
           
               
               
        














































Untuk membuktikan benar atau salah dapat kita lakukan 
dengan mensubstitusikan nilai                     ke 
salah satu persamaan: 
           
                   
              (     ) 
 Jadi fais harus membayar seharga: 
      
        (     ) 
              
        






6. Langkah 1 : Memahami masalah 
Diketahui:  
 400 orang penonton yang membeli karcis I dan karcis II 
 Harga tiap lembar untuk  karcis I : Rp.7.000,00 
 Harga tiap lembar untuk karcis II :Rp. 5.000,00 
 Hasil penjualan karcis Rp.2.300.000 
Ditanya: 
Berapakah banyak penonton yang membeli karcis I dan karcis II? 
Langkah 2: Merencanakan Penyelesaian: 
Misalkan :  
Karcis I : x 
Karcis II : y 
Maka bentuk persamaan: 
        
                     
Langkah 3: Menyelesaikan Penyelesaian 
Metode Eliminasi 
Eliminasi nilai x 
               x  + y   =  400          7000 7000x  + 7000y = 2.800.000 
7.000x + 5.000y = 2.300.000 1 7.000x  + 5.000y    =  2.300.000     
                                2.000y = 500.000 
                                                                                     y = 250 
substitusikan y= 250 ke persamaan x+y=400 
        
          
          
      
       artinya penonton yang membeli karcis kelas 1 
adalah 150 orang 
       artinya penonton yang membeli karcis kelas II 
adalah 250 orang 
Langkah 4: Memeriksa Kembali Jawaban 





































        
            
        (     ) 
7. Langkah I : Memahami Masalah 
Diketahui:  
Harga 6 ekor ikan serai dan 3 ekor ikan tongkol = Rp. 24.000,00 
Harga 8 ekor ikan serai dan 2 ekor ikan tongkol = Rp. 20.000,00 
Ditanya: 
Berapa banyak ikan dari kedua jenis yang didapat Ima? (dengan 
metode gabungan) 
Langkah II : Merencanakan Penyelesaian: 
Misalkan harga seekor ikan serai = x 
                Harga seekor ikan tongkol = y 
Maka SPLDV dari masalah tersebut adalah 
             
             
Langkah III : Melaksanakan Penyelesaian:  
                  
                 
 
           
        
Substitusi         ke salah satu persamaan, menghasilkan 
 (     )           
                     
                               
Langkah 4: Memeriksa Kembali Jawaban 
Substitusikan nilai x dan y ke persmaan: 
Persamaan 1: 
                                      
 (     )   (     )          
                               
                                         (     )  
Persamaan 2: 
              
 (     )   (     )          
                               







































SOAL UJI COBA POSTTEST KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH  
 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Sekolah   : SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru 
Pokok Bahasan  : SPLDV 
Kelas/ Semester  : VIII/ I 
Alokasi Waktu  : 3   40 menit 
 
1. Dengan uang Rp16.000,00, Jaslyn akan membeli beberapa buah pena dan 
buku. Namun, Jaslyn mengalami kesulitan ketika harus menentukan berapa 
banyak pena dan buku tulis yang akan dibeli dengan sejumlah uang tersebut. 
Pada daftar harga alat tulis tertera harga sebuah pena Rp2.000,00 dan harga 
sebuah buku Rp3.000,00. Dapatkah kaliah membantu menyelesaikan 
masalah tersebut? Setelah didapatkan jawaban, periksa kembali kebenaran 
hasil jawaban. 
2. Untuk acara ulang tahun Fatimah, Putri membuat beberapa macam kue. 
Oleh karena itu, Putri membeli bahan-bahan untuk membuat kue, yaitu 5 kg 
terigu dan 3 kg gula dengan harga seluruhnya Rp.30.000,00. Ternyata bahan 
yang akan dibeli Putri kurang, sehingga Putri menyuruh Fatimah membeli 
lagi 2 kg terigu dan 2 kg gula dengan harga seluruhnya Rp.16.000,00. 
Berapakah harga 1 kg terigu dan 1 kg gula? Selesaikan dengan metode 
grafik! 
3. Fatimah pergi warung membeli 3 permen lolipop dan 1 permen kopiko 
seharga Rp.11.000,00. Lalu dengan tokoh yang sama Indah juga membeli 2 
permen lolipop dan1 permen kopiko seharga Rp.8.000,00. Dengan adanya 
informasi diatas, buatlah model matematika dari keterangan diatas 
tentukanlah berapa harga 1 permen lolipop dan 1 permen kopiko. Selesaikan 
dengan metode substitusi! 
4. Harga 5 mangkok bakso dan  4 gelas jus alpukat di sebuah rumah makan 
adalah Rp50.000,00. Sedangkan harga 2 mangkok bakso dan 3 gelas jus 
alpukat di rumah makan yang sama adalah Rp27.000,00. Jika Anton 
membeli 1 mangkok bakso dan 1 gelas jus alpukat, buatlah model 
matematika dari keterangan diatas dan  berapa uang yang harus dibayar? 
Selesaikan dengan dengan metode eliminasi! 
5. Tentukan nilai variabel (       )  dan tentukan hasil dari SPLDV di bawah 
ini: 
 Halimah membeli 1 buku tulis dan satu buku gambar seharga Rp.10.000,00.  




Fais ingin membeli 1 buku tulis dan 4 buku gambar, berapa yang harus 
dibayar Fais? Kerjakan dengan metode gabungan!  
6. Dalam sebuah gedung pertunjukkan terdapat 400 orang penonton yang 
membeli karcis kelas 1 dan karcis kelas II. Harga tiap lembar untuk karcis 
kelas 1 adalah Rp. 7.000 sedangkan untuk karcis kelas II adalah Rp.5.000. 
hasil penjualan karcis sebesar Rp. 2.300.000. Berapa banyak penonton yang 
membeli karcis kelas 1 dan berapa banyak penonton yang membeli karcis 
kelas II. Kerjakan dengan metode gabungan!  
7. Ima disuruh ibunya kepasar untuk membeli dua jenis ikan, serai dan 
tongkol. Ibunya hanya memberi uang sebanyak Rp. 30.000,00 dan 
semuanya harus dibelikkan kedua jenis ikan tersebut. Pada satu tempat 
penjualan ikan Ima menemukan harga 6 ekor ikan serai dan 3 ekor ikan 
tongkol adalah Rp. 24.000,00. Harga 8 ekor ikan serai dan 2 ekor ikan 
tongkol adalah Rp. 20.000,00. Jika masing-masing jenis ikan sama besar, 





















































Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 1 
  Y = Total skor siswa 
 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut: 
    
 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 
 
BUTIR SOAL NOMOR 1 
Siswa              
S1 10 48 100 2304 480 
S2 10 50 100 2500 500 
S3 10 53 100 2809 530 
S4 10 51 100 2601 510 
S5 10 53 100 2809 530 
S6 10 47 100 2209 470 
S7 10 44 100 1936 440 
S8 10 53 100 2809 530 
S9 6 47 36 2209 282 
S10 10 52 100 2704 520 
S11 10 40 100 1600 400 
S12 10 52 100 2704 520 
S13 10 50 100 2500 500 
S14 6 30 36 900 180 
S15 8 28 64 784 224 
S16 8 32 64 1024 256 
S17 8 31 64 961 248 
S18 9 33 81 1089 297 
S19 4 25 16 625 100 
S20 6 28 36 784 168 
S21 7 32 49 1024 224 
S22 4 24 16 576 96 
S23 4 18 16 324 72 
S24 10 28 100 784 280 
S25 10 30 100 900 300 
S26 2 20 4 400 40 





Validitas butir soal nomor 1 
  
                   
√[               ][                ]
 
 
             
√                             
 
 
     
√             
 
 
     
√         
 
 
     
        
 
       
 
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
 
        
 √   
√    
 
 
Harga         untuk soal nomor 1 
 
        
     √    
√          
 
 
     √  
√          
 
 
          
√        
 
 
     
     
 
       
Harga        untuk df =         dengan taraf signifikan 5% yaitu      . 





BUTIR SOAL NOMOR 2 
Siswa              
S1 4 48 16 2304 192 
S2 8 50 64 2500 400 
S3 4 53 16 2809 212 
S4 10 51 100 2601 510 
S5 5 53 25 2809 265 
S6 10 47 100 2209 470 
S7 6 44 36 1936 264 
S8 8 53 64 2809 424 
S9 4 47 16 2209 188 
S10 10 52 100 2704 520 
S11 8 40 64 1600 320 
S12 6 52 36 2704 312 
S13 10 50 100 2500 500 
S14 6 30 36 900 180 
S15 2 28 4 784 56 
S16 5 32 25 1024 160 
S17 4 31 16 961 124 
S18 4 33 16 1089 132 
S19 2 25 4 625 50 
S20 2 28 4 784 56 
S21 3 32 9 1024 96 
S22 5 24 25 576 120 
S23 3 18 9 324 54 
S24 3 28 9 784 84 
S25 4 30 16 900 120 
S26 8 20 64 400 160 
Jumlah 144 999 974 41869 5969 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 2 
  Y = Total skor siswa 
 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut: 
 
    
 ∑    ∑   ∑  






Validitas butir soal nomor 2 
  
                   
√[              ][                ]
 
 
             
√                             
 
 
     
√             
 
 
     
√         
 
 
     
        
 
       
 
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
 
        
 √   
√    
 
 
Harga         untuk soal nomor 2 
 
        
     √    
√          
 
 
     √  
√          
 
 
          
√        
 
 
     
     
 
       
Harga        untuk df =         dengan taraf signifikan 5% yaitu      . 





BUTIR SOAL NOMOR 3 
Siswa              
S1 7 48 49 2304 336 
S2 4 50 16 2500 200 
S3 10 53 100 2809 530 
S4 4 51 16 2601 204 
S5 8 53 64 2809 424 
S6 2 47 4 2209 94 
S7 4 44 16 1936 176 
S8 2 53 4 2809 106 
S9 8 47 64 2209 376 
S10 2 52 4 2704 104 
S11 0 40 0 1600 0 
S12 8 52 64 2704 416 
S13 5 50 25 2500 250 
S14 2 30 4 900 60 
S15 0 28 0 784 0 
S16 2 32 4 1024 64 
S17 0 31 0 961 0 
S18 2 33 4 1089 66 
S19 2 25 4 625 50 
S20 2 28 4 784 56 
S21 0 32 0 1024 0 
S22 0 24 0 576 0 
S23 0 18 0 324 0 
S24 0 28 0 784 0 
S25 2 30 4 900 60 
S26 0 20 0 400 0 
Jumlah 76 999 450 41869 3572 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 3 
  Y = Total skor siswa 
 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut: 
 
    
 ∑    ∑   ∑  






Validitas butir soal nomor 3 
  
                  
√[             ][                ]
 
 
           
√                            
 
 
     
√             
 
 
     
√         
 
 
     
       
 
       
 
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
 
        
 √   
√    
 
 
Harga         untuk soal nomor 3 
 
        
     √    
√          
 
 
     √  
√          
 
 
          
√        
 
 
     
     
 
       
Harga        untuk df =         dengan taraf signifikan 5% yaitu      . 





BUTIR SOAL NOMOR 4 
Siswa              
S1 10 48 100 2304 480 
S2 10 50 100 2500 500 
S3 8 53 64 2809 424 
S4 6 51 36 2601 306 
S5 10 53 100 2809 530 
S6 6 47 36 2209 282 
S7 10 44 100 1936 440 
S8 8 53 64 2809 424 
S9 10 47 100 2209 470 
S10 8 52 64 2704 416 
S11 8 40 64 1600 320 
S12 6 52 36 2704 312 
S13 5 50 25 2500 250 
S14 8 30 64 900 240 
S15 0 28 0 784 0 
S16 5 32 25 1024 160 
S17 4 31 16 961 124 
S18 4 33 16 1089 132 
S19 7 25 49 625 175 
S20 5 28 25 784 140 
S21 10 32 100 1024 320 
S22 5 24 25 576 120 
S23 4 18 16 324 72 
S24 3 28 9 784 84 
S25 4 30 16 900 120 
S26 4 20 16 400 80 
Jumlah 168 999 1266 41869 6921 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 4 
  Y = Total skor siswa 
 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut: 
 
    
 ∑    ∑   ∑  






Validitas butir soal nomor 4 
  
                   
√[               ][                ]
 
 
             
√                             
 
 
     
√             
 
 
     
√         
 
 
     
        
 
       
 
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
 
        
 √   
√    
 
 
Harga         untuk soal nomor 3 
 
        
     √    
√          
 
 
     √  
√          
 
 
          
√        
 
 
     
     
 
       
Harga        untuk df =         dengan taraf signifikan 5% yaitu      . 





BUTIR SOAL NOMOR 5 
Siswa              
S1 6 48 36 2304 288 
S2 4 50 16 2500 200 
S3 10 53 100 2809 530 
S4 10 51 100 2601 510 
S5 6 53 36 2809 318 
S6 6 47 36 2209 282 
S7 6 44 36 1936 264 
S8 10 53 100 2809 530 
S9 10 47 100 2209 470 
S10 4 52 16 2704 208 
S11 6 40 36 1600 240 
S12 8 52 64 2704 416 
S13 10 50 100 2500 500 
S14 4 30 16 900 120 
S15 5 28 25 784 140 
S16 5 32 25 1024 160 
S17 5 31 25 961 155 
S18 4 33 16 1089 132 
S19 3 25 9 625 75 
S20 5 28 25 784 140 
S21 6 32 36 1024 192 
S22 5 24 25 576 120 
S23 0 18 0 324 0 
S24 5 28 25 784 140 
S25 4 30 16 900 120 
S26 6 20 36 400 120 
Jumlah 153 999 1055 41869 6370 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 5 
  Y = Total skor siswa 
 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut: 
 
    
 ∑    ∑   ∑  






Validitas butir soal nomor 5 
  
                   
√[               ][                ]
 
 
             
√                             
 
 
     
√             
 
 
     
√         
 
 
     
        
 
       
 
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
 
        
 √   
√    
 
 
Harga         untuk soal nomor 5 
 
        
     √    
√          
 
 
     √  
√          
 
 
          
√        
 
 
     
     
 
       
Harga        untuk df =         dengan taraf signifikan 5% yaitu      . 





BUTIR SOAL NOMOR 6 
Siswa              
S1 7 48 49 2304 336 
S2 10 50 100 2500 500 
S3 7 53 49 2809 371 
S4 6 51 36 2601 306 
S5 10 53 100 2809 530 
S6 7 47 49 2209 329 
S7 4 44 16 1936 176 
S8 10 53 100 2809 530 
S9 7 47 49 2209 329 
S10 8 52 64 2704 416 
S11 6 40 36 1600 240 
S12 10 52 100 2704 520 
S13 8 50 64 2500 400 
S14 4 30 16 900 120 
S15 10 28 100 784 280 
S16 5 32 25 1024 160 
S17 6 31 36 961 186 
S18 4 33 16 1089 132 
S19 4 25 16 625 100 
S20 5 28 25 784 140 
S21 2 32 4 1024 64 
S22 5 24 25 576 120 
S23 4 18 16 324 72 
S24 3 28 9 784 84 
S25 6 30 36 900 180 
S26 0 20 0 400 0 
Jumlah 158 999 1136 41869 6621 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 6 
  Y = Total skor siswa 
 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut: 
 
    
 ∑    ∑   ∑  






Validitas butir soal nomor 6 
  
                   
√[               ][                ]
 
 
             
√                             
 
 
     
√             
 
 
     
√         
 
 
     
        
 
       
 
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
 
        
 √   
√    
 
 
Harga         untuk soal nomor 6 
 
        
     √    
√          
 
 
     √  
√          
 
 
          
√        
 
 
     
     
 
       
Harga        untuk df =         dengan taraf signifikan 5% yaitu      . 





BUTIR SOAL NOMOR 7 
Siswa              
S1 4 48 16 2304 192 
S2 4 50 16 2500 200 
S3 4 53 16 2809 212 
S4 5 51 25 2601 255 
S5 4 53 16 2809 212 
S6 6 47 36 2209 282 
S7 4 44 16 1936 176 
S8 5 53 25 2809 265 
S9 2 47 4 2209 94 
S10 10 52 100 2704 520 
S11 2 40 4 1600 80 
S12 4 52 16 2704 208 
S13 2 50 4 2500 100 
S14 0 30 0 900 0 
S15 3 28 9 784 84 
S16 2 32 4 1024 64 
S17 4 31 16 961 124 
S18 6 33 36 1089 198 
S19 3 25 9 625 75 
S20 3 28 9 784 84 
S21 4 32 16 1024 128 
S22 0 24 0 576 0 
S23 3 18 9 324 54 
S24 4 28 16 784 112 
S25 0 30 0 900 0 
S26 0 20 0 400 0 
Jumlah 88 999 418 41869 3719 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 7 
  Y = Total skor siswa 
 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut: 
 
    
 ∑    ∑   ∑  






Validitas butir soal nomor 7 
  
                  
√[               ][                ]
 
 
             
√                             
 
 
     
√             
 
 
     
√         
 
 
     
        
 
       
 
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
 
        
 √   
√    
 
 
Harga         untuk soal nomor 7 
 
        
     √    
√          
 
 
     √  
√          
 
 
          
√        
 
 
     
     
 
       
Harga        untuk df =         dengan taraf signifikan 5% yaitu      . 





Hasil Validitas Uji Coba Soal Posttest 
 
 
No. Item r                Ket. 
1                   Valid 
2                   Valid 
3                   Valid 
4                   Valid 
5                   Valid 
6                   Valid 





RELIABILITAS UJI COBA SOAL POSTTEST 
 
Siswa 
Butir Soal Uji Coba 
1 2 3 4 5 6 7 xt xt^2 
S1 10 4 7 10 6 7 4 48 2304 
S2 10 8 4 10 4 10 4 50 2500 
S3 10 4 10 8 10 7 4 53 2809 
S4 10 10 4 6 10 6 5 51 2601 
S5 10 5 8 10 6 10 4 53 2809 
S6 10 10 2 6 6 7 6 47 2209 
S7 10 6 4 10 6 4 4 44 1936 
S8 10 8 2 8 10 10 5 53 2809 
S9 6 4 8 10 10 7 2 47 2209 
S10 10 10 2 8 4 8 10 52 2704 
S11 10 8 0 8 6 6 2 40 1600 
S12 10 6 8 6 8 10 4 52 2704 
S13 10 10 5 5 10 8 2 50 2500 
S14 6 6 2 8 4 4 0 30 900 
S15 8 2 0 0 5 10 3 28 784 
S16 8 5 2 5 5 5 2 32 1024 
S17 8 4 0 4 5 6 4 31 961 
S18 9 4 2 4 4 4 6 33 1089 
S19 4 2 2 7 3 4 3 25 625 
S20 6 2 2 5 5 5 3 28 784 
S21 7 3 0 10 6 2 4 32 1024 
S22 4 5 0 5 5 5 0 24 576 
S23 4 3 0 4 0 4 3 18 324 
S24 10 3 0 3 5 3 4 28 784 
S25 10 4 2 4 4 6 0 30 900 
S26 2 8 0 4 6 0 0 20 400 










 Langkah 1 
Menghitung varians skor tiap item soal dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut: 























 Langkah 2 
Menjumlahkan varians semua soal sebagai berikut. 
∑                        
                                            
       
 
 Langkah 3 
Menghitung varians total sebagai berikut. 









(     )  
(   ) 
  
  
        
 
   
(    )  
(   ) 
  
  
          
(    )  
(   ) 
  
  
       
   
(    )  
(   ) 
  
  
          
(   )  
(   ) 
  
  
       
   
(   )  
(  ) 
  
  
           
(    )  
(   ) 
  
  
       
   
(   )  
(  ) 
  
  




 Langkah 4 
Menghitung reliabilitas soal dengan menggunakan rumus Alpha sebagai 
berikut. 
    (
 







   
) (  
     
      
) 
 (    )(    ) 
      
 Langkah 5 







TINGKAT KESUKARAN UJI COBA SOAL POSTTEST 
Siswa 
Butir Soal Uji Coba 
1 2 3 4 5 6 7 
S1 10 4 7 10 6 7 4 
S2 10 8 4 10 4 10 4 
S3 10 4 10 8 10 7 4 
S4 10 10 4 6 10 6 5 
S5 10 5 8 10 6 10 4 
S6 10 10 2 6 6 7 6 
S7 10 6 4 10 6 4 4 
S8 10 8 2 8 10 10 5 
S9 6 4 8 10 10 7 2 
S10 10 10 2 8 4 8 10 
S11 10 8 0 8 6 6 2 
S12 10 6 8 6 8 10 4 
S13 10 10 5 5 10 8 2 
S14 6 6 2 8 4 4 0 
S15 8 2 0 0 5 10 3 
S16 8 5 2 5 5 5 2 
S17 8 4 0 4 5 6 4 
S18 9 4 2 4 4 4 6 
S19 4 2 2 7 3 4 3 
S20 6 2 2 5 5 5 3 
S21 7 3 0 10 6 2 4 
S22 4 5 0 5 5 5 0 
S23 4 3 0 4 0 4 3 
S24 10 3 0 3 5 3 4 
S25 10 4 2 4 4 6 0 
S26 2 8 0 4 6 0 0 
Jumlah 212 144 76 168 153 158 88 
 ̅ 8.15 5.54 2.92 6.46 5.88 6.08 3.38 











Menghitung tingkat kesukaran tiap soal dengan rumus sebagai berikut: 
 
   
 ̅
   
 
Keterangan: 
IK = Indeks Kesukaran 
 ̅ = rata-rata skor jawaban siswa pada suatu butir soal 













Item Soal Indeks Kesukaran Kriteria 
1      Mudah  
2   55 Sedang 
3      Sukar 
4   65 Sedang 
5   5  Sedang 
6   6  Sedang 




   5
  
      𝐼𝐾2  
5 54
  
   55 
𝐼𝐾3  
    
  
      𝐼𝐾4  
6 46
  
   65 
𝐼𝐾5  
5   
  
   5  𝐼𝐾6  
6.  
  








DAYA PEMBEDA UJI COBA SOAL POSTTEST 
Kelompok Atas 
       
Siswa 
Butir Soal Uji Coba SKOR 
1 2 3 4 5 6 7 
S3 10 4 10 8 10 7 4 53 
S5 10 5 8 10 6 10 4 53 
S8 10 8 2 8 10 10 5 53 
S10 10 10 2 8 4 8 10 52 
S12 10 6 8 6 8 10 4 52 
S13 10 10 5 5 10 8 2 50 
S4 10 10 4 6 10 6 5 51 
S1 10 4 7 10 6 7 4 48 
S9 6 4 8 10 10 7 2 47 
S2 10 8 4 10 4 10 4 50 
S7 10 6 4 10 6 4 4 44 
S6 10 10 2 6 6 7 6 47 
S11 10 8 0 8 6 6 2 40 




Butir Soal Uji Coba SKOR 
1 2 3 4 5 6 7 
 
S18 9 4 2 4 4 4 6 33 
S16 8 5 2 5 5 5 2 32 
S21 7 3 0 10 6 2 4 32 
S17 8 4 0 4 5 6 4 31 
S14 6 6 2 8 4 4 0 30 
S25 10 4 2 4 4 6 0 30 
S15 8 2 0 0 5 10 3 28 
S20 6 2 2 5 5 5 3 28 
S24 10 3 0 3 5 3 4 28 
S19 4 2 2 7 3 4 3 25 
S22 4 5 0 5 5 5 0 24 
S26 2 8 0 4 6 0 0 20 
S23 4 3 0 4 0 4 3 18 






Menghitung daya pembeda item soal dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
 
   
      
   
 
DP : Daya Pembeda 
   : Rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas 
   : Rata-rata skor jawaban siswa kelompok bawah 


















Interpretasi terhadap hasil daya pembeda yang diperoleh dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
 
Nomor Item Soal Besar Daya Pembeda Interpretasi 
1 0,31 Baik 
2 0,32 Baik 
3 0,40 Baik 
4 0,32 Baik 
5 0,30 Baik 
6 0,32 Baik  















































KISI-KISI ANGKET SELF EFFICACY 
No. Indikator Self Efficacy No. Urut 
1. Mampu mengatasi masalah yang dihadapi 1,2,3,4 
2. Yakin akan keberhasilan dirinya 5,6,7,8 
3. Berani menghadapi tantangan 9,10,11,12 
4. Berani mengambil resiko 13,14,15,16 
5. Menyadari kekuatan dan kelemahan dirinya 17,18,19,20 
6. Mampu berinteraksi dengan orang lain 21,22,23,25 












Petunjuk pengisian angket 
1. Sebelum mengisi pertanyaan berikut, dimohonkan kesediaan siswa membacanya 
terlebih dahulu petunjuk pengisian ini. 
2. Setiap pernyataan pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai  dengan keadaan 
siswa, lalu bubuhkan tanda “Cek”(   pada kotak yang tersedia. 
3. Keterangan :  
SS : Sangat setuju 
S : Setuju 
R : Ragu-ragu 
TS : Tida Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
 
No Pernyataan SS S R TS STS 
1. Saya mampu mengerjakan tugas dengan 
baik walaupun sulit 
     
2. Saya gugup menjawab pertanyaan tentang 
materi matematika yang kurang dipahami 
     
3. Saya mampu untuk mengikuti try-out 
matematika walaupun belum belajar 
     
4. Saya menunggu bantuan teman ketika 
kesulitan menyelesaikan soal matematika 
     
5. Saya yakin akan berhasil dalam ulangan 
matematika yang akan datang 
     
6. Saya ragu-ragu dapat mempelajari sendiri 
materi matematika yang sulit 
     
7. Saya akan tetap mengikuti pelajaran 
matematika, meskipun merasa bosan 
     
8. Saya khawatir gagal menyelesaikan tugas 
matematika yang berat 
     
9. Saya berusaha untuk mempelajari terlebih 
dahulu bahan yang diajarkan 
     
10. Saya mengelak memilih soal latihan 
matematika yang sulit 
     
11. Berdiskusi dengan teman yang pandai 
matematika adalah menyenangkan 
     





13. Saya menghindar mencoba cara yang 
berbeda dengan contoh dari guru 
     
14. Saya tidak mampu bertahan mengerjakan 
soal-soal latihan dalam jumlah yang banyak 
     
15. Saya bersedia ditunjuk sebagai ketua 
kelompok matematika 
     
16. Saya berani mencoba cara baru meski ada 
resiko yang gagal 
     
17. Saya merasa takut ketika belum belajar 
untuk mengerjakan ujian matematika 
     
18. Saya tidak suka mendengarkan penjelasan 
guru yang monoton saat menjelaskan 
matematika 
     
19. Saya bingung memilih materi matematika 
yang akan ditanyakan kepada guru  
     
20. Saya yakin memperoleh nilai terbaik dalam 
ulangan matematika yang akan datang 
     
21. Saya canggung belajar matematika dengan 
orang yang belum dikenal 
     
22. Saya merasa nyaman berdiskusi matematika 
dengan siapapun 
     
23. Saya berani mengemukakan pendapat 
sendiri di forum diskusi matematika 
     
24. Saya ragu dapat menyampaikan hasil diskusi 
dengan baik mewakili kelompok matematika 
     
25. Saya tidak mampu bertahan mendengarkan 
penjelasan guru yang kurang menarik 
     
26. Saya merasa lelah belajar matematika dalam 
waktu yang lama 
     
27. Saya mencoba memperbaiki pekerjaan 
matematika yang belum sempurna 
     
28. Saya menyerah mengahadapi tugas 
matematika yang berat 
     
29. Saya tertantang menyelesaikan soal 
matematika yang tidak rutin 
     
30. Saya mampu menyelesaikan soal pemecahan 
masalah matematika yang sulit 







VALIDASI UJI COBA ANGKET SELF EFFICACY 
No. Nama 
Siswa 
Butir Angket Jumlah 
  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 S1 3 4 5 3 3 1 3 2 5 3 5 3 2 2 1 3 1 5 3 3 2 3 3 3 5 3 4 2 3 2 90 
2 S2 4 3 5 1 3 2 4 4 4 2 1 3 4 5 2 4 2 3 4 4 2 4 3 3 2 4 4 3 3 2 94 
3 S3 5 3 3 1 3 1 5 5 4 5 2 4 5 3 1 5 1 3 3 3 4 5 3 4 1 2 5 5 4 1 99 
4 S4 2 1 3 1 2 2 4 2 4 2 5 2 2 1 1 3 1 1 3 3 2 3 1 1 1 4 4 3 3 4 71 
5 S5 5 4 5 3 5 3 5 3 3 5 1 5 5 4 5 4 5 4 3 4 3 5 5 3 3 3 5 5 5 1 119 
6 S6 5 3 2 3 4 2 3 2 1 3 1 3 3 3 2 5 3 3 2 5 5 5 3 2 3 5 1 5 3 1 91 
7 S7 5 3 2 3 4 2 3 2 4 3 5 3 3 3 2 2 3 3 5 3 5 5 3 2 3 4 2 5 3 2 97 
8 S8 3 1 4 1 3 1 3 1 1 1 3 2 5 2 5 3 4 2 4 1 3 2 2 1 3 5 2 1 1 4 74 
9 S9 4 5 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 2 2 5 5 2 2 2 4 5 5 4 1 2 5 2 5 5 5 97 
10 S10 3 2 4 2 3 2 3 2 5 3 4 2 2 3 2 4 3 2 2 3 3 4 4 3 3 5 2 1 4 2 87 
11 S11 3 4 3 2 4 3 4 3 3 3 2 2 1 1 3 3 1 5 3 3 1 3 3 2 2 3 4 1 2 4 81 
12 S12 1 5 1 2 2 1 3 1 5 5 4 2 5 5 1 5 1 5 2 2 2 5 1 2 5 5 5 1 4 5 93 
13 S13 3 4 5 2 4 3 4 3 3 3 3 2 1 1 3 3 1 5 5 3 1 3 3 2 2 3 4 1 3 4 87 
14 S14 2 3 1 1 3 1 3 1 3 1 4 3 3 1 1 3 1 3 3 5 3 3 3 3 3 1 3 1 5 3 74 
15 S15 4 5 4 2 3 3 3 2 4 3 4 2 3 1 2 3 2 2 4 3 3 4 3 2 2 3 4 1 3 1 85 
16 S16 5 4 4 4 4 2 4 3 4 2 3 4 3 3 2 4 2 4 4 3 3 4 3 2 4 2 2 1 2 2 93 
17 S17 4 5 5 4 3 2 5 1 5 5 1 3 4 4 2 5 5 5 4 4 5 3 4 5 4 3 4 1 2 1 108 
18 S18 5 3 3 1 5 1 5 1 2 2 1 1 5 5 5 5 5 5 1 5 1 5 5 3 2 3 3 1 5 3 97 
19 S19 3 5 3 2 4 3 4 2 4 2 1 3 3 2 3 4 2 3 4 4 4 3 3 3 2 3 4 1 5 2 91 
20 S20 5 5 3 1 3 2 5 4 5 4 3 3 4 1 2 3 1 4 3 4 1 2 2 2 2 4 3 1 2 1 85 
21 S21 3 4 3 2 3 2 2 3 1 2 4 3 3 1 1 4 3 1 2 3 1 2 2 3 1 2 4 1 3 2 71 
22 S22 5 3 5 2 4 3 5 2 4 1 2 1 2 4 1 4 3 3 3 4 3 4 3 1 3 2 5 1 3 5 91 
23 S23 4 3 1 1 4 2 4 2 4 2 5 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 4 1 1 3 83 
24 S24 3 4 4 2 4 1 5 1 4 2 3 4 4 3 2 4 2 4 5 4 2 3 3 2 4 4 1 1 2 5 92 
25 S25 3 2 2 1 4 2 5 2 4 2 5 2 2 1 1 4 2 3 4 2 3 5 2 2 3 3 2 1 2 5 81 
26 S26 2 4 5 1 1 4 1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 4 5 3 2 2 5 1 2 3 1 1 5 66 
  Jumlah 94 92 89 49 89 52 99 57 92 68 78 66 79 65 59 96 60 84 84 90 73 96 76 64 69 86 86 51 79 75 2297 
 A 3,524 1,852 1,254 2,920 3,303 -0,592 3,552 0,463 1,842 3,693 
-
2,340 
2,517 2,717 4,619 1,939 3,416 2,702 3,252 -0,034 0,871 1,866 3,771 4,568 0,789 1,957 0,723 0,876 2,623 2,313 -0,814  
 B 0,584 0,354 0,248 0,512 0,559 -0,12 0,587 0,094 0,352 0,602 
-
0,431 
0,457 0,485 0,686 0,368 0,572 0,483 0,553 -0,007 0,175 0,356 0,61 0,682 0,159 0,371 0,146 0,176 0,472 0,427 -0,164  
 C 1,711 1,711 1,711 1,711 1,711 1,711 1,711 1,711 1,711 1,711 1,711 1,711 1,711 1,711 1,711 1,711 1,711 1,711 1,711 1,711 1,711 1,711 1,711 1,711 1,711 1,711 1,711 1,711 1,711 1,711  
 D Valid Valid Invalid Valid Valid Invalid Valid Invalid Valid Valid Invalid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Invalid Invalid Valid Valid Valid Invalid Valid Invalid Invalid Valid Valid Invalid  
Keterangan: 
A =         
B =        
C =        









                       
1 3,524 0,584 1,711 Valid 
2 1,852 0,354 1,711 Valid 
3 1,254 0,248 1,711 Invalid 
4 2,920 0,512 1,711 Valid 
5 3,303 0,559 1,711 Valid 
6 -0,592 -0,12 1,711 Invalid 
7 3,552 0,587 1,711 Valid 
8 0,463 0,094 1,711 Invalid 
9 1,842 0,352 1,711 Valid 
10 3,693 0,602 1,711 Valid 
11 -2,340 -0,431 1,711 Invalid 
12 2,517 0,457 1,711 Valid 
13 2,717 0,485 1,711 Valid 
14 4,619 0,686 1,711 Valid 
15 1,939 0,368 1,711 Valid 
16 3,416 0,572 1,711 Valid 
17 2,702 0,483 1,711 Valid 
18 3,252 0,553 1,711 Valid 
19 -0,034 -0,007 1,711 Invalid 
20 0,871 0,175 1,711 Invalid 
21 1,866 0,356 1,711 Valid 
22 3,771 0,61 1,711 Valid 
23 4,568 0,682 1,711 Valid 
24 0,789 0,159 1,711 Invalid 
25 1,957 0,371 1,711 Valid 
26 0,723 0,146 1,711 Invalid 
27 0,876 0,176 1,711 Invalid 
28 2,623 0,472 1,711 Valid 
29 2,313 0,427 1,711 Valid 







     
 




1 2 4 5 7 9 10 12 13 14 15 16 17 18 21 22 23 25 28 29 xt xt^2 
S1 3 4 3 3 3 5 3 3 2 2 1 3 1 5 2 3 3 5 2 3 59 3481 
S2 4 3 1 3 4 4 2 3 4 5 2 4 2 3 2 4 3 2 3 3 61 3721 
S3 5 3 1 3 5 4 5 4 5 3 1 5 1 3 4 5 3 1 5 4 70 4900 
S4 2 1 1 2 4 4 2 2 2 1 1 3 1 1 2 3 1 1 3 3 40 1600 
S5 5 4 3 5 5 3 5 5 5 4 5 4 5 4 3 5 5 3 5 5 88 7744 
S6 5 3 3 4 3 1 3 3 3 3 2 5 3 3 5 5 3 3 5 3 68 4624 
S7 5 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 5 5 3 3 5 3 68 4624 
S8 3 1 1 3 3 1 1 2 5 2 5 3 4 2 3 2 2 3 1 1 48 2304 
S9 4 5 1 4 4 4 1 1 2 2 5 5 2 2 5 5 4 2 5 5 68 4624 
S10 3 2 2 3 3 5 3 2 2 3 2 4 3 2 3 4 4 3 1 4 58 3364 
S11 3 4 2 4 4 3 3 2 1 1 3 3 1 5 1 3 3 2 1 2 51 2601 
S12 1 5 2 2 3 5 5 2 5 5 1 5 1 5 2 5 1 5 1 4 65 4225 
S13 3 4 2 4 4 3 3 2 1 1 3 3 1 5 1 3 3 2 1 3 52 2704 
S14 2 3 1 3 3 3 1 3 3 1 1 3 1 3 3 3 3 3 1 5 49 2401 
S15 4 5 2 3 3 4 3 2 3 1 2 3 2 2 3 4 3 2 1 3 55 3025 
S16 5 4 4 4 4 4 2 4 3 3 2 4 2 4 3 4 3 4 1 2 66 4356 
S17 4 5 4 3 5 5 5 3 4 4 2 5 5 5 5 3 4 4 1 2 78 6084 
S18 5 3 1 5 5 2 2 1 5 5 5 5 5 5 1 5 5 2 1 5 73 5329 
S19 3 5 2 4 4 4 2 3 3 2 3 4 2 3 4 3 3 2 1 5 62 3844 
S20 5 5 1 3 5 5 4 3 4 1 2 3 1 4 1 2 2 2 1 2 56 3136 
S21 3 4 2 3 2 1 2 3 3 1 1 4 3 1 1 2 2 1 1 3 43 1849 
S22 5 3 2 4 5 4 1 1 2 4 1 4 3 3 3 4 3 3 1 3 59 3481 
S23 4 3 1 4 4 4 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 1 1 56 3136 
S24 3 4 2 4 5 4 2 4 4 3 2 4 2 4 2 3 3 4 1 2 62 3844 
S25 3 2 1 4 5 4 2 2 2 1 1 4 2 3 3 5 2 3 1 2 52 2704 
S26 2 4 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 3 2 2 1 1 1 29 841 
jumlah 94 92 49 89 99 92 68 66 79 65 59 96 60 84 73 96 76 69 51 79 1536 94546 


















 Langkah 1 
Menghitung varians skor tiap item angket dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut. 






















































































































































 Langkah 2 




  1   2   3   4   5     30 
 0,826  0,750  0,639  1,526  0,917  1,457  0,826  1,250
 1,415  0,722  1,332  0,806  0,639  0,873
 1,160  0,790  1,076  1,104 
 21,785 
 
 Langkah 3 
Menghitung varians total sebagai berikut. 
















 Langkah 4 
Menghitung reliabilitas angket dengan menggunakan rumus Alpha sebagai 
berikut. 































 Langkah 5 
Dapat disimpulkan bahwa nilai reliabilitas 0,86 sudah reliabel dengan derajat 








KISI-KISI SOAL PRETEST TES PEMECAHAN MASALAH 
 
Mata pelajaran : Matematika 
Sekolah  : SMP Negeri 1 Muhammadiyah Pekanbaru 
Kelas/ Semester : VII/I 
Pokok Bahasan : Operasi Aljabar 
Kompetensi Dasar Indikator Materi Indikator Pemecahan 
Masalah 
soal 

































 Menerapkan operasi 
hitung pada bentuk 
aljabar untuk 
menyelesaikan soal 
 Membuat model 
matematik dari 




 Menjelaskan dan 
melakukan operasi 
pada bentuk aljabar 





















operasi pada bentuk 
aljabar 























 LAMPIRAN G.2 
KUNCI JAWABAN PRETEST 
TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
 
No. Jawaban Skor 
1. Langkah 1 : Memahami Masalah 
Diketahui: 
Panjang = (8n+4) cm satuan 
Lebar = (n+4) cm satuan lebar 
Ditanya:  
Berapa luas bangunan jika panjang dan lebar pada variabel n=4 
Langkah 2 : Merencanakan Penyelesaian Masalah 
Mencari luas persegi panjang dengan rumus     
          
Langkah 3 : Melaksanakan Penyelesaian 
          
          (    )(   )  
                         
          (          )                
Jika      maka, 
     (          )  
         (  ( )     ( )    )  
                 
Langkah 4 : Memeriksa Kembali  
          
          (( ( )   ))(   )  
          (    )(  )  
          (  )( ) 



























2. Langkah 1: Memahami Masalah 
Diketahui: 
 Dina membeli 2 buah buku dan 5 buah pensil seharga Rp.42.000 
 Harga sebuah buku 3 kali harga pensil 
ditanya: 
berapakah harga sebuah pensil dan sebuah buku? 
Langkah 2 : Merenacanakan Penyelesaian 
harga sebuah pensil = x 
harga sebuah buku = y 
jadi, model matematikanya adalah: 
harga 2 buku dan 5 pensil adalah Rp.42.000 :              
Langkah 3 : Menyelesaikan Perencanan 
              
      
Substitusikan nilai x, menjadi 
              
 (  )             






















                          
                           
Jadi harga pensil = 3.000 
Harga buku                
 
Langkah 4 : Memeriksa Kembali Jawaban 
Substitusikan nilai x dan y 
                                      
 (     )   (     )          
                              









3. Langkah 1 : Memahami Masalah 
Diketahui : 
Panjang persegi panjang = (    ) 
Lebar persegi panjang = (    ) 
Keliling persegi panjang = 100 cm 
Ditanya: 
a. Persamaan dalam x yang menyatakan keliling 
b. Tentukan nilai x 
c. Luas persegi panjang 
 
Langkah 2 : Membuat Rencana Penyelesaian Masalah 
   (   )  
       
 
Langkah 3 : Melaksanakan Rencana Penyelesaian Masalah  
a.    (   ) 
      (*    +  *    +)  
      (    )  
         
 
b. Tentukanlah nilai x dengan metode substitusi 
              (   )  
             (    )  
           




                
c. Luas persegi panjang, ganti x dengan 7 untuk mendapatkan p dan l 
  (    )  
    (   )     
         
 
  (    )  
  (   )     
         
 
       










































          
 
Langkah 4 : Memeriksa Kembali Jawaban 
Mengecek kembali dengan memfaktorkan hasil dari 
         dicari FPB dari 14 dan 2 adalah 2. Diperoleh persamaan 
  (    ) kemudian untuk menentukan nilai x masukkan kedalam 
rumus  
   (   )  
   (    )  
   (     )  
   (    )  
   (  )  
       
Selanjutnya masukkan nilai x = 7 ke dalam persamaan       dan      
 
  ( ( )   )  
         
      
 
  (     )  
        
















4. Langkah 1 : Memahami Masalah 
Diketahui :  
Taman Putri berbentuk persegi panjang  
Lebar taman bunga = (    )  
Panjang taman bunga 2 kali lebar taman, jadi dapat dituliskan  (    )  
(    )  
Keliling taman bunga =      
Ditanya: 
Panjang dan lebar sebenarnya? 
Penyelesaian: 
Langkah 2 : Merencanakan Penyelesaian 
 Mencari nilai x menggunakan keliling persegi panjang, keliling = 
 (             ) 
            (   ) 
      ((    )  (    ) )  
      (     )   
     (      )   
                  
              
           
    
   
  
               































(mengganti) nilai x ke (    )  
 Mencari lebar taman, dengan cara mensubstitusikan (mengganti) 
nilai x ke (    )  
Langkah 3: Melaksanakan Penyelesaian 
 
    ( ) 
   (    )   
   ( ( )   )   
   (    )   
   (  )   
       
 
   (    )  
  ( ( )   )   
  (    )   
       
 
Langkah ke 4 : Memeriksa kembali jawaban 
Memeriksa kembali jawaban dengan menggunakan rumus keliling tanah. 
                                             (   ) 
   (       ) 
   (    ) 
       (     ) 
Dengan demikian, kita dapati bahwa panjang taman dan lebar taman 
























5. Langkah 1 : Memahami Masalah 
Diketahui :  
Kebun Bu Hana berbentuk persegi panjang  
Lebar kebun = (    )  
Panjang kebun 2 kali lebar kebun, jadi dapat dituliskan  (    )  
(    )  
Keliling taman bunga =      
Ditanya: 
Panjang dan lebar sebenarnya? 
Penyelesaian: 
Langkah 2 : Merencanakan Penyelesaian 
 Mencari nilai x menggunakan keliling persegi panjang, keliling = 
 (             ) 
            (   ) 
      ((    )  (    ) )  
      (    )   
     (      )   

























              
           
    
   
  
                
 Mencari panjang taman, dengan cara mensubstitusikan 
(mengganti) nilai x ke (    )  
 Mencari lebar taman, dengan cara mensubstitusikan (mengganti) 
nilai x ke (    )  
 
Langkah 3: Melaksanakan Penyelesaian 
 
    ( ) 
   (    )   
   ( (  )   )   
   (    )   
   (  )   
       
 
   (    )  
  ( (  )   )   
  (    )   
       
 
Langkah ke 4 : Memeriksa kembali jawaban 
Memeriksa kembali jawaban dengan menggunakan rumus keliling tanah. 
                                             (   ) 
   (       ) 
   (   ) 
       (     ) 
Dengan demikian, kita dapati bahwa panjang taman dan lebar taman 





























6. Langkah 1: Memahami Masalah 
Diketahui: 
 Uang ayah Rp. 100.000 dibagikan kepada anaknya 
 Selisih yang diterima oleh setiap dua anak yang usianya berdekatan 
adalah Rp.5.000,00 
 Sisulung menerima uang yang paling banyak  
Ditanya:  
Berapa yang diterima si bungsu? 
 
Langkah 2: Merencanakan Penyelesaian 
 Memilih variabel 
Misalkan sibungsu menerima b rupiah 
 Menyusun bentuk aljabar atau sketsa situasi setelah dilengkapi 
(setiap kali bertambah Rp. 5.000,00), diagram yang memuat 



















 Menyusun model matematika  
Mencari hubungan (relasi) antar bentuk aljabar 
  (       )  (        )  (        )          
Langkah 3: Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
 Menyelesaikan kalimat terbukanya 
  (       )  (        )  (        )          
                   
                            
                             
 Menyatakan jawaban sesuai yang ditanyakan pada masalah itu. 
Sibungsu menerima Rp. 17.500,00 
Langkah 4: Memeriksa Kembali Hasil Jawaban 
Pemeriksaan: 
  (       )  (        )  (        )          
       (            )  (             ) 
 (             )          
























SOAL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Sekolah   : SMP 
Pokok Bahasan  : Operasi Aljabar 
Kelas/ Semester  : VII/ I (Ganjil) 
Alokasi Waktu  : 2   40 menit 
Petunjuk Khusus :  
 
 Bacalah do’a sebelum mengerjakan soal 
 Periksa dan bacalah soal serta petunjuk pengerjaannya sebelum menjawab.  
 Kerjakanlah dengan jujur 
Soal: 
1. Seorang petani mempunyai sebidang tanah berbentuk persegi panjang. Lebar 
tanah tersebut (n+4) cm satuan lebar dan panjang tanah adalah (8n+4) cm 
satuan. Berapa luas bangunan jika panjang dan lebar pada variabel n=4! 
2. Dina pergi ke tokoh buku, disana dina membeli 3 buah buku dan 5 buah 
pensil seharga Rp. 42.000,00. Jika harga sebuah buku 3 kali harga sebuah 
pensil, tentukanlah harga masing-masingpensil dan buku 
3. Putri memiliki kolam berbentuk persegi panjang. Panjang suatu persegi 
panjang adalah (    )   dan lebarnya (    )    Jika keliling persegi 
panjang tersebut 100 cm susnlah persamaan dalam x dan nayatakan 
kelilingnya, lalu hitunglah luas persegi panjang tersebut. 
4. Putri mempunyai taman bunga berbentuk persegi panjang. Lebar taman 
bunga tersebut (    )  dan keliling       Jika panjang taman bunga 
putri 2 kali dari lebarnya, maka berapakah panjang dan lebar taman bunga 
putri yang sebenarnya? Kemudian periksa kembali apakah benar panjang dan 
lebar taman bunga tersebut dengan mencari menggunakan rumus keliling 
tanah putri! 
5. Bu Hana mempunyai kebun dengan bentuk persegi panjang. Lebar kebun 
tersebut (    )  dan keliling 150m. Jika panjang kebun bu Hana dua kali 




sesungguhnya? Kemudian periksa kembali apakah benar panjang dan lebar 
kebun tersebut dengan mencari keliling tanah bu Hana! 
6. Seorang ayah membagikan uang sebesar Rp. 100.000,00 kepada 4 orang 
anaknya. Makin muda usia anak makin kecil uang yang diterima. Jika selisih 
yang diterimah oleh setiap dua anak yang usianya berdekatan adalah Rp. 






UJI NORMALITAS NILAI TES AWAL 
 
A. Normalitas Tes Awal Kelas VIII 1 
No. Kode Siswa Skor No. Kode Siswa Skor 
1 S-1 13 18 S-18 38 
2 S-2 23 19 S-19 20 
3 S-3 25 20 S-20 32 
4 S-4 12 21 S-21 15 
5 S-5 31 22 S-22 23 
6 S-6 35 23 S-23 20 
7 S-7 13 24 S-24 23 
8 S-8 9 25 S-25 18 
9 S-9 36 26 S-26 40 
10 S-10 13    
11 S-11 25    
12 S-12 25    
13 S-13 28    
14 S-14 15    
15 S-15 23    
16 S-16 36    
17 S-17 18  
 
Proses Pengujian Nomalitas dengan Chi Kuadrat 
 
Langkah 1: Mencari nilai terbesar, nilai terkecil, rentang, banyak kelas, 
panjang kelas untuk membuat tabulasi distribusi frekuensi. 
 
 Nilai terbesar = 40 
 Nilai terkecil = 9 
 Rentangan (R) = Nilai terbesar – Nilai terkecil + 1 
  = 40 – 9 + 1 
  = 32 
 Banyak Kelas (BK) = 1 + 3,3 log n 
  = 1 + 3,3 log (26) 
  = 1 + 3,3 (1,4149) 
  = 1 + 4,66917 











   
 
DISTRIBUSI FREKUENSI KELAS VIII 1 




      
        
1      5 11,5 132,25 57,5 661,25 
2       6 17,5 306,25 105 1837,5 
3       7 23,5 552,25 164,5 3865,75 
4       3 29,5 870,25 88,5 2610,75 
5       4 35,5 1260,25 142 5041 
6       1 41,5 1722,25 41,5 1722,25 
JUMLAH 26 159 4843,5 599 15738,5 
 
Rata-rata (Mean): 




   
  
       
Langkah 3:  Mencari simpangan baku (Standard Deviasi) 
 
 Simpangan Baku:  
    √
 (∑   )  (∑  ) 
 (   )
 
 √
  (       )  (   ) 
  (    )
 
 √
             
  (  )
 
 √
     
   
 
 √       




Langkah 4:  Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan cara: 
a. Menentukan batas kelas 







Skor Kanan Ditambah 0,5 
44 44,5 
 
b. Mencari nilai         untuk batas kelas interval  
   
               
   
 
   
          
    
       
   
           
    
       
   
            
    
       
   
            
    
      
   
            
    
      
   
          
    
      
   
           
    
      
 
c. Mencari luas 0 – Z dari tabel Kurva Normal 0 – Z  











d. Mencari luas tiap kelas interval dan nilai frekuensi yang 
diharapkan (  ) 
Luas Daerah 
 
fh = Luas daerah × N 
                                       
                                       
                                       
                                       
                                       
                                      
 
Langkah 5:  Mencari Chi – kuadrat hitung        
  dengan rumus: 
       
  ∑
(     ) 
  
 
   
 
 
(        ) 
      
 
(        ) 
      
 
(        ) 
      
 
(        ) 
      
 
(        ) 
      
 
(        ) 
      
 
 
      
      
 
      
      
 
      
      
 
      
      
 
      
      
 
      
      
 
                                           








PERHITUNGAN NORMALITAS KELAS VIII 1 
Batas 
Kelas 






         
(     ) 
  
 
8,5 -1,65 0,4505 0,1165 3,0290 5 1,2825 
14,5 -0,97 0,3340 0,2199 5,7174 6 0,0140 
20,5 -0,29 0,1141 0,2658 6,9108 7 0,0012 
26,5 0,39 0,1517 0,2060 5,3560 3 1,0364 
32,5 1,07 0,3577 0,1031 2,6806 4 0,6494 
38,5 1,76 0,4608 0,0319 0,8294 1 0,0351 
44,5 2,44 0,4927   
26 3,0185 
  
Langkah 6:  Membandingkan        
  dengan       
  
Nilai       
  dengan          dan        
Kaidah Keputusan: 
Jika,        
        
  maka Distribusi Data Normal 
Jika,        
        
  maka Distribusi Data Tidak Normal 
Berdasarkan tabel Chi-Kuadrat untuk        dan derajat kebebasan 
(  )            diperoleh       
         
Dari hasil perhitungan normalitas di atas, didapatkan        
        
  
atau             . 









B. Normalitas Tes Awal Kelas VIII 2 
No. Kode Siswa Skor No. Kode Siswa Skor 
1 S-1 12 18 S-18 26 
2 S-2 32 19 S-19 40 
3 S-3 15 20 S-20 24 
4 S-4 16 21 S-21 38 
5 S-5 24 22 S-22 20 
6 S-6 10 23 S-23 36 
7 S-7 15 24 S-24 21 
8 S-8 16 25 S-25 32 
9 S-9 32 26 S-26 20 
10 S-10 35 27 S-27 26 
11 S-11 18 28 S-28 18 
12 S-12 36 29 S-29 42 
13 S-13 35 30 S-30 36 
14 S-14 15    
15 S-15 24    
16 S-16 40    
17 S-17 20    
 
Proses Pengujian Nomalitas dengan Chi Kuadrat 
 
Langkah 1: Mencari nilai terbesar, nilai terkecil, rentang, banyak kelas, 
panjang kelas untuk membuat tabulasi distribusi frekuensi. 
 
 Nilai terbesar = 42 
 Nilai terkecil = 10 
 Rentangan (R) = Nilai terbesar – Nilai terkecil + 1 
  = 42 – 10 + 1 
  = 33 
 Banyak Kelas (BK) = 1 + 3,3 log n 
  = 1 + 3,3 log (30) 
  = 1 + 3,3 (1,4771) 
  = 1 + 4,8744 
  = 5,874 = 6 











DISTRIBUSI FREKUENSI KELAS VIII 2 
 




      
        
1       5 12,5 156,25 62,5 781,25 
2       8 18,5 342,25 148 2738 
3       5 24,5 600,25 122,5 3001,25 
4       3 30,5 930,25 91,5 2790,75 
5       6 36,5 1332,25 219 7993,5 
6       3 42,5 1806,25 127,5 5418,75 
JUMLAH 30 165 5167,5 771 22723,5 
 
Rata-rata (Mean): 




   
  
       
Langkah 3:  Mencari simpangan baku (Standard Deviasi) 
 
 Simpangan Baku:  
    √
 (∑   )  (∑  ) 
 (   )
 
 √
  (       )  (   ) 
  (    )
 
 √
             
  (  )
 
 √
      
   
 
 √        





Langkah 4:  Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan cara: 
e. Menentukan batas kelas 







Skor Kanan Ditambah 0,5 
45 45,5 
 
f. Mencari nilai         untuk batas kelas interval  
   
               
   
 
   
          
     
       
   
           
     
       
   
           
     
       
   
           
     
      
   
           
     
      
   
           
     
      
   
           
     
      
 
g. Mencari luas 0 – Z dari tabel Kurva Normal 0 – Z  











h. Mencari luas tiap kelas interval dan nilai frekuensi yang 
diharapkan (  ) 
Luas Daerah 
 
fh = Luas daerah × N 
                                       
                                       
                                       
                                       
                                       
                                       
 
Langkah 5:  Mencari Chi – kuadrat hitung        
  dengan rumus: 
       
  ∑
(     ) 
  
 
   
 
 
(        ) 
      
 
(        ) 
      
 
(        ) 
      
 
(        ) 
      
 
(        ) 
      
 
(        ) 
      
 
 
      
      
 
      
      
 
      
      
 
       
      
 
      
      
 
      
      
 
                                           








PERHITUNGAN NORMALITAS KELAS VIII 2 
Batas 
Kelas 






         
(     ) 
  
 
    -1,62 0,4474                        
     -1,02 0,3461                        
     -0,42 0,1628                        
     0,18 0,0714                        
     0,78 0,2823                        
     1,38 0,4162                        
     1,98 0,4761   
          
  
Langkah 6:  Membandingkan        
  dengan       
  
Nilai       
  dengan          dan        
Kaidah Keputusan: 
Jika,        
        
  maka Distribusi Data Normal 
Jika,        
        
  maka Distribusi Data Tidak Normal 
Berdasarkan tabel Chi-Kuadrat untuk        dan derajat kebebasan 
(  )            diperoleh       
         
Dari hasil perhitungan normalitas di atas, didapatkan        
        
  
atau             . 











C. Normalitas Tes Awal Kelas VIII 3 
No. Kode Siswa Skor No. Kode Siswa Skor 
1 S-1 30 18 S-18 30 
2 S-2 14 19 S-19 33 
3 S-3 29 20 S-20 6 
4 S-4 11 21 S-21 40 
5 S-5 18 22 S-22 21 
6 S-6 12 23 S-23 11 
7 S-7 30 24 S-24 22 
8 S-8 24 25 S-25 33 
9 S-9 10 26 S-26 22 
10 S-10 29 27 S-27 14 
11 S-11 11 28 S-28 32 
12 S-12 32 29 S-29 24 
13 S-13 12 30 S-30 10 
14 S-14 21 31 S-31 22 
15 S-15 40 32 S-32 40 
16 S-16 18 33 S-33 40 
17 S-17 10    
 
Proses Pengujian Nomalitas dengan Chi Kuadrat 
 
Langkah 1: Mencari nilai terbesar, nilai terkecil, rentang, banyak kelas, 
panjang kelas untuk membuat tabulasi distribusi frekuensi. 
 
 Nilai terbesar = 40 
 Nilai terkecil = 6 
 Rentangan (R) = Nilai terbesar – Nilai terkecil + 1 
  = 40 – 6 + 1 
  = 35 
 Banyak Kelas (BK) = 1 + 3,3 log n 
  = 1 + 3,3 log (33) 
  = 1 + 3,3 (1,544) 
  = 1 + 5,0954 
  = 6,0954 = 6 











DISTRIBUSI FREKUENSI KELAS VIII 3 




      
        
1      7 8,5 72,25 59,5 505,75 
2       4 14,5 210,25 58 841 
3       7 20,5 420,25 143,5 2941,75 
4       4 26,5 702,25 106 2809 
5       7 32,5 1056,25 227,5 7393,75 
6       4 38,5 1482,25 154 5929 
JUMLAH 33 141 2943,5 748,5 20420,25 
 
Rata-rata (Mean): 




     
  
       
Langkah 3:  Mencari simpangan baku (Standard Deviasi) 
 
 Simpangan Baku:  
    √
 (∑   )  (∑  ) 
 (   )
 
 √
  (        )  (     ) 
  (    )
 
 √
                   
  (  )
 
 √
      
    
 
 √       






Langkah 4:  Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan cara: 
a. Menentukan batas kelas 







Skor Kanan Ditambah 0,5 
41 41,5 
 
b. Mencari nilai         untuk batas kelas interval  
   
               
   
 
   
          
     
       
   
          
     
       
   
           
     
       
   
           
     
      
   
           
     
      
   
           
     
      
   
           
     
      
 
c. Mencari luas 0 – Z dari tabel Kurva Normal 0 – Z  











d. Mencari luas tiap kelas interval dan nilai frekuensi yang 
diharapkan (  ) 
Luas Daerah 
 
fh = Luas daerah × N 
                     
                  
                     
                  
                     
                  
                     
                  
                     
                  
                     
                  
 
Langkah 5:  Mencari Chi – kuadrat hitung        
  dengan rumus: 
       
  ∑
(     ) 
  
 
   
 
 
(        ) 
      
 
(        ) 
      
 
(        ) 
      
 
(        ) 
      
 
(        ) 
      
 
(        ) 
      
 
 
       
      
 
      
      
 
      
      
 
      
      
 
      
      
 
      
      
 
                                           








PERHITUNGAN NORMALITAS KELAS VIII 3 
Batas 
Kelas 






      
   
(     ) 
  
 
5,5 -1,66 0,4515 0,0916 3,0228 7 5,2329 
11,5 -1,08 0,3599 0,1684 5,5572 4 0,4363 
17,5 -0,50 0,1915 0,2234 7,3722 7 0,0188 
23,5 0,08 0,0319 0,2135 7,0455 4 1,3165 
29,5 1,66 0,2454 0,1471 4,8543 7 0,9484 
35,5 1,24 0,3925 0,0724 2,3892 4 1,0860 
41,5  1,81 0,4649   
33 9,0390 
  
Langkah 6:  Membandingkan        
  dengan       
  
Nilai       
  dengan          dan        
Kaidah Keputusan: 
Jika,        
        
  maka Distribusi Data Normal 
Jika,        
        
  maka Distribusi Data Tidak Normal 
Berdasarkan tabel Chi-Kuadrat untuk        dan derajat kebebasan 
(  )            diperoleh       
         
Dari hasil perhitungan normalitas di atas, didapatkan        
        
  
atau             . 









D. Normalitas Tes Awal Kelas VIII.4 
No. Kode Siswa Skor No. Kode Siswa Skor 
1 S-1 30 18 S-18 39 
2 S-2 14 19 S-19 22 
3 S-3 33 20 S-20 36 
4 S-4 10 21 S-21 14 
5 S-5 22 22 S-22 14 
6 S-6 30 23 S-23 29 
7 S-7 8 24 S-24 21 
8 S-8 32 25 S-25 24 
9 S-9 12 26 S-26 11 
10 S-10 32 27 S-27 40 
11 S-11 30 28 S-28 40 
12 S-12 15 29 S-29 21 
13 S-13 10 30 S-30 10 
14 S-14 22 31 S-31 24 
15 S-15 18 32 S-32 38 
16 S-16 33    
17 S-17 15    
 
Proses Pengujian Nomalitas dengan Chi Kuadrat 
 
Langkah 1: Mencari nilai terbesar, nilai terkecil, rentang, banyak kelas, 
panjang kelas untuk membuat tabulasi distribusi frekuensi. 
 
 Nilai terbesar = 40 
 Nilai terkecil = 8 
 Rentangan (R) = Nilai terbesar – Nilai terkecil + 1 
  = 40 – 8 + 1 
  = 33 
 Banyak Kelas (BK) = 1 + 3,3 log n 
  = 1 + 3,3 log (32) 
  = 1 + 3,3 (1,50515) 
  = 1 + 4,9669 
  = 5,9670 = 6 











DISTRIBUSI FREKUENSI KELAS VIII 4 
 




      
        
1      6 10,5 110,25 63 661,5 
2       6 16,5 272,25 99 1633,5 
3       7 22,5 506,25 157,5 3543,75 
4       4 28,5 812,25 114 3249 
5       5 34,5 1190,25 172,5 5951,25 
6       4 40,5 1640,25 162 6561 
JUMLAH 32 153 4531,5 768 21600 
 
Rata-rata (Mean): 




   
  
       
Langkah 3:  Mencari simpangan baku (Standard Deviasi) 
 
 Simpangan Baku:  
    √
 (∑   )  (∑  ) 
 (   )
 
 √
  (     )  (   ) 
  (    )
 
 √
             
  (  )
 
 √
      
   
 
 √         





Langkah 4:  Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan cara: 
i. Menentukan batas kelas 







Skor Kanan Ditambah 0,5 
43 43,5 
 
j. Mencari nilai         untuk batas kelas interval  
 
   
               
   
 
   
          
     
       
   
           
     
       
   
           
     
       
   
           
     
      
   
           
     
      
   
           
     
      
   
           
     




k. Mencari luas 0 – Z dari tabel Kurva Normal 0 – Z  










 1,93 0,4732 
l. Mencari luas tiap kelas interval dan nilai frekuensi yang 
diharapkan (  ) 
Luas Daerah 
 
fh = Luas daerah × N 
                                       
                                       
                                       
                                       
                                       
                                       
 
Langkah 5:  Mencari Chi – kuadrat hitung        
  dengan rumus: 
       
  ∑
(     ) 
  
 
   
 
 
(        ) 
      
 
(        ) 
      
 
(        ) 
      
 
(        ) 
      
 
(        ) 
      
 
(        ) 
      
 
 
      
      
 
      
      
 
      
      
 
      
      
 
      
      
 
      
      
 
                                           






PERHITUNGAN NORMALITAS KELAS VIII 4 
Batas 
Kelas 






         
(     ) 
  
 
7,5 -1,63 0,4484 0,0976 3,1232 6 2,6498 
13,5 -1,04 0,3508 0,1772 5,6704 6 0,0192 
19,5 0,45 0,1736 0,2332 7,4624 7 0,0287 
25,5 0,15 0,0596 0,2108 6,7456 4 1,1175 
31,5 0,74 0,2704 0,1395 4,4640 5 0,0644 
37,5 1,34 0,4099 0,0633 2,0256 4 1,9245 
43,5  1,93 0,4732   
32 5,8040 
  
Langkah 6:  Membandingkan        
  dengan       
  
Nilai       
  dengan          dan        
Kaidah Keputusan: 
Jika,        
        
  maka Distribusi Data Normal 
Jika,        
        
  maka Distribusi Data Tidak Normal 
Berdasarkan tabel Chi-Kuadrat untuk        dan derajat kebebasan 
(  )            diperoleh       
         
Dari hasil perhitungan normalitas di atas, didapatkan        
        
  
atau             . 











E. Normalitas Tes Awal Kelas VIII.5 
No. Kode Siswa Skor No. Kode Siswa Skor 
1 S-1 40 18 S-18 35 
2 S-2 15 19 S-19 10 
3 S-3 38 20 S-20 36 
4 S-4 18 21 S-21 25 
5 S-5 26 22 S-22 20 
6 S-6 10 23 S-23 28 
7 S-7 35 24 S-24 10 
8 S-8 18 25 S-25 33 
9 S-9 36 26 S-26 25 
10 S-10 8 27 S-27 31 
11 S-11 26 28 S-28 20 
12 S-12 22 29 S-29 28 
13 S-13 35 30 S-30 33 
14 S-14 15    
15 S-15 38    
16 S-16 26    
17 S-17 15    
 
Proses Pengujian Nomalitas dengan Chi Kuadrat 
 
Langkah 1: Mencari nilai terbesar, nilai terkecil, rentang, banyak kelas, 
panjang kelas untuk membuat tabulasi distribusi frekuensi. 
 
 Nilai terbesar = 40 
 Nilai terkecil = 8 
 Rentangan (R) = Nilai terbesar – Nilai terkecil + 1 
  = 40 – 8 + 1 
  = 33 
 Banyak Kelas (BK) = 1 + 3,3 log n 
  = 1 + 3,3 log (30) 
  = 1 + 3,3 (1,4771) 
  = 1 + 4,8745 










          
 
 
DISTRIBUSI FREKUENSI KELAS VIII 5 
 




      
        
1      4 10,5 110,25 42 441 
2       5 16,5 272,25 82,5 1361,25 
3       5 22,5 506,25 112,5 2531,25 
4       6 28,5 812,25 171 4873,5 
5       7 34,5 1190,25 241,5 8331,75 
6       3 40,5 1640,25 121,5 4920,75 
JUMLAH 30 153 4531,5 771 22459,5 
 
Rata-rata (Mean): 




   
  
       
Langkah 3:  Mencari simpangan baku (Standard Deviasi) 
 
 Simpangan Baku:  
    √
 (∑   )  (∑  ) 
 (   )
 
 √
  (       )  (   ) 
  (    )
 
 √
             
  (  )
 
 √
     
   
 




      
 
Langkah 4:  Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan cara: 
a. Menentukan batas kelas 







Skor Kanan Ditambah 0,5 
43 43,5 
 
b. Mencari nilai         untuk batas kelas interval  
 
   
               
   
 
   
          
    
       
   
           
    
       
   
           
    
       
   
           
    
       
   
           
    
      
   
           
    
      
   
           
    













c. Mencari luas 0 – Z dari tabel Kurva Normal 0 – Z  







 1,86 0,4686 
d. Mencari luas tiap kelas interval dan nilai frekuensi yang 
diharapkan (  ) 
Luas Daerah 
 
fh = Luas daerah × N 
                                       
                                       
                                       
                                       
                                       
                                       
 
Langkah 5:  Mencari Chi – kuadrat hitung        
  dengan rumus: 
       
  ∑
(     ) 
  
 
   
 
 
(        ) 
      
 
(        ) 
      
 
(        ) 
      
 
(        ) 
      
 
(        ) 
      
 
(        ) 






      
      
 
      
      
 
      
      
 
      
      
 
      
      
 
      
      
 
                                           
          
PERHITUNGAN NORMALITAS KELAS VIII 5 
Batas 
Kelas 






         
(     ) 
  
 
7,5 -1,91 0,4719 0,0722 2,1660 4 1,5529 
13,5 -1,28 0,3997 0,1575 4,7250 5 0,0160 
19,5 -0,65 0,2422 0,2502 7,5060 5 0,8367 
25,5 -0,02 0,0080 0,2211 6,6330 6 0,0604 
31,5 0,61 0,2291 0,1634 4,9020 7 0,8979 
37,5 1,24 0,3925 0,0761 2,2830 3 0,2252 
43,5  1,86 0,4686   
30 3,5891 
  
Langkah 6:  Membandingkan        
  dengan       
  
Nilai       
  dengan          dan        
Kaidah Keputusan: 
Jika,        
        
  maka Distribusi Data Normal 
Jika,        
        
  maka Distribusi Data Tidak Normal 
Berdasarkan tabel Chi-Kuadrat untuk        dan derajat kebebasan 
(  )            diperoleh       
         
Dari hasil perhitungan normalitas di atas, didapatkan        
        
  
atau             . 


















1. S - 1 13 12 30 30 40 
2. S - 2 23 32 14 14 15 
3. S - 3 25 15 29 33 38 
4. S - 4 12 16 11 10 18 
5. S - 5 31 24 18 22 26 
6. S - 6 35 10 12 30 10 
7. S - 7 13 15 30 8 35 
8. S - 8 9 16 24 32 18 
9. S - 9 36 32 10 12 36 
10. S - 10 13 35 29 32 8 
11. S - 11 25 18 11 30 26 
12. S - 12 25 36 32 15 22 
13. S - 13 28 35 12 10 35 
14. S - 14 15 15 21 22 15 
15. S - 15 23 24 40 18 38 
16. S - 16 36 40 18 33 26 
17. S - 17 18 20 10 15 15 
18. S - 18 38 26 30 39 35 
19. S - 19 20 40 33 22 10 
20. S - 20 32 24 6 36 36 
21. S - 21 15 38 40 14 25 
22. S - 22 23 20 21 14 20 
23. S - 23 20 36 11 29 28 
24. S - 24 23 21 22 21 10 
25. S - 25 18 32 33 24 33 
26. S - 26 40 20 22 11 25 
27. S-27  26 14 40 31 
28. S-28  18 32 40 20 
29. S-29  42 24 21 28 
30. S-30  36 10 10 33 
31. S - 31   22 24  
32. S - 32   40 38  
33. S - 33   40   
JUMLAH 609 774 751 749 755 







UJI BARTLET UNTUK MENENTUKAN SAMPEL 
 
Uji homogenitas yang akan dipaparkan adalah uji Bartlet untuk menentukan 
dua kelas dari empat kelas yang akan dijadikan sampel. Adapun langkah-langkah 
uji Bartlet adalah sebagai berikut: 
1. Hipotesis: 
Ho = Data tidak homogen  Ha = Data homogen 
dan kriteria yang digunakan jika Ha diterima adalah           
 
     . 
2. Masukkan masing-masing nilai varians kelas ke tabel 








VIII.1            
VIII.2            
VIII.3             
VIII.4            
VIII.5            
 
b. Tabel Uji Bartlet 
No Sampel Db = (n-1)   
        
             
  
1 VIII.1                           
2 VIII.2                           
3 VIII.3                            
4 VIII.4                           
5 VIII.5                           
Jumlah                                
 
c. Menghitung varians gabungan dari keempat sampel 
  
  
(     
 )        
   (     
 )  (     
 )






                                                                 
              
 
 
          
   
 
          
d. Menghitung       
                       
 
e. Menghitung nilai B (Bartlet)          
     ∑       
                     
f. Menghitung nilai        
                – ∑           
   
=                  –           
                   
        
        
 
g. Bandingkan        
  dengan nilai       
 , dengan kriteria pengujian, yaitu: 
Jika         
        
  , maka tidak homogen 
Jika         
        
  , maka homogen 
Untuk        dan derajat kebebasan (db) = k -1 = 4 – 1 = 3, maka pada 
tabel Chi-Kuadrat diperoleh nilai       
        
          atau        
        













UJI ANOVA SATU JALUR 
 
1. Menentukan Hipotesis 
    Tidak tedapat perbedaan rata-rata kemampuan kelas populasi 
    Terdapat perbedaan rata-rata kemampuan kelas populasi 
 












1. S - 1 13 12 30 30 40 
2. S - 2 23 32 14 14 15 
3. S - 3 25 15 29 33 38 
4. S - 4 12 16 11 10 18 
5. S - 5 31 24 18 22 26 
6. S - 6 35 10 12 30 10 
7. S - 7 13 15 30 8 35 
8. S - 8 9 16 24 32 18 
9. S - 9 36 32 10 12 36 
10. S - 10 13 35 29 32 8 
11. S - 11 25 18 11 30 26 
12. S - 12 25 36 32 15 22 
13. S - 13 28 35 12 10 35 
14. S - 14 15 15 21 22 15 
15. S - 15 23 24 40 18 38 
16. S - 16 36 40 18 33 26 
17. S - 17 18 20 10 15 15 
18. S - 18 38 26 30 39 35 
19. S - 19 20 40 33 22 10 
20. S - 20 32 24 6 36 36 
21. S - 21 15 38 40 14 25 
22. S - 22 23 20 21 14 20 
23. S - 23 20 36 11 29 28 
24. S - 24 23 21 22 21 10 
25. S - 25 18 32 33 24 33 
26. S - 26 40 20 22 11 25 
27. S-27  26 14 40 31 
28. S-28  18 32 40 20 
29. S-29  42 24 21 28 
30. S-30  
 






31. S - 31   22 38 40 
32. S - 32   40 
 
36 
33. S - 33   40   
JUMLAH 609 720 751 725 831 
RATA-RATA 23,42 25,71 22,76 23,39 25,97 
 
Misalkan:  Nilai kelas VIII.1      Nilai kelas VIII.3      
 Nilai kelas VIII.2      Nilai kelas VIII.5      
                Nilai kelas VIII.3      
No.      
       
       
       
       
  
1 13 169 12 144 30 900 30 900 40 1600 
2 23 529 32 1024 14 196 14 196 15 225 
3 25 625 15 225 29 841 33 1089 38 1444 
4 12 144 16 256 11 121 10 100 18 324 
5 31 961 24 576 18 324 22 484 26 676 
6 35 1225 10 100 12 144 30 900 10 100 
7 13 169 15 225 30 900 8 64 35 1225 
8 9 81 16 256 24 576 32 1024 18 324 
9 36 1296 32 1024 10 100 12 144 36 1296 
10 13 169 35 1225 29 841 32 1024 8 64 
11 25 625 18 324 11 121 30 900 26 676 
12 25 625 36 1296 32 1024 15 225 22 484 
13 28 784 35 1225 12 144 10 100 35 1225 
14 15 225 15 225 21 441 22 484 15 225 
15 23 529 24 576 40 1600 18 324 38 1444 
16 36 1296 40 1600 18 324 33 1089 26 676 
17 18 324 20 400 10 100 15 225 15 225 
18 38 1444 26 676 30 900 39 1521 35 1225 
19 20 400 40 1600 33 1089 22 484 10 100 
20 32 1024 24 576 6 36 36 1296 36 1296 
21 15 225 38 1444 40 1600 14 196 25 625 
22 23 529 20 400 21 441 14 196 20 400 
23 20 400 36 1296 11 121 29 841 28 784 
24 23 529 21 441 22 484 21 441 10 100 
25 18 324 32 1024 33 1089 24 576 33 1089 
26 40 1600 20 400 22 484 11 121 25 625 
27   26 676 14 196 40 1600 31 961 
28   42 1764 32 1024 40 2600 20 400 
29     24 576 21 441 28 784 




31     22 484 38 1444 40 1600 
32     40 1600   36 1296 




h 609 16251 720 20998 751 20521 725 20129 
831 24607 
 
2. Menghitung jumlah kuadrat (JK) untuk beberapa sumber variansi, yaitu : 
Total (T), Antar (A), dan Dalam (D) 
       ∑  
  
 ∑   
 
  
        
     
   
 
                                
       ∑




   
 





    
  
 
    
  
 
    
  
 
    
  
 
    
  
 
     
   
 
                      
        







   
 
                            
 
3. Menentukan derajat bebas      masing-masing sumber variansi 
a. db (T)           
b. db (A)        
c. db (D)            
 
4. Menentukan Rata-rata Kuadrat 
       
      
      
 
      
 
       
       
      
      
 
        
   
       




   
       
       
 
     
     
      
 
6. Menyusun tabel Anova satu Jalur 
Sumber 
Variansi 
             
       
       
Antar                
0,69 2,37 Dalam                    
Total               
 
                           pada taraf signifikasi        dengan db 
pembilang yaitu db (A)    dan db penyebut yaitu db (D)      maka    
diterima dan    ditolak dengan kesimpulan bahwa tidak terdapat perbedaan 
rata-rata kemampuan antara populasi. 
 
Kesimpulan: 
Karena tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan antar populasi, maka 
dapat disimpulkan bahwa keempat  kelas tersebut adalah memiliki kemampuan 
yang sama. Sehingga dapat diambil dua kelas secara acak sebagai kelas 
penelitian, maka diperoleh kelas VIII.1 sebagai kelas eksperimen dan kelas 







TEKNIK CLUSTER RANDOM 
 
1. Dengan menggunakan rumus Slovin dapat diperoleh jumlah sampelnya 
sebagai berikut: 
Kelas Eksperimen 
   
 








     
 
         dibulatkan menjadi 25 
Kelas Kontrol 
   
 








      
 
         dibulatkan menjadi 31 
Jadi, jumlah sampel yang diambil adalah 25 untuk kelas eksperimen dan 31 
untuk kelas kontrol. 
2. Adapun tabel pemilihan sampel random siswa yang diambil adalah sebagai 
berikut: 
KELOMPOK EKSPERIMEN 
Nama Random Sampel 
Sampel yang 
diururtkan 
E-01 0.66391 E-10 E-01 
E-02 0.37524 E-19 E-02 
E-03 0.72318 E-08 E-03 
E-04 0.87975 E-05 E-04 
E-05 0.36739 E-20 E-05 
E-06 0.42911 E-17 E-06 
E-07 0.98254 E-02 E-07 






E-09 0.12519 E-23 E-09 
E-10 0.56085 E-14 E-10 
E-11 0.83352 E-06 E-11 
E-12 0.11881 E-24 E-12 
E-13 0.49598 E-16 E-13 
E-14 0.99383 E-01 E-14 
E-15 0.04776 E-26 E-15 
E-16 0.65094 E-11 E-16 
E-17 0.69834 E-09 E-17 
E-18 0.94428 E-03 E-18 
E-19 0.59872 E-12 E-19 
E-20 0.7299 E-07 E-20 
E-21 0.18717 E-22 E-22 
E-22 0.56934 E-13 E-23 
E-23 0.3921 E-18 E-24 
E-24 0.54631 E-15 E-25 





Nama Random Sampel 
Sampel yang 
diurutkan 
K-01 0.346623 K-25 K-01 
K-02 0.874331 K-06 K-02 
K-03 0.542517 K-17 K-03 
K-04 0.216478 K-29 K-04 
K-05 0.228763 K-27 K-05 
K-06 0.217947 K-28 K-06 
K-07 0.202246 K-31 K-07 
K-08 0.526716 K-20 K-08 
K-09 0.540038 K-18 K-09 
K-10 0.203418 K-30 K-10 
K-11 0.408032 K-23 K-11 
K-12 0.602556 K-15 K-12 
K-13 0.724688 K-10 K-13 
K-14 0.733206 K-09 K-14 
K-15 0.920308 K-03 K-15 
K-16 0.86497 K-07 K-17 





K-18 0.930955 K-02 K-19 
K-19 0.702827 K-11 K-20 
K-20 0.42593 K-22 K-21 
K-21 0.50732 K-21 K-22 
K-22 0.65094 K-13 K-23 
K-23 0.663443 K-12 K-24 
K-24 0.025817 K-33 K-25 
K-25 0.897892 K-04 K-27 
K-26 0.801955 K-08 K-28 
K-27 0.897609 K-05 K-29 
K-28 0.531222 K-19 K-30 
K-29 0.649082 K-14 K-31 
K-30 0.350316 K-24 K-32 







Pada kelas eksperimen siswa yang diambil sebagai sampel adalah sebanyak 26 
siswa dengan siswa yang tidak terpilih sebagai sampel adalah siswa E-21. Dan 
pada kelas kontrol siswa yang diambil sebagai sampel adalah sebanyak 33 siswa 





KISI-KISI ANGKET SELF EFFICACY 
No. Indikator Self Efficacy No. Urut 
1. Mampu mengatasi masalah yang dihadapi 1,2,4 
2. Yakin akan keberhasilan dirinya 5,7 
3. Berani menghadapi tantangan 9,10,12 
4. Berani mengambil resiko 13,14,15,16 
5. Menyadari kekuatan dan kelemahan dirinya 17,18 
6. Mampu berinteraksi dengan orang lain 21,22,23,25 











Petunjuk pengisian angket 
1. Sebelum mengisi pertanyaan berikut, dimohonkan kesediaan siswa membacanya 
terlebih dahulu petunjuk pengisian ini. 
2. Setiap pernyataan pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai  dengan keadaan 
siswa, lalu bubuhkan tanda “Cek”(   pada kotak yang tersedia. 
3. Keterangan :  
SS : Sangat setuju 
S : Setuju 
R : Ragu-ragu 
TS : Tida Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
 
No Pernyataan SS S R TS STS 
1. Saya mampu mengerjakan tugas dengan 
baik walaupun sulit 
     
2. Saya gugup menjawab pertanyaan tentang 
materi matematika yang kurang dipahami 
     
3. Saya menunggu bantuan teman ketika 
kesulitan menyelesaikan soal matematika 
     
4. Saya yakin akan berhasil dalam ulangan 
matematika yang akan datang 
     
5. Saya akan tetap mengikuti pelajaran 
matematika, meskipun merasa bosan 
     
6. Saya berusaha untuk mempelajari terlebih 
dahulu bahan yang diajarkan 
     
7. Saya mengelak memilih soal latihan 
matematika yang sulit 
     
8. Mempelajari tugas matematika yang baru 
adalah mencemaskan 
     
9. Saya menghindar mencoba cara yang 
berbeda dengan contoh dari guru 
     
10. Saya tidak mampu bertahan mengerjakan 
soal-soal latihan dalam jumlah yang banyak 
     
11. Saya bersedia ditunjuk sebagai ketua 
kelompok matematika 
     
12. Saya berani mencoba cara baru meski ada 
resiko yang gagal 
     





untuk mengerjakan ujian matematika 
14. Saya tidak suka mendengarkan penjelasan 
guru yang monoton saat menjelaskan 
matematika 
     
15. Saya canggung belajar matematika dengan 
orang yang belum dikenal 
     
16. Saya merasa nyaman berdiskusi matematika 
dengan siapapun 
     
17. Saya berani mengemukakan pendapat 
sendiri di forum diskusi matematika 
     
18. Saya tidak mampu bertahan mendengarkan 
penjelasan guru yang kurang menarik 
     
19. Saya menyerah mengahadapi tugas 
matematika yang berat 
     
20. Saya tertantang menyelesaikan soal 
matematika yang tidak rutin 






HASIL ANGKET SELF EFFICACY SISWA KELAS 
EKSPERIMEN DAN KONTROL 
 
NO. NAMA SISWA SKOR NO. NAMA SISWA SKOR 
1. E-1 61 1. K-1 49  
2. E-2 91 2. K-2 42  
3. E-3 89 3. K-3 57  
4. E-4 60 4. K-4 59  
5. E-5 55 5. K-5 61  
6. E-6 89 6. K-6 43  
7. E-7 42 7. K-7 64  
8. E-8 62 8. K-8 42  
9. E-9 83 9. K-9 63  
10. E-10 51 10. K-10 60  
11. E-11 82 11. K-11 62  
12. E-12 83 12. K-12 65  
13. E-13 47 13. K-13 62  
14. E-14 70 14. K-14 42  
15. E-15 42 15. K-15 55  
16. E-16 63 16. K-16 66  
17. E-17 70 17. K-17 56  
18. E-18 67 18. K-18 43  
19. E-19 65 19. K-19 54  
20. E-20 46 20. K-20 82  
21. E-21 65 21. K-21 44  
22. E-22 68 22. K-22 54  
23. E-23 42 23. K-23 83  
24. E-24 69 24. K-24 53  
25. E-25 67 25. K-25 56  
   26. K-26 83  
   27. K-27 53  
   28. K-28 85  
   29. K-29 55  
   30. K-30 91  








UJI NORMALITAS ANGKET SELF EFFICACY   
SISWA KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL 
 
Uji normalitas data kelas Eksperimen 
1. Hipotesis 
   = Data berdistribusi normal 
   = Data tidak berdistribusi normal 
2. Signifikansi 
 Signifikansi Uji, nilai |           | terbesar           dibandingkan 
dengan        
 Jika nilai |           | terbesar         , maka    diterima atau    
ditolak 
 Jika nilai |           | terbesar         , maka  diterima    atau     
ditolak 
DISTRIBUSI FREKUENSI 
                 
1 42 3 126 1764 5292 
2 46 1 46 2116 2116 
3 47 1 47 2209 2209 
4 51 1 51 2601 2601 
5 55 1 55 3025 3025 
6 60 1 60 3600 3600 
7 61 1 61 3721 3721 
8 62 1 62 3844 3844 
9 63 1 63 3969 3969 
10 65 2 130 4225 8450 





12 68 1 68 4624 4624 
13 69 1 69 4761 4761 
14 70 2 140 4900 9800 
15 82 1 82 6724 6724 
16 83 2 166 6889 13778 
17 89 2 178 7921 15842 
18 91 1 91 8281 8281 
Jumlah 25 1629 79663 111615 
 
3. Perhitungan Normalitas Data dengan Metode Lilifors 
a. Menghitung rata-rata (Mean) 




    
  
        
b. Menentukan standar deviasi       
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c. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus: 
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d. Mencari luas     dari tabel kurva normal dari     dengan menggunakan 
angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh. 





















e. Menghitung nilai       dengan rumus 




      
 
  
        
      
 
  






       
  
  
        
f. Menghitung nilai |           | 
|           |                      
|           |                      
. 
.  
|             |                           
     PERHITUNGAN NORMALITAS DATA ANGKET KELAS EKSPERIMEN 
                                  |           | 
1 42 3 3 126 1764 5292 -1,53 0,0630 0,120 0,057 
2 46 1 4 46 2116 2116 -1,27 0,1020 0,160 0,058 
3 47 1 5 47 2209 2209 -1,20 0,1151 0,200 0,085 
4 51 1 6 51 2601 2601 -0,94 0,1736 0,240 0,066 
5 55 1 7 55 3025 3025 -0,67 0,2510 0,280 0,029 
6 60 1 8 60 3600 3600 -0,34 0,3669 0,320 0,047 
7 61 1 9 61 3721 3721 -0,28 0,3897 0,360 0,030 
8 62 1 10 62 3844 3844 -0,21 0,4170 0,400 0,017 
9 63 1 11 63 3969 3969 -0,14 0,4443 0,440 0,004 
10 65 2 13 130 4225 8450 -0,01 0,4960 0,520 0,024 
11 67 2 15 134 4489 8978 0,12 0,5478 0,600 0,052 
12 68 1 16 68 4624 4624 0,19 0,5753 0,640 0,065 
13 69 1 17 69 4761 4761 0,25 0,5990 0,680 0,081 
14 70 2 19 140 4900 9800 0,32 0,6255 0,760 0,135 
15 82 1 20 82 6724 6724 1,12 0,8686 0,800 0,069 
16 83 2 22 166 6889 13778 1,18 0,8810 0,880 0,001 
17 89 2 24 178 7921 15842 1,58 0,9429 0,960 0,017 
18 91 1 25 91 8281 8281 1,71 0,9564 1,000 0,044 
Jumlah 25 
 
1629 79663 111615 
 
        0,135 
Mean 65,16 
 








4. Membandingkan         dengan        
 Dengan membandingkan |           | terbesar atau        dengan nilai 
       untuk        dan     , maka diperoleh dengan nilai              
dengan kriteria sebagai berikut: 
  Jika nilai                maka data tidak berdistribusi normal 
  Jika nilai                maka data berdistribusi normal 
Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa                atau 



















Uji normalitas data kelas Kontrol 
1. Hipotesis 
   = Data berdistribusi normal 
   = Data tidak berdistribusi normal 
2. Signifikansi 
 Signifikansi Uji, nilai |           | terbesar           dibandingkan 
dengan        
 Jika nilai |           | terbesar         , maka    diterima atau    
ditolak 
 Jika nilai |           | terbesar         , maka  diterima    atau     
ditolak 
DISTRIBUSI FREKUENSI 
                 
1 42 3 126 1764 5292 
2 43 2 86 1849 3698 
3 44 1 44 1936 1936 
4 49 1 49 2401 2401 
5 50 1 50 2500 2500 
6 53 2 106 2809 5618 
7 54 2 108 2916 5832 
8 55 2 110 3025 6050 
9 56 2 112 3136 6272 
10 57 1 57 3249 3249 
11 59 1 59 3481 3481 





13 61 1 61 3721 3721 
14 62 2 124 3844 7688 
15 63 1 63 3969 3969 
16 64 2 64 4096 4096 
17 65 1 65 4225 4225 
18 66 1 66 4356 4356 
19 82 1 82 6724 6724 
20 83 2 166 6889 13778 
21 85 1 85 7225 7225 
22 91 1 91 8281 8281 
Jumlah 31 1834 85996 113992 
 
3. Perhitungan Normalitas Data dengan Metode Lilifors 
a. Menghitung rata-rata (Mean) 




    
  
        
b. Menentukan standar deviasi (   ) 
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c. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus: 
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d. Mencari luas     dari tabel kurva normal dari     dengan menggunakan 
angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh. 
























e. Menghitung nilai       dengan rumus 
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f. Menghitung nilai |           | 
|           |                      
|           |                      
. 
.  

















PERHITUNGAN NORMALITAS DATA ANGKET KELAS KONTROL 
                                  |           | 
1 42 3 3 126 1764 5292 -1,27 0,102 0,097 0,005 
2 43 2 5 86 1849 3698 -1,19 0,117 0,161 0,044 
3 44 1 6 44 1936 1936 -1,12 0,131 0,194 0,062 
4 49 1 7 49 2401 2401 -0,75 0,227 0,226 0,001 
5 50 1 8 50 2500 2500 -0,68 0,248 0,258 0,010 
6 53 2 10 106 2809 5618 -0,46 0,323 0,323 0,000 
7 54 2 12 108 2916 5832 -0,38 0,352 0,387 0,035 
8 55 2 14 110 3025 6050 -0,31 0,378 0,452 0,073 
9 56 2 16 112 3136 6272 -0,23 0,409 0,516 0,107 
10 57 1 17 57 3249 3249 -0,16 0,436 0,548 0,112 
11 59 1 18 59 3481 3481 -0,01 0,496 0,581 0,085 
12 60 1 19 60 3600 3600 0,06 0,524 0,613 0,089 
13 61 1 20 61 3721 3721 0,14 0,556 0,645 0,089 
14 62 2 22 124 3844 7688 0,21 0,583 0,710 0,126 
15 63 1 23 63 3969 3969 0,28 0,610 0,742 0,132 
16 64 1 24 64 4096 4096 0,36 0,641 0,774 0,134 
17 65 1 25 65 4225 4225 0,43 0,666 0,806 0,140 
18 66 1 26 66 4356 4356 0,51 0,695 0,839 0,144 
19 82 1 27 82 6724 6724 1,69 0,955 0,871 0,084 
20 83 2 29 166 6889 13778 1,76 0,961 1,935 0,025 
21 85 1 30 85 7225 7225 1,91 0,972 0,968 0,004 
22 91 1 31 91 8281 8281 2,35 0,991 1,000 0,009 
Jumlah 31 
 
1834 85996 113992 
 
        0,144 
Mean 59,16 
 




4. Membandingkan         dengan        
 Dengan membandingkan |           | terbesar atau        dengan nilai 
       untuk        dan     , maka diperoleh dengan nilai              
dengan kriteria sebagai berikut: 




  Jika nilai                maka data berdistribusi normal 
Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa                atau 










UJI HOMOGENITAS ANGKET SELF EFFICACY   





NO. NAMA SISWA SKOR NO. NAMA SISWA SKOR 
1. E-1 61 1. K-1 49  
2. E-2 91 2. K-2 42  
3. E-3 89 3. K-3 57  
4. E-4 60 4. K-4 59  
5. E-5 55 5. K-5 61  
6. E-6 89 6. K-6 43  
7. E-7 42 7. K-7 64  
8. E-8 62 8. K-8 42  
9. E-9 83 9. K-9 63  
10. E-10 51 10. K-10 60  
11. E-11 82 11. K-11 62  
12. E-12 83 12. K-12 65  
13. E-13 47 13. K-13 62  
14. E-14 70 14. K-14 42  
15. E-15 42 15. K-15 55  
16. E-16 63 16. K-16 66  
17. E-17 70 17. K-17 56  
18. E-18 67 18. K-18 43  
19. E-19 65 19. K-19 54  
20. E-20 46 20. K-20 82  
21. E-21 65 21. K-21 44  
22. E-22 68 22. K-22 54  
23. E-23 42 23. K-23 83  
24. E-24 69 24. K-24 53  
25. E-25 67 25. K-25 56  
   26. K-26 83  
   27. K-27 53  
   28. K-28 85  
   29. K-29 55  
   30. K-30 91  






DISTRIBUSI FREKUENSI SKOR ANGKET PADA KELAS 
EKSPERIMEN 
                 
1 42 3 126 1764 5292 
2 46 1 46 2116 2116 
3 47 1 47 2209 2209 
4 51 1 51 2601 2601 
5 55 1 55 3025 3025 
6 60 1 60 3600 3600 
7 61 1 61 3721 3721 
8 62 1 62 3844 3844 
9 63 1 63 3969 3969 
10 65 2 130 4225 8450 
11 67 2 134 4489 8978 
12 68 1 68 4624 4624 
13 69 1 69 4761 4761 
14 70 2 140 4900 9800 
15 82 1 82 6724 6724 
16 83 2 166 6889 13778 
17 89 2 178 7921 15842 
18 91 1 91 8281 8281 
Jumlah 25 1629 79663 111615 
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 Varians (  )                     
         
 
DISTRIBUSI FREKUENSI SKOR ANGKET PADA KELAS KONTROL 
                 
1 42 3 126 1764 5292 
2 43 2 86 1849 3698 
3 44 1 44 1936 1936 
4 49 1 49 2401 2401 
5 50 1 50 2500 2500 
6 53 2 106 2809 5618 
7 54 2 108 2916 5832 
8 55 2 110 3025 6050 
9 56 2 112 3136 6272 
10 57 1 57 3249 3249 
11 59 1 59 3481 3481 
12 60 1 60 3600 3600 
13 61 1 61 3721 3721 
14 62 2 124 3844 7688 
15 63 1 63 3969 3969 
16 64 2 64 4096 4096 
17 65 1 65 4225 4225 
18 66 1 66 4356 4356 
19 82 1 82 6724 6724 
20 83 2 166 6889 13778 
21 85 1 85 7225 7225 
22 91 1 91 8281 8281 









    
  
       
 Simpangan baku (   )           √
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 √       
       
 Varians (  )                     
         
Nilai Varians Besar dan Kecil 
Nilai Varians Sampel 
Perbedaan Nilai 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
S               
N 25 31 
 
 Mencari nilai         sebagai berikut. 
        
                
                
 
      
      
      
 Membandingkan nilai         dan        sebagai berikut. 
                         
                        




 Karena                             , maka                 atau 
              sehingga dapat disimpulkan data skor angket untuk kelas 





KISI-KISI SOAL POSTEST  
KEMAMPUANPEMECAHAN MASALAH 
 
Mata pelajaran : Matematika 
Sekolah  : SMP Negeri 1 Muhammadiyah Pekanbaru 
Kelas/ Semester : VIII/I 
Pokok Bahasan : SPLDV 
Bentuk Soal  : Uraian 
Kompetensi Dasar Indikator Soal Indikator Pemecahan Masalah Nomor soal 
 Menentukan nilai variabel 
persamaan linear dua 
variabel dalam konteks 
nyata 
 Membuat model 
matematika dan 
menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
 Memahami perbedaan persamaan 
linear dua variabel (PLDV) dan 
sistem persmaan linear dua 
variabel (SPLDV) berdasarkan 
konteks. 
 Membuat model matematika dari 
masalah sehari-sehari yang 
berkaitan dengan  persamaan linear 
 Mengidentifikasi kecukupan 






sistem persamaan linear 
dua variabel 
dua variabel (PLDV) 
 Membuat model matematika dari 
masalah sehari-sehari yang 
berkaitan dengan persamaan linear 
dua variabel. 
 Menyelesaikan masalah sehari-hari 
yang berkaitan dengan persamaan 
linear dua variabel dengan 
menggunakan metode substitusi 
 
 Membuat model matematik 




 Menentukan variabel  dari sistem 
persamaan linear dua variabel 
berdasarkan permasalahan sehari-
hari. 
 Membuat model matematika dari 
masalah sehari-sehari yang 
berkaitan dengan persamaan linear 
dua variabel. 







 Menyelesaikan masalah sehari-hari 
yang berkaitan dengan persamaan 
linear dua variabel dengan 
menggunakan metode eliminasi. 
 Menginterpretasikan hasil sesuai 
permasalahan pada soal. 
 Membuat model matematika dari 
masalah sehari-sehari yang 
berkaitan dengan persamaan linear 
dua variabel. 
Menyelesaikan masalah sehari-hari 
yang berkaitan dengan persamaan 
linear dua variabel dengan 
menggunakan metode eliminasi-
substitusi (Gabungan). 
 Menjelaskan atau 
menginterpretasikan hasil 
sesuai permasalahan awal. 
4,5 
  Menentukan variabel  dari sistem 
persamaan linear dua variabel 
berdasarkan permasalahan sehari-








 Membuat model matematika dari 
masalah sehari-sehari yang 
berkaitan dengan persamaan linear 
dua variabel. 
 Menyelesaikan masalah sehari-hari 
yang berkaitan dengan persamaan 








SOAL POSTEST KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH  
 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Sekolah   : SMP 
Pokok Bahasan  : SPLDV 
Kelas/ Semester  : VIII/ I 
Alokasi Waktu  : 3 × 40 menit 
 
1. Dengan harga Rp16.000,00, Jaslyn akan membeli beberapa buah pena dan 
buku. Namun, Jaslyn mengalami kesulitan ketika harus menentukan berapa 
banyak pena dan buku tulis yang akan dibeli dengan sejumlah uang tersebut. 
Pada daftar harga alat tulis tertera harga sebuah pena Rp2.000,00 dan harga 
sebuah buku Rp3.000,00. Dapatkah kaliah membantu menyelesaikan 
masalah tersebut?  
2. Untuk acara ulang tahun Fatimah, Putri membuat beberapa macam kue. 
Oleh karena itu, Putri membeli bahan-bahan untuk membuat kue, yaitu 5 kg 
terigu dan 3 kg gula dengan harga seluruhnya Rp.30.000,00. Ternyata bahan 
yang akan dibeli Putri kurang, sehingga Putri menyuruh Fatimah membeli 
lagi 2 kg terigu dan 2 kg gula dengan harga seluruhnya Rp.16.000,00. 
Berapakah harga 1 kg terigu dan 1 kg gula? Selesaikan dengan metode 
grafik! 
3. Fatimah pergi warung membeli 3 permen lolipop dan 1 permen kopiko 
seharga Rp.11.000,00. Lalu dengan tokoh yang sama Indah juga membeli 2 
permen lolipop dan1 permen kopiko seharga Rp.8.000,00. Dengan adanya 
informasi diatas, buatlah model matematika dari keterangan diatas 
tentukanlah berapa harga 1 permen lolipop dan 1 permen kopiko. Selesaikan 
dengan metode substitusi! 
4. Harga 5 mangkok bakso dan  4 gelas jus alpukat di sebuah rumah makan 
adalah Rp50.000,00. Sedangkan harga 2 mangkok bakso dan 3 gelas jus 





membeli 1 mangkok bakso dan 1 gelas jus alpukat, buatlah model 
matematika dari keterangan diatas dan  berapa uang yang harus dibayar? 
Selesaikan dengan dengan metode eliminasi! 
5. Tentukan nilai variabel (𝑥 𝑑𝑎𝑛 𝑦)  dan tentukan hasil dari SPLDV di bawah 
ini: 
 Halimah membeli 1 buku tulis dan satu buku gambar seharga Rp.10.000,00.  
Rara membeli 1 buku tulis dan 2 buku gambar seharga Rp.16.000,00. Jika 
Fais ingin membeli 1 buku tulis dan 4 buku gambar, berapa yang harus 
dibayar Fais? Kerjakan dengan metode gabungan! 
6. Dalam sebuah gedung pertunjukkan terdapat 400 orang penonton yang 
membeli karcis kelas 1 dan karcis kelas II. Harga tiap lembar untuk karcis 
kelas 1 adalah Rp. 7.000 sedangkan untuk karcis kelas II adalah Rp.5.000. 
hasil penjualan karcis sebesar Rp. 2.300.000. Berapa banyak penonton yang 
membeli karcis kelas 1 dan berapa banyak penonton yang membeli karcis 






















TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
 




1.  Langkah 1: (Memahami Masalah) 
Diketahui:  
1 ember dan 1 gayung dengan harga Rp. 15.000,00 
Ditanya: berapa kemungkinan harga 1 ember dan 1 gayung? 
Langkah 2: merencanakan penyelesaian 
 Mengubah suatu pernyataan ke bentuk model matematika  
 Ganti nilai x dengan kemungkinan yang terjadi 
Langkah 3: Menyelesaikan Masalah 
Harga ember = x 
Harga gayung = y 
Maka SPLDVnya: 
𝑥 + 𝑦 = 15.000  
𝑥 = 1.000 𝑚𝑎𝑘𝑎 1.000 + 𝑦 = 15.000 → 𝑦 = 15.000 − 1.000 → 𝑦 = 14.000 
𝑥 = 2.000 𝑚𝑎𝑘𝑎 2.000 + 𝑦 = 15.000 → 𝑦 = 15.000 − 2.000 → 𝑦 = 13.000 
𝑥 = 3.000 𝑚𝑎𝑘𝑎 3.000 + 𝑦 = 15.000 → 𝑦 = 15.000 − 3.000 → 𝑦 = 12.000 
𝑥 = 4.000 𝑚𝑎𝑘𝑎 4000 + 𝑦 = 15.000 → 𝑦 = 15.000 − 4.000 → 𝑦 = 11.000 
𝑥 = 5.000 𝑚𝑎𝑘𝑎 5000 + 𝑦 = 15.000 → 𝑦 = 15.000 − 5.000 → 𝑦 = 10.000 
𝑥 = 6.000 𝑚𝑎𝑘𝑎 6.000 + 𝑦 = 15.000 → 𝑦 = 15.000 − 6.000 → 𝑦 = 9.000 
𝑥 = 7.000 𝑚𝑎𝑘𝑎 7.000 + 𝑦 = 15.000 → 𝑦 = 15.000 − 7.000 → 𝑦 = 8.000 
𝑥 = 8.000 𝑚𝑎𝑘𝑎 8.000 + 𝑦 = 15.000 → 𝑦 = 15.000 − 8.000 → 𝑦 = 7.000 
𝑥 = 9.000 𝑚𝑎𝑘𝑎 9.000 + 𝑦 = 15.000 → 𝑦 = 15.000 − 9.000 → 𝑦 = 6.000 
𝑥 = 10.000 𝑚𝑎𝑘𝑎 10.000 + 𝑦 = 15.000 → 𝑦 = 15.000 − 10.000 → 𝑦 = 5.000 
𝑥 = 11.000 𝑚𝑎𝑘𝑎 11.000 + 𝑦 = 15.000 → 𝑦 = 15.000 − 11.000 → 𝑦 = 4.000 





𝑥 = 13.000 𝑚𝑎𝑘𝑎 13.000 + 𝑦 = 15.000 → 𝑦 = 15.000 − 13.000 → 𝑦
= 2. .000 
𝑥 = 14.000 𝑚𝑎𝑘𝑎 14.000 + 𝑦 = 15.000 → 𝑦 = 15.000 − 14.000 → 𝑦 = 1.000 
Langkah 4: Memeriksa hasil jawaban 
Kemungkinan harga 1 ember dan 1 gayung adalah 
x(ember) 1.000 2.000 3.000 4.000 5.000 6.000 
y(gayung) 14.000 13.000 12.000 11.000 10.000 9.000 
 
x(ember) 7.000 8.000 9.000 10.000 11.000 12.000 
y(gayung) 8.000 7.000 6.000 5.0000 4.000 3.000 
 
x(ember) 13.000 14.000 
















Penyelesaian :  
Indikator 1 (Memahami Masalah) 
Diketahui :  
   Persamaan 1: 3𝑥 + 𝑦 = 6 
Persamaan 2 : 2𝑥 + 3𝑦 = 11 
Ditanya : tentukan penyelesaian dari persamaan tersebut? 
Indikator 2 ( merencanakan Penyelesaian) 
 Merubah bentuk persamaan ke persamaan biasa 
 Mencari hasil substitusi variabel x dan y 


















































3x + y = 6 
𝑦 = 6 − 3𝑥 
Persamaan 2: 
2x + 3y = 11 
2𝑥 + 3(6 − 3𝑥) = 11 
2𝑥 + 18 − 9𝑥 = 11 
2𝑥 − 9𝑥 = 11 − 18 





𝑥 = 1 
Substitusikan x ke persamaan 1 
3𝑥 + 𝑦 = 6 
3(1) + 𝑦 = 6 
3 + 𝑦 = 6 
𝑦 = 6 − 3 
𝑦 = 3 
Jadi himpunan penyelesaiannya adalah {1,3} 
Indikator 4 (Memeriksa Kembali) 
𝑥 = 1 






































3𝑥 + 𝑦 = 6 
3(1) + 3 = 6 






























Indikator 1 (memahami masalah) 
Diketahui : 
Harga 3 mangkok bakso dan 2 gelas jus alpukat =
𝑅𝑝 40.000,00 
Harga 2 mangkok bakso dan 2 gelas jus alpukat =
𝑅𝑝 30.000,00 
Ditanya : 
Harga yang harus dibayar untuk 1 mangkok bakso dan 1 gelas 
jus alpukat? 
Indikator 2 (Merencanakan Penyelesaian) 
 Memisalkan 1 mangkok bakso sebagai x 
 Memisalkan 1 gelas jus alpukat sebagai y 
 Membuat model matematika 
 Mengeliminasi persamaan 1 dan 2 untuk mendapatkan nilai 
x dan y 
 Setelah mendapatkan nilai x dan y, kita dapat mengetahui 
harga 1 mangkok bakso dan 1 gelas alpukat. 
Indikator 3 (Melaksanakan Penyelesaian) 
Misalkan :  





























































Harga 1 gelas jus alpukat adalah 𝑦 
Model matematika : 
3𝑥 + 2𝑦 = 40.000 
2𝑥 + 2𝑦 = 30.000 
Penyelesaian :  
eliminasi  x  pada persamaan   
3x  + 2y   =  40.000     
2x  +  2y   =  30.000                     - 
   x = 10.000                            
eliminasi  y pada  persamaan   
3x  + 2y   =  40.000    x 2        6x  + 4y    =  80.000  
2x  +  2y   = 30.000    x 3        6x    + 6y  =  90.000    - 
                           -2y = -10.000 
                                                                          y = 5.000 
langkah 4 (Memeriksa Kembali) 
harga 1 mangkok bakso adalah 𝑅𝑝 10.000,00  
harga 1 gelas jus alpukat adalah 𝑅𝑝 5.000,00 
jadi, harga yang harus dibayar Anton adalah  
1(10.000) + 1(5.000) = 10.000 + 5.000 
= 𝑅𝑝 15.000,00 
 
 



































Langkah 1 (Memahami Masalah) 
Diketahui : 
 Halimah membeli 1 buku tulis dan satu buku gambar seharga 
Rp.10.000,00.   
 Rara membeli 1 buku tulis dan 2 buku gambar seharga 
Rp.16.000,00.  
Ditanya:  berapa harga 1 buku tulis dan 4 buku gambar? 
Langkah 2 ( Merencakan Penyelesaian) 
 Memisalkan 1 buku tulis dengan x 
 Memisalkan 1 buku gambar dengan y 
 Membuat model matematika 
 Mengeliminasi dan menstubtitusi persamaan, maka dapatlah 
nilai x dan y 
  Mencari harga 1 buku tulis dan 4 buku gambar 
Langkah 3 (Melaksanakan Penyelesaian) 
𝑥 + 𝑦 = 10.000 
𝑥 + 2𝑦 = 16.000 
Penyelesaian: 
𝑥 + 𝑦 = 10.000  
𝑥 + 2𝑦 = 16.000 
            𝑦 − 2𝑦 = −6.000  
                −𝑦 = −6.000 




                       𝑦 = 6.000  
Untuk menentukan nilai 𝑥, Substitusikan 𝑦 = 6.000 pada 
salah satu persamaan yang diketahui. 
𝑥 + 𝑦 = 10.000 
𝑥 + 6.000 = 10.000 
𝑥 = 10.000 − 6.000 


































































Langkah 4 (Memeriksa Kembali) 
Untuk membuktikan benar atau salah dapat kita lakukan 
dengan mensubstitusikan nilai 𝑥 = 4.000 𝑑𝑎𝑛 𝑦 = 6.000 ke 
salah satu persamaan: 
𝑥 + 𝑦 = 10.000 
4.000 + 6.000 = 10.000 
10.000 = 10.000 (𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟) 
 Jadi fais harus membayar seharga: 
= 𝑥 + 4𝑦 
= 4.000 + 4(6.000) 
= 4.000 + 24.000 
= 28.000 
Jadi fais harus membayar seharga Rp 28.000,00. 
 
Diketahui:  
Misalkan harga seekor ikan serai = x 
                Harga seekor ikan tongkol = y 
Harga 6 ekor ikan serai dan 3 ekor ikan tongkol = Rp. 24.000,00 
Harga 8 ekor ikan serai dan 2 ekor ikan tongkol = Rp. 20.000,00 
Maka SPLDV dari masalah tersebut adalah 
6𝑥 + 3𝑦 = 24.000 
8𝑥 + 2𝑦 = 20.000 
Atau  
2𝑥 + 𝑦 = 8.000        
4𝑥 + 𝑦 = 10.000      
 
−2𝑥 = −2.000 
𝑥 = 1.000 
Substitusi 𝑥 = 1.000 ke salah satu persamaan, menghasilkan 
2(1.000) + 𝑦 = 8.000  






















































                      𝑦 = 6.000  
Jadi, harga seekor ikan serai adalah 1.000,00 dan harga seekor ikan 
tongkol adalah Rp. 6.000,00 
a. Harga 6 ekor ikan serai dan 3 ekor ikan tongkol  
6𝑥 + 3𝑦 = 6(1.000) + 3(6.000) = 24.000 
b. Harga 8 ekor ikan serai dan 2 ekor ikan tongkol  
8𝑥 + 3𝑦 = 8(1.000) + 2(6.000) = 20.000 




Banyak Ikan / Harga Total Harga 
Serai  Tongkol 





















6. Langkah 1 : Memahami Masalah 
Diketahui: 
 400 orang penonton yang membeli karcis kelas 1 dan karcis 
kelas II  
 Harga tiap lembar untuk kelas 1 adalah Rp. 7.000 sedangkan 
untuk kelas II adalah Rp.5.000. Hasil penjualan karcis 
sebesar Rp. 2.300.000 
Ditanya: Berapa banyak penonton yang membeli karcis kelas 1 dan 
kelas II? 





 Membuat model matematika dari suatu pernyataan 
 Eliminasi nilai x sehingga didapatkan nilai y 
 Substitusikan nilai y ke salah satu persamaan 
Langkah 3 : Menyelesaikan Masalah 
Misal: 
Penonton yang membeli karcis kelas 1 : x 
Penonton yang membeli karcis kelas II : y 
Maka SPLDV nya: 
                      𝑥 + 𝑦 = 400  
7.000𝑥 + 5.000𝑦 = 2.300.000  
Metode Eliminasi 
Eliminasi nilai x 
               x  + y   =  400          7000 7000x  + 7000y = 2.800.000 
7.000x + 5.000y = 2.300.000 1 7.000x  + 5.000y  =  2.300.000     
                           2.000y = 500.000 
                                                                                 y = 250 
substitusikan y= 250 ke persamaan x+y=400 
𝑥 + 𝑦 = 400 
𝑥 + 250 = 400 
𝑥 = 400 − 250 
𝑥 = 150 
 𝑥 = 150 artinya penonton yang membeli karcis kelas 1 
adalah 150 orang 
 𝑦 = 250 artinya penonton yang membeli karcis kelas II 
adalah 250 orang 
Langkah 4: Memeriksa Kembali Jawaban 
Substitusikan nilai x dan y ke persmaan: 
𝑥 + 𝑦 = 400 




400 = 400 (𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟) 






KUNCI JAWABAN POSTTEST KEMAMPUAN PEMECAHAN 
MASALAH 
 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Sekolah   : SMP 
Pokok Bahasan  : SPLDV 
Kelas/ Semester  : VIII/ Ganjil 
Alokasi Waktu  : 3 × 40 menit 
 
No Jawaban Skor 
1.  Langkah 1: (Memahami Masalah) 
Diketahui:  
 Uang jaslyn : Rp.16.000,00 
 Harga Pena : Rp.2.000,00 
 Harga Buku : Rp.3.000,00 
Ditanya: 
Berapa banyak jaslyn membeli pena dan buku? 
Langkah 2: merencanakan penyelesaian 
Misal: 
Pena : x 
Buku : y 
No. Banyak Alat 
Tulis 
 harga jumlah HP 







1. 2 1 4.000 3.000 7.000 {2,1} 
2. 2 2 4.000 6.000 10.000 {2,2} 
3. 2 3 4.000 9.000 13.000 {2,3} 
4. 2 4 4.000 12.000 16.000 {2,4} 
5. 2 5 4.000 15.000 19.000 {2,5} 
 
Langkah 3: Menyelesaikan Masalah 
 Dari tabel diatas, harga 2 pena  dan 1 buku seharga Rp. 7.000,00 
(bukan 16.000) 
 Dari tabel diatas, harga 2 pena  dan 2 buku seharga Rp. 10.000,00 
(bukan 16.000) 
 Dari tabel diatas, harga 2 pena  dan 3 buku seharga Rp. 13.000,00 
(bukan 16.000) 
 Dari tabel diatas, harga 2 pena  dan 4 buku seharga Rp. 16.000,00. 
Merupakan penyelesaian, karena jumlahnya tepat 16.000. 








































 Dari tabel diatas, harga 2 pena  dan 5 buku seharga Rp. 19.000,00 
(bukan 16.000 
Langkah 4: Memeriksa hasil jawaban 
Persamaan : 2𝑥 + 4𝑦 = 16.000 
x: harga pena 
y: harga buku 
                        2𝑥 + 4𝑦 = 16.000  
2(2.000) + 4(3.000) = 16.000  
          4.000 + 12.000 = 16.000  














































Penyelesaian :  
Langkah 1 (Memahami Masalah) 
Diketahui:  
 Harga 5 kg terigu dan 3 kg gula Rp. 30.000,00 
 Harga 2 kg terigu dan 2 kg gula Rp. 16.000,00 
Ditanya :berapakah harga 1 kg terigu dan 1 kg gula? 
Langkah 2 ( merencanakan Penyelesaian) 
Kita misalkan: 
Terigu : x 
Gula : y 
Harga 5 kg terigu dan 3 kg gula :5𝑥 + 3𝑦 = 30.000 
Harga 2 kg terigu dan 2 kg gula : 2𝑥 + 2𝑦 = 16.000 
Kalimat matematikanya adalah: 
5𝑥 + 3𝑦 = 30.000 … … … … (1)  
2𝑥 + 2𝑦 = 16.000 … … … … (2)  
Langkah  3 ( Melaksanakan Penyelesaian) 
1) Gambar grafik 5𝑥 + 3𝑦 = 30.000 dan 2𝑥 + 2𝑦 = 16.000  
5𝑥 + 3𝑦 = 30.000  
𝑥 = 0 → 5𝑥 + 3𝑦 = 30.000  
              5(0) + 3𝑦 = 30.000  
                            3𝑦 = 30.000  




𝑦 = 10.000 → 𝐻𝑃 {0,10.000} 
𝑦 = 0 → 5𝑥 + 3𝑦 = 30.000  
                 5𝑥 + 3(0) = 30.000  
                              5𝑥 = 30.000  




𝑥 = 6.000 → 𝐻𝑃 {6.000,0} 
x 0 6.000 
y 10.000 0 
(x,y) (0,10.000) (6.000,0) 
Titik potong grafik persamaan 𝟓𝒙 + 𝟑𝒚 = 𝟑𝟎. 𝟎𝟎𝟎 memotong sumbu-
x (0,10.000) dan memotong sumbu-y di (6.000,0) 
2𝑥 + 2𝑦 = 16.000  
𝑥 = 0 → 2𝑥 + 2𝑦 = 16.000  
             2(0) + 2𝑦 = 16.000  























































                            𝑦 = 8.000 → 𝐻𝑃 {0,8.000}  
   𝑦 = 0 → 2𝑥 + 2𝑦 = 16.000  
                 2𝑥 + 2(0) = 16.000  
                              2𝑥 = 16.000  




                               𝑥 = 8.000 → 𝐻𝑃 {8.000,0}  
x 0 8.000 
y 8.000 0 
(x,y) (0,8.000) (8.000,0) 
Titik potong grafik persamaan 𝟐𝒙 + 𝟐𝒚 = 𝟏𝟔. 𝟎𝟎𝟎 memotong sumbu-
x (0,8.000) dan memotong sumbu-y di (8.000,0) 


















Langkah  4 (Memeriksa Kembali) 
Persamaan 1:  
5𝑥 + 3𝑦 = 30.000  
5(3.000) + 3(5.000) = 30.000  
        15.000 + 15.000 = 30.000  
                           30.000 = 30.000 (𝐵𝑒𝑛𝑎𝑟)  
 Persamaan 2: 
2𝑥 + 2𝑦 = 16.000  
2(3.000) + 2(5.000) = 16.000  
          6.000 + 10.000 = 16.000  
                          16.000 = 16.000 (𝐵𝑒𝑛𝑎𝑟)  















3. Langkah 1 : Memahami Masalah 
Diketahui: 
 Fatimah membeli 3 permen lolipop dan 1 permen kopiko seharga 
Rp. 11.000,00 











Berapakah harga 1 permen lolipop dan 1 permen kopiko? (kerjakan 
dengan metode substitusi) 
Langkah 2 : Merencanakan Penyelesaian 
Misal :  
Harga 1 permen lolipop : x 
Harga 1 permen kopiko : y 
Maka bentuk persamaan: 
Harga 3 permen lolipop dan 1 permen kopiko = 3𝑥 + 𝑦 = 11.000 
Harga 2 permen lolipop dan 1 permen kopiko = 2𝑥 + 𝑦 = 8.000 
Kalimat matematikanya adalah: 
3𝑥 + 𝑦 = 11.000 … … … … (1)  
2𝑥 + 𝑦 = 8.000 … … … … (2)   
Pada persamaan (1) 
3𝑥 + 𝑦 = 11.000  
          𝑦 = 11.000 − 3𝑥 … … … … (3)  
Langkah 3 : Melaksanakan Penyelesaian 
Substitusikan persamaan (y) ke persamaan ke (2) 
2𝑥 + 𝑦 = 8.000  
2𝑥 + (11.000 − 3𝑥) = 8.000  
−𝑥 + 11.000 = 8.000   
−𝑥 = 8.000 − 11.000  
      𝑥 = 3.000    
Substitusikan nilai (x) ke persamaan (3) 
𝑦 = 11.000 − 3𝑥   
𝑦 = 11.000 − 3(3.000)  
𝑦 = 11.000 − 9.000  
𝑦 = 2.000  
 
Jadi harga 1 permen lolipop adalah Rp.3.000 dan 1 permen kopiko 
seharga Rp.2.000. 
  
Langkah 4 : Memeriksa Kembali 
Persamaan 1:  
3𝑥 + 𝑦 = 11.000  
3(3.000) + (2.000) = 11.000   
          9.000 + 2.000 = 11.000  
                          11.000 = 11.000(𝐵𝑒𝑛𝑎𝑟)  
   
 Persamaan 2: 
2𝑥 + 𝑦 = 8.000  
    2(3.000) + (2.000) = 8.000  
           `  6.000 + 2.000 = 8.000  










































Langkah 1 : Memahami Masalah 
Diketahui : 
 Harga 5 mangkok bakso dan 4 gelas jus alpukat = 𝑅𝑝 50.000,00 










































 Berapakah harga yang harus dibayar untuk 1 mangkok bakso dan 
1 gelas jus alpukat? (dengan metode eliminasi) 
Langkah 2 : Merencanakan Penyelesaian 
Misalkan: 
Harga 1 mangkok bakso : 𝑥 
Harga 1 gelas jus alpukat : 𝑦 
Maka bentuk persamaan: 
Persamaan 1 : 5𝑥 + 4𝑦 = 50.000 
Persamaan II : 2𝑥 + 3𝑦 = 27.000 
Langkah 3 : Melaksanakan Penyelesaian 
Penyelesaian :  
eliminasi  x  pada persamaan  
5x  + 4y   =  50.000    x 2      10x   +  8y    =  100.000  
2x  +  3y   = 27.000    x 5       10x    + 15y  =  135.000    - 
                   -7y = -35.000 




                                                                  y = 5.000 
eliminasi  y pada  persamaan   
5x  + 4y   =  50.000    x 3       15x + 12y  =  150.000  
2x  +  3y   = 27.000    x 4       8x   + 12y  =  108.000    - 
               7y   = 42 .000 




                                                              y  = 6.000 
 
Langkah 4 : Memeriksa Kembali 
harga 1 mangkok bakso adalah 𝑅𝑝 5.000,00  
harga 1 gelas jus alpukat adalah 𝑅𝑝 6.000,00 
jadi, harga yang harus dibayar Anton adalah  
1(5.000) + 1(6.000) = 5.000 + 6.000 















































Langkah 1 : Memahami Masalah 
Diketahui : 
 Halimah membeli 1 buku tulis dan satu buku gambar seharga 
Rp.10.000,00.   
 Rara membeli 1 buku tulis dan 2 buku gambar seharga 
Rp.16.000,00.  
Ditanya:  berapa harga 1 buku tulis dan 4 buku gambar? (kerjakan dengan 
metode gabungan) 
Langkah 2 : Merencakan Penyelesaian 
Misalkan: 
Harga 1 buku tulis : x 
Harga 1 buku gambar :y 
Maka bentuk persamaan: 
𝑥 + 𝑦 = 10.000 
𝑥 + 2𝑦 = 16.000 
 















































𝑥 + 𝑦 = 10.000  
𝑥 + 2𝑦 = 16.000 
            𝑦 − 2𝑦 = −6.000  
                −𝑦 = −6.000 




                       𝑦 = 6.000  
Untuk menentukan nilai 𝑥, Substitusikan 𝑦 = 6.000 pada salah 
satu persamaan yang diketahui. 
𝑥 + 𝑦 = 10.000 
𝑥 + 6.000 = 10.000 
𝑥 = 10.000 − 6.000 
𝑥 = 4.000 
Jadi fais harus membayar seharga: 
= 𝑥 + 4𝑦 
= 4.000 + 4(6.000) 
= 4.000 + 24.000 
= 28.000 
Jadi fais harus membayar seharga Rp 28.000,00 
Langkah 4 : Memeriksa Kembali 
Untuk membuktikan benar atau salah dapat kita lakukan dengan 
mensubstitusikan nilai 𝑥 = 4.000 𝑑𝑎𝑛 𝑦 = 6.000 ke salah satu 
persamaan: 
𝑥 + 𝑦 = 10.000 
4.000 + 6.000 = 10.000 




























6. Langkah 1 : Memahami masalah 
Diketahui:  
 400 orang penonton yang membeli karcis I dan karcis II 
 Harga tiap lembar untuk  karcis I : Rp.7.000,00 
 Harga tiap lembar untuk karcis II :Rp. 5.000,00 
 Hasil penjualan karcis Rp.2.300.000 
Ditanya: 
Berapakah banyak penonton yang membeli karcis I dan karcis II? 
Langkah 2: Merencanakan Penyelesaian: 
Misalkan :  
Karcis I : x 
Karcis II : y 
Maka bentuk persamaan: 
𝑥 + 𝑦 = 400 
700𝑥 + 5000𝑦 = 2.300.000 
Langkah 3: Menyelesaikan Penyelesaian 
Metode Eliminasi 
Eliminasi nilai x 
               x  + y   =  400          7000 7000x  + 7000y = 2.800.000  
7.000x + 5.000y = 2.300.000 1 7.000x  + 5.000y  =  2.300.000     
                           2.000y = 500.000 
                                                                                 y = 250 



























𝑥 + 𝑦 = 400 
𝑥 + 250 = 400 
𝑥 = 400 − 250 
𝑥 = 150 
 𝑥 = 150 artinya penonton yang membeli karcis kelas 1 adalah 
150 orang 
 𝑦 = 250 artinya penonton yang membeli karcis kelas II adalah 
250 orang 
Langkah 4: Memeriksa Kembali Jawaban 
Substitusikan nilai x dan y ke persmaan: 
𝑥 + 𝑦 = 400 
150 + 250 = 400 



















 HASIL POSTEST SISWA KELAS KONTROL DAN EKSPERIMEN 
NO. NAMA SISWA NILAI NO. NAMA SISWA NILAI 
1. E-1 40 1. K-1 20 
2. E-2 58 2. K-2 36 
3. E-3 34 3. K-3 18 
4. E-4 54 4. K-4 25 
5. E-5 58 5. K-5 24 
6. E-6 53 6. K-6 37 
7. E-7 39 7. K-7 50 
8. E-8 58 8. K-8 48 
9. E-9 36 9. K-9 27 
10. E-10 58 10. K-10 40 
11. E-11 48 11. K-11 24 
12. E-12 45 12. K-12 37 
13. E-13 54 13. K-13 30 
14. E-14 38 14. K-14 50 
15. E-15 53 15. K-15 48 
16. E-16 51 16. K-16 30 
17. E-17 46 17. K-17 36 
18. E-18 55 18. K-18 48 
19. E-19 44 19. K-19 38 
20. E-20 53 20. K-20 50 
21. E-21 51 21. K-21 24 
22. E-22 46 22. K-22 40 
23. E-23 55 23. K-23 36 
24. E-24 50 24. K-24 38 
25. E-25 41 25. K-25 20 
   26. K-26 38 
   27. K-27 27 
   28. K-28 40 
   29. K-29 30 
   30. K-30 56 








UJI NORMALITAS NILAI POSTTEST 
SISWA KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL 
 
Uji normalitas data kelas eksperimen 
1. Hipotesis 
𝐻𝑜 = Data berdistribusi normal 
𝐻𝑎 = Data tidak berdistribusi normal 
2. Signifikansi 
 Signifikansi Uji, nilai |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| terbesar (𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈) dibandingkan 
dengan 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 
 Jika nilai |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| terbesar ≥ 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍, maka 𝐻𝑎 diterima atau 𝐻𝑜 
ditolak 
 Jika nilai |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| terbesar < 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍, maka  diterima 𝐻𝑜 atau  𝐻𝑎 
ditolak 
DISTRIBUSI FREKUENSI 
No 𝑥 𝑓 𝑓𝑥 𝑥2 𝑓𝑥2 
1 34 1 34 1156 1156 
2 36 1 36 1296 1296 
3 38 1 38 1444 1444 
4 39 1 39 1521 1521 
5 40 1 40 1600 1600 
6 41 1 41 1681 1681 
7 44 1 44 1936 1936 
8 45 1 45 2025 2025 
9 46 2 92 2116 4232 
10 48 1 48 2304 2304 





12 51 2 102 2601 5202 
13 53 3 159 2809 8427 
14 54 2 108 2916 5832 
15 55 2 110 3025 6050 
16 58 4 232 3364 13456 
Jumlah 25 1218 34294 60662 
 
3. Perhitungan Normalitas Data dengan Metode Lilifors 







= 48,72  

















   
= √55,043  
= 7,4191  





















= 1,25  
d. Mencari luas 0 − 𝑍 dari tabel kurva normal dari 0 − 𝑍 dengan menggunakan 





































= 1,000  
f. Menghitung nilai |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| 




|𝐹(𝑍2) − 𝑆(𝑍2)| = 0,0436 − 0,0800 = 0,0364  
. 
.  
|𝐹(𝑍20) − 𝑆(𝑍20)| = 0,8944 − 1,000 = 0,1056   
PERHITUNGAN NORMALITAS DATA POSTTEST KELAS EKSPERIMEN 
𝑵𝒐 𝒙 𝒇 𝑭 𝒇𝒙 𝒙𝟐 𝒇𝒙𝟐 𝒁𝒊 𝑭(𝒁𝒊) 𝑺(𝒁𝒊) |𝑭(𝒁𝒊) − 𝑺(𝒁𝒊)| 
1 34 1 1 34 1156 1156 -1,98 0,0239 0,0400 0,016 
2 36 1 2 36 1296 1296 -1,71 0,0436 0,0800 0,036 
3 38 1 3 38 1444 1444 -1,44 0,0749 0,1200 0,045 
4 39 1 4 39 1521 1521 -1,31 0,0951 0,1600 0,065 
5 40 1 5 40 1600 1600 -1,18 0,119 0,200 0,081 
6 41 1 6 41 1681 1681 -1,04 0,1492 0,2400 0,091 
7 44 1 7 44 1936 1936 -0,64 0,2611 0,2800 0,019 
8 45 1 8 45 2025 2025 -0,50 0,3085 0,3200 0,012 
9 46 2 10 92 2116 4232 -0,37 0,3557 0,4000 0,044 
10 48 1 11 48 2304 2304 -0,10 0,4602 0,4400 0,020 
11 50 1 12 50 2500 2500 0,17 0,5675 0,4800 0,088 
12 51 2 14 102 2601 5202 0,31 0,6217 0,5600 0,062 
13 53 3 17 159 2809 8427 0,58 0,719 0,6800 0,039 
14 54 2 19 108 2916 5832 0,71 0,7612 0,7600 0,001 
15 55 2 21 110 3025 6050 0,85 0,8023 0,8400 0,038 
16 58 4 25 232 3364 13456 1,25 0,8944 1,0000 0,106 
Jumlah 25 
 









g. Membandingkan 𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 dengan 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 
 Dengan membandingkan |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| terbesar atau 𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈dengan nilai 
𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 untuk 𝛼 = 0,05 dan 𝑛 = 25, maka diperoleh dengan nilai 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 = 0,173 
dengan kriteria sebagai berikut: 
  Jika nilai 𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 ≥ 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 maka data tidak berdistribusi normal 




Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa 𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 < 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 atau 


























Uji normalitas data kelas kontrol 
1. Hipotesis 
𝐻𝑜 = Data berdistribusi normal 
𝐻𝑎 = Data tidak berdistribusi normal 
2. Signifikansi 
 Signifikansi Uji, nilai |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| terbesar (𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈) dibandingkan 
dengan 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 
 Jika nilai |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| terbesar ≥ 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍, maka 𝐻𝑎 diterima atau 𝐻𝑜 
ditolak 
 Jika nilai |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| terbesar < 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍, maka  diterima 𝐻𝑜 atau  𝐻𝑎 
ditolak 
DISTRIBUSI FREKUENSI 
No 𝑦 𝑓 𝑓𝑦 𝑦2 𝑓𝑦2 
1 18 1 18 324 324 
2 20 2 40 400 800 
3 24 3 72 576 1728 
4 25 1 25 625 625 
5 27 2 54 729 1458 
6 30 4 120 900 3600 
7 36 3 108 1296 3888 
8 37 2 74 1369 2738 
9 38 3 114 1444 4332 
10 40 3 120 1600 4800 
11 48 3 144 2304 6912 





13 56 1 56 3136 3136 
Jumlah 31 1095 17203 41841 
 
3. Perhitungan Normalitas Data dengan Metode Lilifors 







= 𝟑𝟓, 𝟑𝟐𝟐𝟔  

















   
= √105,4258  
= 10,2677  






















d. Mencari luas 0 − 𝑍 dari tabel kurva normal dari 0 − 𝑍 dengan menggunakan 


































= 1,0000  
f. Menghitung nilai |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| 
|𝐹(𝑍1) − 𝑆(𝑍1)| = 0,0455 − 0,0323 = 0,013   
|𝐹(𝑍2) − 𝑆(𝑍2)| = 0,0681 − 0,0968 = 0,029   
. 
.  




PERHITUNGAN NORMALITAS DATA POSTTEST KELAS KONTROL 
𝑵𝒐 𝒚 𝒇 𝑭 𝒇𝒚 𝒚𝟐 𝒇𝒚𝟐 𝒁𝒊 𝑭(𝒁𝒊) 𝑺(𝒁𝒊) |𝑭(𝒁𝒊) − 𝑺(𝒁𝒊)| 
1 18 1 18 324 324 324 -1,69 0,0455 0,0323 0,013 
2 20 2 40 400 800 800 -1,49 0,0681 0,0968 0,029 
3 24 3 72 576 1728 576 -1,10 0,1357 0,1290 0,058 
4 25 1 25 625 625 625 -1,01 0,1562 0,1613 0,070 
5 27 2 54 729 1458 729 -0,81 0,209 0,1935 0,081 
6 30 4 120 900 3600 1800 -0,52 0,3015 0,2581 0,118 
7 36 3 108 1296 3888 1296 0,07 0,5279 0,2903 0,012 
8 37 2 74 1369 2738 5476 0,16 0,5636 0,4194 0,017 
9 38 3 114 1444 4332 5776 0,26 0,6026 0,5484 0,075 
10 40 3 120 1600 4800 6400 0,46 0,6772 0,6774 0,097 
11 48 3 144 2304 6912 2116 1,23 0,8907 0,7097 0,020 
12 50 3 150 2500 7500 4608 1,43 0,9236 0,7742 0,044 
13 56 1 56 3136 3136 7500 2,01 0,9778 0,8710 0,022 
Jumlah 31 
 









4. Membandingkan 𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 dengan 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 
 Dengan membandingkan |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| terbesar atau 𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈dengan nilai 
𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 untuk 𝛼 = 0,05 dan 𝑛 = 31, maka diperoleh dengan nilai 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 = 0,159 
dengan kriteria sebagai berikut: 
  Jika nilai 𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 ≥ 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 maka data tidak berdistribusi normal 
  Jika nilai 𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 < 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 maka data berdistribusi normal 
Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa 𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 < 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 atau 












UJI HOMOGENITAS NILAI POSTEST 
 SISWA KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL  
 
NO. NAMA SISWA NILAI NO. NAMA SISWA NILAI 
1. E-1 40 1. K-1 20 
2. E-2 58 2. K-2 36 
3. E-3 34 3. K-3 18 
4. E-4 54 4. K-4 25 
5. E-5 58 5. K-5 24 
6. E-6 53 6. K-6 37 
7. E-7 39 7. K-7 50 
8. E-8 58 8. K-8 48 
9. E-9 36 9. K-9 27 
10. E-10 58 10. K-10 40 
11. E-11 48 11. K-11 24 
12. E-12 45 12. K-12 37 
13. E-13 54 13. K-13 30 
14. E-14 38 14. K-14 50 
15. E-15 53 15. K-15 48 
16. E-16 51 16. K-16 30 
17. E-17 46 17. K-17 36 
18. E-18 55 18. K-18 48 
19. E-19 44 19. K-19 38 
20. E-20 53 20. K-20 50 
21. E-21 51 21. K-21 24 
22. E-22 46 22. K-22 40 
23 E-23 55 23. K-23 36 
24 E-24 50 24. K-24 38 
25 E-25 41 25. K-25 20 
   26. K-26 38 
   27. K-27 27 
   28. K-28 40 
   29. K-29 30 
   30. K-30 56 












DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI POSTEST PADA KELAS 
EKSPERIMEN 
No 𝒙 𝒇 𝒇𝒙 𝒙𝟐 𝒇𝒙𝟐 
1 34 1 34 1156 1156 
2 36 1 36 1296 1296 
3 38 1 38 1444 1444 
4 39 1 39 1521 1521 
5 40 1 40 1600 1600 
6 41 1 41 1681 1681 
7 44 1 44 1936 1936 
8 45 1 45 2025 2025 
9 46 2 92 2116 4232 
10 48 1 48 2304 2304 
11 50 1 50 2500 2500 
12 51 2 102 2601 5202 
13 53 3 159 2809 8427 
14 54 2 108 2916 5832 
15 55 2 110 3025 6050 
16 58 4 232 3364 13456 
Jumlah  25 1218 34294 60662 
 





























 Varians (𝑆𝑥)             = (7,419)
2 = 55,043 
 
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI POSTEST PADA KELAS KONTROL 
No 𝒚 𝒇 𝒇𝒚 𝒚𝟐 𝒇𝒚𝟐 
1 18 1 18 324 324 
2 20 2 40 400 800 
3 24 3 72 576 1728 
4 25 1 25 625 625 
5 27 2 54 729 1458 
6 30 4 120 900 3600 
7 36 3 108 1296 3888 
8 37 2 74 1369 2738 
9 38 3 114 1444 4332 
10 40 3 120 1600 4800 
11 48 3 144 2304 6912 
12 50 3 150 2500 7500 
13 56 1 56 3136 3136 
14 Jumlah 31 1095 17203 41841 
 





























 Varians (𝑆𝑦)             = (10,2677)
2 = 105,4257 
Nilai Varians Besar dan Kecil 
Nilai Varians Sampel 
Perbedaan Nilai 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
S 55,0433 105,4258 
N 25 31 
 








 Membandingkan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebagai berikut. 
 𝑑𝑏𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔 = 𝑛 − 1 = 25 − 1 = 24 
 𝑑𝑏𝑝𝑒𝑛𝑦𝑒𝑏𝑢𝑡 = 𝑛 − 1 = 31 − 1 = 30 
 Taraf signifikan 𝛼 = 0,05, diperoleh nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,98 
 Karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,92 𝑑𝑎𝑛 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,98, maka 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 
 1,92 <  1,98  sehingga dapat disimpulkan data nilai postest untuk kelas 




PENGELOMPOKAN SISWA BERDASARKAN ANGKET  
SELF EFFICACY  
 
NO. NAMA SISWA SKOR NO. NAMA SISWA SKOR 
1. E-1 61 1. K-1 49  
2. E-2 91 2. K-2 42  
3. E-3 89 3. K-3 57  
4. E-4 60 4. K-4 59  
5. E-5 55 5. K-5 61  
6. E-6 89 6. K-6 43  
7. E-7 42 7. K-7 64  
8. E-8 62 8. K-8 42  
9. E-9 83 9. K-9 63  
10. E-10 51 10. K-10 60  
11. E-11 82 11. K-11 62  
12. E-12 83 12. K-12 65  
13. E-13 47 13. K-13 62  
14. E-14 70 14. K-14 42  
15. E-15 42 15. K-15 55  
16. E-16 63 16. K-16 66  
17. E-17 70 17. K-17 56  
18. E-18 67 18. K-18 43  
19. E-19 65 19. K-19 54  
20. E-20 46 20. K-20 82  
21. E-21 65 21. K-21 44  
22. E-22 68 22. K-22 54  
23. E-23 42 23. K-23 83  
24. E-24 69 24. K-24 53  
25. E-25 67 25. K-25 56  
   26. K-26 83  
   27. K-27 53  
   28. K-28 85  
   29. K-29 55  
   30. K-30 91  
   31. K-31 50  
 
 Skor terbesar  = 91 
 Skor terkecil  = 42 
 Rentangan (R)  = Skor terbesar – Skor terkecil + 1 





    = 50 
 Banyak kelas (BK) = 1 + 3,3 log 𝑛 
  = 1 + 3,3 log(56) 
  = 1 + 5,770 
  = 6,770(dibulatkan menjadi 7) 








  = 7,142 (dibulatkan menjadi 7) 
 
DISTRIBUSI FREKUENSI 
No Interval 𝒇 𝒙 𝒙𝟐 𝒇𝒙 𝒇𝒙𝟐 
1 42 - 48 11 45 2025 495 22275 
2 49 - 55 10 52 2704 520 27040 
3 56 - 62 11 59 3481 649 38291 
4 63 - 69 11 66 4356 726 47916 
5 70 - 76 2 73 5329 146 10658 
6 77 - 83 6 80 6400 480 38400 


































Mengelompokan self  efficacy siswa kelas eksperimen dan kontrol 
berdasarkan tabel kriteria pengelompokan self efficacy  berikut.  
Kriteria Self Efficacy Keterangan 
𝑆𝑅𝐿 ≥ (?̃? + 𝑠) Kelompok Tinggi 
(?̃? − 𝑠) < 𝑆𝑅𝐿 < (?̃? + 𝑠) Kelompok Sedang 
𝑆𝑅𝐿 ≤ (?̃? − 𝑠) Kelompok Rendah 
 
Kriteria Self Efficacy Keterangan 
𝑆𝑅𝐿 ≥ (61,63 + 13,32) 
𝑺𝑹𝑳 ≥ (𝟕𝟒, 𝟗𝟒) 
Tinggi 
(61,63 − 13,32) < 𝑆𝑅𝐿 < (61,63 + 13,32) 
(𝟒𝟖, 𝟑𝟏) < 𝑺𝑹𝑳 < (𝟕𝟒, 𝟗𝟒) 
Sedang 
𝑆𝑅𝐿 ≤ (61,63 − 13,32) 















PEMBAGIAN SELF EFFICACY  SISWA KELOMPOK TINGGI, 
KELOMPOK SEDANG, KELOMPOK RENDAH 








E-2 91 E-1 61 E-7 42 
E-3 89 E-4 60 E-13 47 
E-6 89 E-5 55 E-15 42 
E-9 83 E-8 62 E-20 46 
E-11 82 E-10 51 E-23 42 


























K-20 82 K-1 49 K-2 42 
K-23 83 K-3 57 K-6 43 
K-26 83 K-4 59 K-8 42 
K-28 85 K-5 61 K-14 42 
K-30 91 K-7 64 K-18 43 
 
K-9 63 K-21 44 
K-10 60   
K-11 62   
K-12 65   
K-13 62   
  
K-15 55   
  


































NILAI POSTTEST BERDASARKAN SELF EFFICACY 














E-2 58 E-1 40 E-7 42 
E-3 34 E-4 54 E-13 47 
E-6 53 E-5 58 E-15 42 
E-9 36 E-8 58 E-20 46 
E-11 48 E-10 58 E-23 42 
E-12 45 E-14 38   
  
E-16 51   
  
E-17 46   
  
E-18 55   
  
E-19 44   
  









































NILAI POSTTEST BERDASARKAN SELF EFFICACY 














K-20 50 K-1 20 K-2 36 
K-23 36 K-3 18 K-6 37 
K-26 38 K-4 25 K-8 48 
K-28 40 K-5 24 K-14 50 
K-30 56 K-7 50 K-18 48 
 
K-9 27 K-21 24 
K-10 40   
  
K-11 24   
  
K-12 37   
  
K-13 30   
  
K-15 48   
  



























    










































A1B1 A1B2 A1B3 Total (𝐀𝟏𝐁𝟏)𝟐 (𝐀𝟏𝐁𝟐)𝟐 (𝐀𝟏𝐁𝟑)𝟐 Total 
58 40 39 
  
3364 1600 1521 
  
34 54 54 1156 2916 2916 
53 58 53 2809 3364 2809 
36 58 53 1296 3364 2809 
48 58 55 2304 3364 3025 
















































A2B1 A2B2 A2B3 Total (𝐀𝟐𝐁𝟏)𝟐 (𝐀𝟐𝐁𝟐)𝟐 (𝐀𝟐𝐁𝟑)𝟐 Total 
50 20 36 
  
2500 400 1296 
  
36 18 37 1296 324 1369 
38 25 48 1444 625 2304 
40 24 50 1600 576 2500 
















































































220 632 243 1095 9976 21516 10349 41841 
Jumlah 494 1322 497 2313 22930 56144 23429 102503 
 
1. Dari tabel dapat diketahui 
𝐴1 = 1218   𝑞 = 3 
𝐴2 = 1095   𝑛𝐴1𝐵1 = 6 
𝐵1 = 494    𝑛𝐴1𝐵2 = 14 
𝐵2 = 1322   𝑛𝐴1𝐵3 = 5 
𝐵3 = 497    𝑛𝐴2𝐵1 = 5 
𝐺 = 2313   𝑛𝐴2𝐵2 = 20 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑋2 = 102503  𝑛𝐴2𝐵3 = 6 
𝑝 = 2    𝑁 = 56 
 
2. Perhitungan derajat kebebasan(𝑑𝑘) 
𝑑𝑘 𝐽𝐾𝑡 = 𝑁 − 1 = 50 − 1 = 55 
𝑑𝑘 𝐽𝐾𝑎 = 𝑝𝑞 − 1 = (2𝑥3) − 1 = 5 
𝑑𝑘 𝐽𝐾𝑑 = 𝑁 − 𝑝𝑞 = 6 − (2𝑥3) = 50 
𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐴 = 𝑝 − 1 = 2 − 1 = 1 
𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐵 = 𝑞 − 1 = 3 − 1 = 2 
𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐴𝐵 = 𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐴 𝑥 𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐵 = 1 𝑥 2 = 2 
 










        = 102503 − 95535,1607 


































       = 95535,1607 − 98915,17 
       = 3380,55 
 
𝐽𝐾𝑑 = 𝐽𝐾𝑡 − 𝐽𝐾𝑎 
        = 6967 − 3380,55 



















        = 98019,19 − 95535,16 






















        = 96042,93 − 95535,16 
        = 507,76 
 
𝐽𝐾𝐴𝐵 = 𝐽𝐾𝑎 − 𝐽𝐾𝐴 − 𝐽𝐾𝐵 
        = 3380,55 − 2484,03 − 507,76 
        = 388,76 
 


























































TABEL RINGKASAN  HASIL ANOVA DUA JALAN 
SUMBER 
VARIANSI 



















2 388,76 194,38 2,71 3,18 
Ho diterima 
Ha ditolak 
Dalam 50 3380,55 2932,29 − −  
 
Total 







𝒅𝒌 𝑱𝑲 𝑹𝑲 𝑭𝒉 𝑭𝒕 
AntarA 1 2484,03 2484,03 34,62 4,03 
AntarB 2 507,76 253,88 3,54 3,18 
Interaksi𝐴𝑥𝐵 2 388,76 194,38 2,71 3,18 
Dalam 50 3380,55 2932,29 − − 
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